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يمحرلا نحمرلا الله مسب 
 ِّ َْي ْنِْمَو  َن ِِْسُْفهَأ ِرْو ُُشُ ْنِم ِّلِلِبِ ُذْوَُعهَو ,ُهُرِفْغَت َِْسو َ  ُهُنْيِعَت َِْسو َ  ُهُدَم َْنَ, ِ ِّلِل َدْمَْحلا َّن
ِ
ا ْنَْم , َْنِل َْمََأ  ِ َئَا




ا َِ  ْنَأ ُدَ ْْهَأَو , ُ ََ   َِي َْه
. ُُلُُيَرَو ُهُدْبَع اًد َّمَحُم َّنَأ ُدَ ْهَأَو 
 Sesungguhnya segala pujian hanyalah milik Allah swt. semata. Kami 
memuji-Nya , memohon pertolongan dan meminta ampunan kepada-Nya. Kami 
berlindung kepada Allah dari keburukan  diri-diri kami dan kejelekan amal-amal 
perbuatan kami. Barang siapa diberi hidayah oleh Allah swt. niscaya tiada seorang 
pun yang dapat menyesatkannya. Dan barang siapa disesatkan oleh-Nya niscaya 
tiada seorang pun yang dapat memberinya petunjuk. Aku bersaksi bahwa tiada ilah 
yang berhak diibadahi dengan benar kecuali Allah, dan aku bersaksi bahwa 
Muhammad saw. adalah hamba dan utusan-Nya. 
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A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
 












































































































































































































Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 






Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 






 ََفْيَك : kaifa 
 ََؿْوَه : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 



































fath}ah  dan ya>’ 
 
ai a dan i ََْىػ 
 
fath}ah dan wau 
 














fath}ah dan alif atau ya>’ 
 
ََ ...اََ...َ|َى  
 






a dan garis di atas 
 kasrah dan ya >’ 
 
i> i dan garis di atas 







ََتاَم : ma>ta 
ىَمَر : rama> 
 ََلْيِق : qi>la 
 َتْو َيَ : yamu>tu 
4. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup 
atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 
adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’ 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
ََر َةَضْوََِؿاَفْطَلأا  : raud}ah al-at}fa>l 
 َةَنْػيِدَمَْلاَةَلِضاَفَْلا   ُ  : al-madi>nah al-fa>d}ilah 
ةَمْكِْلَْا   ُ  : al-h}ikmah 
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydi>d (  ّــ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
ََانَّبَر : rabbana> 
ََانْيََّنَ : najjaina> 
 َقَْلَْا   ُ  : al-h}aqq 
ََمِّع ػن : nu‚ima 
 َو دَع : ‘aduwwun 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
( ّىِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>. 
Contoh: 
 َىِلَع : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
 َبَرَع : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
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6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ؿاَ  (alif 
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis men-
datar (-). 
Contoh: 
 َسْمَّشَلا : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
ةََلزْلَّزَلا   ُ  : al-zalzalah (az-zalzalah) 
ةَفَسْلَفَْلا   ُ  : al-falsafah 
 َدَلابَْلا : al-bila>du 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
ََفْو ر مْأَت : ta’muru>na 
 َعْوَّػنَلا : al-nau‘ 
 َءْيَش : syai’un 
 َتْرِم أ : umirtu 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, 
kata al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-
kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransli-
terasi secara utuh. Contoh: 
Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n 
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 
xii 
 
9. Lafz} al-Jala>lah (للها) 
Kata ‚Allah‛ yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Contoh: 
 َنْيِدََِللها  di>nulla>h  َِللهِاب billa>h   
Adapun ta>’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
 َهَْمََِْفََِةَْحَْرََِللها     hum fi> rah}matilla>h 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh 
kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama 
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, 
maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). 
Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang 
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam 
catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l 
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz \i> bi Bakkata muba>rakan 
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 










B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>  
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
a.s. = ‘alaihi al-sala>m 
Cet. = Cetakan 
t.p. = Tanpa penerbit 
t.t. = Tanpa tempat 
t.th. = Tanpa tahun 
t.d = Tanpa data 
H = Hijriah 
M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
QS. …/…: 4 = QS. al-Baqarah/2: 4 atau QS. A<li ‘Imra>n/3: 4 
h. = Halaman 
 
  
Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-Wali>d 
Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu) 
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan: Zai>d, 
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 Pokok pembahasan penelitian ini adalah bagaimana konsep mahabbah 
perspektif hadis Nabi saw.? lalu dijabarkan dalam sub-sub masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana kualitas hadis tentang mahabbah terhadap sesama manusia ? 2. 
Bagaimana pemahaman hadis tentang mahabbah sesama manusia ? 3. Bagaiamana 
aplikasi hadis mahabbah secara tekstual dan kontekstual ? 
Dalam menjawab permasalahan tersebut, penulis menggunakan metodologi 
maud}u’i> dengan menngunakan pendekatan multidisipliner, yaitu pendekatan bahasa 
dan pendekatan sejarah. Penelitian ini tergolong library research, data dikumpulkan 
dengan mengutip, menyadur, dan menganalisis dengan menggunakan analisis isi 
(content analysis) terhadap literatur yang representatif dan mempunyai relevansi 
dengan masalah yang dibahas, kemudian mengulas, dan menyimpulkannya. 
 Setelah mengadakan penelitian mengenai skripsi ini maka penulis 
menyimpulkan bahwa tidak beriman maksudnya adalah ketidaksempurnaannya iman 
seseorang sampai ia mencintai saudaranya sebagaimana ia mencintai dirinya sendiri, 
baik itu perkara agama maupun perkara dunia, karena hal itu adalah konsekuensi 
persaudaraan. Orang yang tersifati dengan sifat ini, tidak mungki berbuat aniaya 
terhadap saudaranya, baik pada hartanya, kehormatan ataupun pada keluarganya 
karena ia telah merasakan bahwa orang mukmin dengan orang mukmin lainnya 
bagaikan satu bangunan, ketika tertimpa kesusahan maka ia akan merasakannya 
pula. Dan yang perlu diketahui bahwa sebelum sampai pada tahap mencintai 
manusia hendaklah ia mencinta Allah dan Rasul-Nya terlebih dahulu. Hal yang 
paling urgen bahwa mencintai saudara haruslah dilandasi dengan alasan cinta karena 
Allah swt. begitupun sebaliknya membenci sesuatu itupun karena Allah swt.  
Dan pada akhirnya untuk menciptakan cinta yang tulus sebagimana Allah 
menciptakan cinta karena ketulusan untuk mensejahtrahkan kehidupan, maka 
manusia seharusnya menjadi objek dan subjek cinta yang memiliki kesadaran karena 
kerusakan cinta yang sebanarnya juga disebabkan karena ulah manusia itu sendiri, 





A. Latar Belakang 
Studi hadis memiliki posisi strategis dalam studi Islam, mengingat hadis 
merupakan proses seluruh ajaran Islam yang harus dirujuk sebagai pendamping al-
Qur’an.1 Jika disandingkan tiga tradisi dalam agama samawi, eksistensi hadis 
tampaknya terdapat perbedaan besar antara tradisi orang Islam dan Kristen. 
Bagaimanapun tradisi muslim adalah sebuah istilah yang dalam bahasa Arab 
diekspresikan dengan kata hadis2  
Membandingkan dua zaman yakni zaman Nabi Muhammad saw. sampai 
zaman sekarang sangatlah berbeda, itu karena adanya mobilitas sosial
3
. Dengan 
adanya perpindahan kelas atau pergerakan dalam kehidupan manusia maka tidak bisa 
dibantah bahwa kehidupan sejak zaman Nabi saw. berbeda dengan era sekarang ini 
dari berbagai aspek kehidupan, baik itu budaya maupun agama. Oleh karena itu dari 
berbagai perbedaan , maka manusia bisa menjadikan perkataan Nabi Muhammad 
saw. sebagai hujjah yakni hadis itu sendiri agar jalan setiap individu di bumi ini 
tidak tertatih-tatih. Sebagaimana diketahui bahwa hadis adalah satu di antara dua 
                                                             
1
Mustafa Umar, Antologi Hadis, Melacak Asal Usul Dan Perkembangan Hadis (Cet.I; 
Makassar: Alauddin University Press, 2011), h. 7.         
2
Menurut etimologis hadis memiliki beberapa makna yaitu; pertama,  al-jadi>d berarti baru 
dalam artian sesuatu yang ada setelah tidak ada atau sesuatu yang wujud setelah tidak ada. Lawan 
dari kata al-qadi>m berarti terdahulu. Kedua adalah al-T}ari> yang berarti lunak, lembut, dan baru. 
Ketiga adalah al-khabar yang berarti berita, pembicaraan dan perkataan. Sedangkan menurut 
terminologi para ahli hadis berpendapat di antaranya adalah Mahmud al-T}ahha>n mendefinisikan 
bahwa hadis adalah sesuatu yang dating dari Nabi saw. baik berupa perkataan atau perbuatan dan 
atau persetujuan. Lihat, Abdul Majid Khon, Ulumul Hadis (Cet. I; Jakarta: Amzah, 2012), h.  1-3.  
3
Mobilitas sosial dapat diartikan sebagai suatu gerak perpindahan dari suatu kelas sosial 
kesuatu kelas sosial lainnya. Lihat, Paul B Horton, Chester L Hunt, Sosiologi, (Jakarta: Erlangga, 
1984), h. 36.  
2 
 
warisan yang telah ditinggalkan oleh Rasulullah saw. yang dalam sebuah hadis 
diriwayatkan oleh al-Hakim dari Abu Hurairah disebutkan bahwa orang yang 
berpegang teguh kepada keduanya takkan sesat selama-lamanya.
4
 
 Pertanyaan sekarang ‚Mungkinkah hadis yang akan dijadikan sebagai hujjah 
telah sesuai dengan yang dilakukan dan diucapkan Nabi saw.‛? Tidak semua hadis 
Nabi saw. sesuai dengan maksud yang sebenarnya. Di zaman yang serba modern ini 
kebanyakan dari manusia telah terjangkit oleh virus zaman globalisasi sehingga 
banyak pula yang menyalahartikan perkataan Nabi Muhammad saw. Contohnya 
hubungan sesama manusia haruslah diperbaiki dengan saling kasih dan mencintai 
karena kesempurnaan iman seseorang dinilai dari cinta dan kasih sayangnya terhadap 
saudaranya. Sebagaimana hadis Nabi saw. yaitu: 




Tidak sempurna iman seseorang di anatara kamu sehingga ia mencintai 
saudaranya sebagaimana ia mencintai dirinya sendiri. 
Fitrah manusia adalah ditanamkannya rasa cinta dan kasih sayang dalam diri 
manusia. Karena tanpa rasa cinta dan kasih sayang maka manusia bisa saja hidup 
sendiri dan hanya memikirkan diri sendiri tanpa peduli dengan orang lain. Sehingga 
Nabi saw. mempertegas perkataannya bahwa dalam diri manusia benar-benar ada 
rasa cinta dan kasih sayang sehingga perumpamaan orang yang berkasih sayang 
bagaikan satu jasad. Adapun teks hadisnya sebagai berikut: 
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 َح يد َث َن ُم ا َح يم  د  ْب ِن  َع ْب ُد ْب الله ُه ن َم ُْي  َح يد َث َن َأ ا ِب َح  يد َث َن َز ا َل ِر َشما نع ءيا ْع ِب َع  ْن  ُنما ْع َم َ ب نب ناِِش ْيََِ  َلا  :
 ََ َلا  َر ُس ْو ُل  َص الله يلّ ُالله   َع َل ْي ِو  َو  َس يلّ  َُلثَم  َيِنِمْؤُْمما  ِف ، ِْهِ ِّداََوِ ،ْمِيِفُطاََعَِو ،ْمِي ُِحُاََرتَو  َُلثَم ،ِدَِسَْجما 
اَذ
ِ




Diceritakan Muhammad bin Abdullah bin Nami<r, bapakku telah menceritakan 
kepada kami ia berkata, Zakariya< dari Syu’ba> dari Nu’man bin Basyir ra, ia 
bertutur, Rasulullah saw. bersabda, ‚Perumpamaan orang-orang yang saling 
mencintai dan berkasih sayang di antara mereka laksana satu tubuh yang apabila 
satu anggotanya menderita sakit maka yang lain ikut terdorong untuk begadang 
dan menderita demam.‛7\ 
Allah juga berfirman di dalam QS. al-Hujurat/49: 10, sebagai berikut: 
 َنوَُحُْرُت ُْكُيلََعم َ يللَّا اوُقي ِاَو ُْكُْيَوَخَأ ََْيب اوُحِلَْصَأف  ةَوْخ
ِ






Orang-orang beriman itu Sesungguhnya bersaudara. sebab itu damaikanlah 
(perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu itu dan takutlah terhadap Allah, 
supaya kamu mendapat rahmat. 
Kesempurnaan iman seseorang sedikit banyaknya juga dipengaruhi sejauh 
mana ia mampu berinteraksi dengan sesamanya sebagaimana ia memperlakukan 
dirinya sendiri. Bila seseorang tidak dapat memberikan manfaat kepada saudaranya, 
baik muslim maupun non muslim, maka sebenarnya ia telah melanggar kodratnya 
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 Persaudaraan umat Muhammad saw. yang saling menyayangi itu didasari 
dengan dua faktor yakni agama (Islam) dan faktor akidah (Iman). Umat Islam 
seharusnya memperbaiki pergaulan hidupnya di antara sesamanya dengan menjalin 
rasa kasih sayang dan cinta mencintai selaku hamba Allah yang bersaudara, yang tua 
memberikan petunjuk kepada yang muda, yang besar mengasuh dan memelihara 
yang kecil demikian juga sebaliknya, yang muda menghormati yang tua dan yang 
kecil brterima kasih atas jasa-jasa dan kasih sayang kakak-kakaknya.
10
  
Memperbaiki hubungan dengan kedua orangtua dengan berperilaku baik 
terhadapnya adalah bentuk dari cinta seorang anak. Sebagaimana hadis Nabi saw.  
 ُنْب ُد يمَحُم اََنث يدَح َلاََِ ي ِّدَِج ْنَع ِبَأ َِنِث يدَح ٍيمِكَح ُنْب ُز َْبَ َنَ ََبَْخَأ ٍديِعَس ُنْب َيَ َْيُ َنَ ََبَْخَأ ٍرا يَشب  ُُ ِْلَُ
ََِ َكِ يمُأ َلاََِ ْنَم يُثُ ُُ ْلَُ َلَاَ َك يمُأ َلَاَ ْنَم يُثُ ُُ ْلَُ َلَاَ َك يمُأ َلَاَ َُّربَأ ْنَم ِ يللَّا َلوُسَر َيا يُثُ ُُ ِْلَُ َلا 




Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basysyar, telah mengabarkan 
kepada kami Yahya bin Sa'id, telah mengabarkan kepada kami Bahz bin Hakim, 
telah menceritakan kepadaku bapakku dari kakekku ia berkata; Aku bertanya, 
"Wahai Rasulullah, siapakah yang lebih berhak aku pergauli dengan baik?" 
beliau menjawab: "Ibumu." Kutanyakan lagi, "Lalu siapa lagi?" beliau 
menjawab: "Ibumu." Aku bertanya lagi, "Siapakah lagi?" beliau menjawab: 
"Ibumu." Aku bertanya lagi, "Siapakah lagi?" beliau menjawab: "Ibumu." Aku 
bertanya lagi, "Siapakah lagi?" beliau baru menjawab: "Kemudian barulah 
bapakmu, kemudian kerabat yang paling terdekat yang terdekat." 
 Hadis di atas adalah wujud kecintaan seorang anak kepada seorang ibu  dan 
bapaknya. Menggauli seorang ibu dan bapak  dengan baik adalah alasan cinta 
seseorang terhadap mereka. Rasulullah saw. telah melabel orang yang tidak 
menyayangi yang kecil dan yang besar (dengan menghormatinya) bukan termasuk 
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umatnya. Sehingga Islam tidak mengenal kasih sayang dan cinta khusus untuk 
orang-orang tertentu saja, apalagi hanya kepada lawan jenis. 
Sebagaimana yang diketahui bahwa menghormati kedua orang tua adalah 
wujud kecintaan seorang anak terhadap mereka. Selain tertulis di dalam kitab hadis 
Rasulullah saw., pesan menghormati dan berkelakuan baik kepada keduanya juga 
telah tertulis di dalam kitab suci al-Qur’an. QS. al-Isra/17>:23, yaitu: 
 انَاَسْح
ِ




ا اوُدُبَْعِ يلاَأ َكُّ بَر ََضَََو ْلَُِقِ  ََِف اِ َُهُ َِكِل ْوَأ اَُهُُدَحَأ ََبَِكْما َكَدْنِع ينَُغلَْبً ا يم
ِ
ا




Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah selain 
Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu dengan sebaik-
baiknya. jika salah seorang di antara keduanya atau Kedua-duanya sampai 
berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, Maka sekali-kali janganlah kamu 
mengatakan kepada keduanya Perkataan "ah" dan janganlah kamu membentak 
mereka dan ucapkanlah kepada mereka Perkataan yang mulia. 
 Kalam Allah dan sabda Nabi saw. sangat jelas dalam menerangkan perilaku 
yang sebaiknya dilakukan kepada kedua orang tua. Akan tetapi tidak bisa dipungkiri 
bahwa pada zaman sekarang sangat banyak pelanggaran terhadap kalam Allah swt. 
dan hadis Nabi saw. Seperti peristiwa yang menjadikan ibunya seorang budak di 
rumahnya. Dan bahkan rela untuk membunuh keduanya. Oleh karena itu, Rasulullah 
berpesan kepada umatnya untuk mencintai sesama manusia, baik itu saudara, kedua 
orang tua, kaluarga, dan lain-lain. 
Mencintai dan menyayangi saudara harus pula dilandasi dengan rasa cinta 
kepada Allah dan Rasul-Nya. Karena dengan mencintai Allah dan Rasul-Nya 
melebihi yang lainnya maka ia akan merasakan manisnya iman. Sebagaimana hadis 
Nabi saw. menerangkan: 
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اََنث يدَح  ُد يمَحُم  ُنْب ، يَنَُّثلما  َلَاَ :اََنث يدَح  ُدْبَع  ِبا يىَوما ، ُّيِفَقي ثما  َلَاَ :اََنث يدَِح ،ُبو ُِّ ًَأ  ْنَِع  ِبَأ ، ََ َِب َ َِ  ْنَِع 
 َِسوَأ  ِنْب  ٍِلاَم  َِضَر  ُ يللَّا ،ُوْنَع  ِنَع  ِِّبينما  يلَِّص  ُالله  ِوَِْيَلع  َيلَِّسَو  َلاََِ " :   ََِث  ْنَِم  ينُِل  ِوِيِف  َدَِجَو 
 َةَو ََح  ِنَايم
ِ
لاا : ْنَأ  َنوَُكي  ُ يللَّا  ُُلوُسَرَو  يبَحَأ  ِوَْيم
ِ
ا ا يمِم ،اَُهُاَوِِس  ْنَأَو  يبِ ُِيُ  َءْرَِلما  َلا  ُوُِّب ُِيُ  يلا
ِ
ا ، ِ يِللَّ  ْنَأَو 




Rasulullah bersabda: ‚Ada tiga perkara, siapa saja yang memilikinya niscaya ia 
akan merasakan manisnya iman: Allah dan Rasul-Nya menjadi yang paling ia 
cintai daripada selain keduanya. Mencintai seseorang karena Allah semata. 
Benci kembali keada kekufuran sebagaimana dia benci dilemparkan ke dalam 
api.‛  
Manusia yang beriman kepada Allah akan menyandarkan rasa cinta dan 
bencinya kepada petunjuk Allah dan Rasul-Nya. Jika Allah ingin mengarahkan cinta 
dan benci kepada hal-hal yang dikehendaki-Nya, maka manusia yang beriman harus 
tunduk dan taat karena pada hakikatnya, itulah yang sepatutnya dilakukan. Di 
samping itu, bahwasanya apa-apa yang diarahkan Allah dan Rasul-Nya pasti akan 
mendatangkan kebaikan bagi manusia.  
Kerap kali manusia tidak mengerti bagaimana cinta dan benci di dalam 
dirinya dikelola dan diarahkan secara benar. Akibatnya, dua anugrah ini justru 
menggelincirkan manusia ke jalan yang salah. Karena acapkali manusia mencintai 
sesuatu yang tidak bermanfaat baginya. Contoh, pada era sekarang ini banyak 
manusia yang mengambil jalan yang diharamkan oleh Allah swt. dalam suatu 
hubungan cinta sesama manusia. Seperti kata pacaran yang tidak asing lagi dalam 
pendengaran manusia pada konteks sekarang ini. Rasa kasih sayang yang terjalin 
antar sesama manusia tidak bisa dipungkiri bahwa setelahnya akan menimbulkan 
rasa cinta bagi orang-orang yang belum terikat oleh tali pernikahan antar laki-laki 
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dan perempuan sehingga terjadilah hubungan suami istri di antara keduanya yang 
belum terikat tali pernikahan. Banyak orang yang mengaggap dengan hal seperti itu 
rasa cinta antar orang yang disayangi bisa tersalurkan melalui hubungan suami istri. 
Hal itulah yang dilarang oleh Allah swt. sebgaimana firman Allah telah berfirman di 
dalam QS. Al-Isra>’/17: 32,  yaitu: 
اَسَو َا َشِحَاف َنَكَ ُوي ه
ِ




Dan janganlah kamu mendekati zina, karena zina itu adalah perbuatan yang 
keji‛ 
Ayat di atas merupakan larangan untuk mendekati zina. Hal ini merupakan 
pelajaran besar, karena Allah melarang untuk mendekatinya apalagi melakukannya. 
Memang benar manusia adalah makhluk sosial yang tidak bisa hidup tanpa orang 
lain
15
, tetapi tidak semua individu bisa memilah dan memilih cara memperbaiki 
hubungan yang benar-benar berlandaskan al-Qur’an dan hadis. 
Berbagai kenyataan yang telah terjadi sekarang ini sebagaimana uraian di 
atas sehingga penulis berinsiatif untuk membahas lebih dalam mengenai Mahabbah  
sesama manusia. 
A. Rumusan Masalah Dan Batasan Masalah  
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas maka, kajian pokok 
yang akan dibahas oleh penulis tentang masalah ini adalah bagaimana Konsep 
Mahabbah perspektif Hadis Nabi saw. Untuk lebih jelasnya maka penulis 
memberikan sub-sub masalah pembahasan. Adapun sub masalahnya adalah: 
1. Bagaimana kualitas hadis tentang Mahabbah terhadap sesama manusia ? 
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2. Bagaimana pemahaman hadis tentang Mahabbah terhadap sesama manusia ? 
3. Bagaimana aplikasi hadis Mahabbah terhadap sesama manusia masa kini ? 
B. Pengertian Judul 
1. Konsep 
Konsep adalah ide atau pengertian yang diabstrakkan dari peristiwa konkret.
16
 
Pada kamus lain menyebut bahwa konsep adalah pendapat atau rancangan.
17
  
2. Mahabbah  
Cinta dalam bahasa Arab disebut al-hubb atau al-Mahabbah berasal dari 
kalimat   يبَِح- ااِبُح- ااِبِح yang bermakna kasih atau mengasihi.18 Ibnu Faris dalam 
kamusnya menerangkan bahwa Mahabbah juga berasal dari kata  بِح  yang terdiri 
dari huruf h}a dan ba yang mempunyai arti mencintai atau mengasihi.19 Begitupula 
dipaparkan dalam kamus Mahmud Yunus bahwa arti dari kata tersebut adalah 
mengasihi atau mencintai.
20
 Secara istilah pengertian dari Mahabbah adalah 
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Kata perspektif menurut kamus adalah sudut pandang
22
 dan juga disebut 
sebagai cara melukiskan suatu benda pada permukaan yang mendatar sebagaimana 
yang terlihat oleh mata dengan tiga dimensi (panjang, lebar, dan tingginya). Sudut 
pandang yang penulis maksudkan dalam skripsi ini adalah sudut pandang Nabi 
Muhammad saw. mengenai Mahabbah antar sesama manusia.  
4. Hadis Nabi saw. 
Kata hadis berasal dari bahasa Arab al-Hadi>s\, jamaknya adalah al-aha>di>s\ 
yang akar katanya terdiri dari huruf ha-da-s\a. Secara etimologi, kata ha-da-s\a 
memiliki beberapa arti, antara lain sesuatu yang sebelumnya tidak ada (baru).
23
 Ibnu 
Manzur mengatakan bahwa kata al-h}adi>s\ merupakan lawan kata dari al-qadīm (tua, 
kuno, lama),
24
 Sedangkan Musthafa Azami mengatakan bahwa arti dari kata al-hadis 
adalah berita, kisah, perkataan dan tanda atau jalan.
25
 Sementara Muhammad al-
Maliki mengatakan bahwa yang dimaksud dengan kata al-h}adi>s\ adalah sesuatu yang 
ada setelah tidak ada.
26
 Dari makna tersebut dapat dipahami bahwa al-h}adi>s\ adalah 
berita baru yang terkait dengan kisah perjalanan seseorang. 
  Sedangkan defenisi hadis menurut terminologinya, ulama hadis mengatakan 
bahwa hadis adalah apa saja yang berasal dari Nabi saw.  
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 Nabi saw. dalam hal ini adalah Nabi Muhammad saw. sebagai penyandaran 
hadis yang akan dibahas dalam skripsi ini. Jadi yang dimaksud dengan judul skripsi 
ini adalah pengertian cinta yang telah ditetapkan oleh Nabi saw. di dalam hadisnya 
sesuai dengan petunjuk yang diberikan oleh Allah swt. 
C. Kajian Pustaka  
Kajian pustaka umumnya dimaknai berupa ringkasan atau rangkuman dan 
teori yang ditemukan dari sumber bacaan (literature) yang ada kaitannya dengan 
tema yang akan diangkat dalam penelitian.
27
 Selain itu kajian pustaka merupakan 
langkah pertama untuk mengumpulkan informasi yang relavan untuk penelitian.
28
  
Adapun buku-buku yang relavan dengan pembahasan ini adalah:  
1. Ibnu Qayyim Al- Jauziyah, yang  dikenal sebagai ulama ahli hukum Islam, 
psikolog dan seorang sufi dalam bukunya ‚Taman Orang-Orang Jatuh Cinta‛  
membahas secara gamblang mengenai problematika cinta dan rindu serta seluk 
beluknya. Dengan kajian yang utuh dan jauh dari syubhat. Ibnu Qayyim mampu 
menampilkan hakikat fitrah cinta dua anak manusia yang berlainan jenis. Di 
antaranya ia berkata, ‚Cinta merupakan cermin bagi seseorang yang sedang 
jatuh cinta untuk mengeahui watak dan kelemah-lembutan dirinya dalam citra 
kekasihnya. Karena sebenarnya, ia tidak jatuh cinta kecuali terhadap dirinya 
sendiri.‛ 
2. Syaikh Salim bin ‘Ied yang dikenal sebagai salah satu murid terpercaya imam 
al-Muhaddis\ yaitu al-Albani> yang di dalam bukunya ‚al-Hubbu wa al-Bughdu 
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fillah fi> D{au‘il Kita>b al-Kari>m wa al- Sunnah al-S}ahi>hah‛ yang dialihbahasakan 
oleh Abu> Ih}san al-As\ari yaitu ‚Cinta dan Beci karena Allah Menurut al-Qur’an 
dan al-Sunnah‛ akan menjawab tuntas seputar cinta dan benci karena Allah 
serta hal-hal yang terkait dengan keduanya, tentunya dengan petunjuk al-Qur’an 
dan al-Sunnah. 
3. Ibn Hazm El-Andalusy yang dikenal sebagai ulama besar, Syaikhul Islam, 
pujangga, penyair dan sastrawan Muslim terbesar di abad pertengahan dalam 
bukunya ‚Di Bawah Naungan Cinta‛ adalah merupakan salah satu karya yang 
membahas seluk beluk cinta dan pernak-pernik cinta, di belahan Barat dan di 
belahan Timur. Ia menelusuri segala lika-liku cinta, menganalisis komplemen-
komplemennya, meramu pemikiran filosofisnya dengan realitas sejarah yang 
ada, kemudian menjelaskan berbagai persoalan pelik yang mengitarinya, dengan 
sangat lugas, tuntas, menarik, dan memikat. 
4. Rahmi Damis yang dikenal sebagai salah seorang dosen tetap Ushuluddin, 
Filsafat dan Politik dalam bukunya mengkaji tentang al-Mah}abbah (Cinta) 
Menurut al-Qur’a>n merupakan salah satu karya yang membahas tentang hakikat 
al-Mahabbah dan wujud al-Mahabbah serta hal-hal yang berkaitan dengannya. 
Perbedaan mengenai buku ini dengan peneliian penulis adalah sudut pandang 
masing-masing penulis. Rahmi Damis menulis dengan menggunakan pandangan 
al-Qur’a>n mengenai cinta sedangkan penelitian penulis adalah dengan 
menggunakan pandangan hadis mengenai cinta itu sendiri.  
Berdasarkan literatur di atas maka dalam skripsi ini peneliti akan mengulas 
lebih mendalam mengenai mahabbah antar sesama manusia karena dengan 
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pembahasan seperti ini maka akan jelas bagaimana Islam memandang cinta sesama 
manusia perspektif hadis Nabi saw. 
D. Metode Penelitian  
1. Sumber dan Pengumpulan Data 
Sumber data di dalam penelitian ini bersifat penelitian kepustakaan (library 
research). Adapun sumber data yang digunakan adalah berupa kitab-kitab hadis 
khususnya Kutub al-Sittah (Kitab Enam), dan data mengenai hadis-hadis tentang 
mahabbah. Data yang terhimpun terdiri dari data primer dan sekunder. Yang 
dimaksud data primer yaitu hadis-hadis tentang mahabbah sedangkan data sekunder 
yaitu ayat-ayat al-Qur’an dan hadis-hadis pendukung serta dengan merujuk kepada 
penjelasan para ulama didalam kitab syarah hadis. 
Pengumpulan data di dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan 
metode takhri>j al- h{adi>s\.29 Sedangkan penelitiannya bersifat deskriptif, karena 
mendeskripsikan kuantitas, kualitas, validitas, dan analisis terhadap salah satu hadis 
Nabi saw. Sehingga dapat dinyatakan bahwa penelitian ini termasuk kajian sumber 
(telaah naskah). 
                                                             
29
Kata takhri>j memiliki makna memberitahukan dan mendidik atau bermakna memberikan 
warna berbeda. Lihat, Muh{ammad ibn Mukrim ibn Manz}u>r al-Afrīqī, Lisān al-‘Arab, Juz. II, h. 249. 
Sedangkan menurut Mah}mu>d al-T{ah}h}a>n, takhri>j pada dasarnya mempertemukan dua perkara yang 
berlawanan dalam satu bentuk. Lihat, Mah}mu>d al-T}ah}h}a>n, Us}u>l al-Takhri>j wa Dira>sah al-Asa>ni>d 
(Cet. III; al-Riya>d}: Maktabah al-Ma’a>rif, 1417 H), h. 7. Sedangkan kata hadis berasal dari bahasa 
Arab al-hadi>s|, jamaknya adalah al-ah}a>di>s\ berarti sesuatu yang sebelumnya tidak ada (baru). Lihat, 
Abu> al-H{usain Ah{mad ibn Fa>ris ibn Zaka>riya>, Mu‘jam Maqa>yi>s al-Lugah, Juz II, h. 28. Sedangkan 
dalam istilah muhaddis\u>n, hadis adalah segala apa yang berasal dari Nabi saw., baik dalam bentuk 
perkataan, perbuatan, persetujuan ( taqrir ), sifat, atau sejarah hidup. Lihat, Manna>' al-Qat}t}a>n, 
Maba>hi>s| fi> ‘Ulu>m al-Hadi>s| (Cet. IV: Kairo; Maktabah Wahbah, 1425 H), h. 15. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa pengertian takhri>j al-h{adi>s\ menurut kesepakata para ulama adalah ‚Mengkaji dan 
melakukan ijtihad untuk membersihkan hadis dan menyandarkannya kepada mukharrij-nya dari kitab-
kitab al-ja>mi’, al-sunan dan al-musnad setelah melakukan penelitian dan pengkritikan terhadap 
keadaan hadis dan perawinya‛. Lihat: Abd al-Rau>f al-Mana>wi, Faid} al-Qadi>r Syarh} al-Ja>mi’ al-S}agi>r, 
juz. I (Cet. I; Mesir: al-Maktabah al-Tija>riyah al-Kubra>, 1356 H.), h. 17. 
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2. Langkah-Langkah Penelitian 
Di dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode tematik, sehingga 
langkah-langkahnya pun mengacu pada langkah-langkah metode hadis maud}u>‘i>. Di 
samping itu penelitiannya bersifat kualitatif karena data yang dikaji bersifat 
dekriptif berupa pernyataan verbal. Adapun langkah-langkahnya adalah: 
a. Menghimpun hadis-hadis yang terkait dengan Mahabbah melalui kegiatan 
takhri>j al-h{adi>s\ dengan menggunakan 2 metode dari 5 metode tahkri>j al-h}adi>s\ 
yaitu: 1) metode dengan menggunakan salah satu lafal matan hadis baik dalam 
bentuk isim maupun fi’il dengan merujuk pada kitab al-Mu‘jam al-Mufahras li 
Alfa>z} al-H{adi>s\ al-Nabawi> karya AJ. Weinsinck yang dialihbahasakan 
Muhamamd Fu’a >d Abd al-Ba>qi>. 2) metode dengan menggunakan topik tertentu 
dalam kitab hadis dengan merujuk kepada kitab Miftah Kunuz al-Sunnah karya 
A.J Weinsinck yang juga dialihbahasakan oleh Muhammad Fu’a>d Abd al-Ba>qi. 
Di samping itu peneliti juga menggunakan digital search yang berupa al-
Maktabah al-Sya>milah  atau al-Mu’jam al-Kubra (PDF) 
b. Melakukan klasifikasi hadis berdasarkan kandungan hadis. Kemudian 
melakukan i’tiba>r.30 Dan melengkapinya dengan skema sanad. 
c. Melakukan kritik hadis dengan melakukan penelitian terhadap sanad yang 
meliputi biografi perawi, penilaian para ulama kritik hadis terhadap perawi. Dan 
                                                             
30
Dari aspek kebahasaan kata i’tibar  merupakan  mashdar dari kata I’tabar yang berarti 
menguji,memperhitungkan. Sedangkan dari aspek peristilahan I’tiba>r  adalah menyertakan sanad-
sanad yang lain untuk suatu hadis tertentu, agar dapat diketahui apakah da periwayatan lain, ataukah 
tidak ada bagian sanad hadis dimaksud. Lihat Mahmu>d al-Tahha>n, Us{u>l al-Takhri>j wa Dira>sah al-
Asa>ni>d (Cet. II; Riya>d{: Matba’ah al-Ma’a>rif, 1991), h. 140. Lihat juga M. Syuhudi Ismail, Metodologi 
Penelitian Hadis Nabi ( Cet. I: Jakarta: Bulan Bintang, 1992), h. 51-52. I’tiba>r yaitu suatu metode 
pengkajian dengan membandingkan beberapa riwayat atau sanad untuk melacak apakah hadis 
tersebut diriwayatkan seorang perawi saja atau ada perawi lain yang meriwayatkannya dalam setiap 
t}abaqa>t/tingkatan perawi. Lihat, Hamzah al-Mali>ba>ri>, al-Muwa>zanah bain al-Mutaqaddimi>n wa al-
Muta’akhkhiri>n fi> Tas}h}i>h} al-Ah}a>di>s\ wa Ta‘li>liha> (Cet. II; t.t.: t.p., 1422 H./2001 M.), h. 22.     
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melakukan penelitian matan untuk mengetahui apakah terjadi sya>z31 dan 
‘illah.32 
d. Melakukan perbandingan hadis dari berbagai kitab syarah hadis, kemudian 
melengkapinya dengan hadis penguat serta ayat-ayat al-Qur’an yang relavan 
dengan mahabbah. 
3. Pendekatan dan Teknik Interpretasi 
a. Pendekatan 
Di dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan multidisipliner 
yang berupa pendekatan historis untuk mengetahui ketersambungan sanad yang 
dimana hal itu juga digunakan sebagai alat untuk melihat peristiwa dan kondisi pada 
masa Nabi saw. saw., kemudian pendekatan teologis untuk membahas hal-hal yang 
terkait dengan mahabbah. Dan yang terakhir dengan menggunakan pendekatan 
filosofis untuk mengetahui hakikat mahabbah. 
b. Teknik Interpretasi 
Untuk memahami makna dari ungkapan verbal, yakni matan hadis Nabi saw. 
yang meliputi kosa kata, frase, klausa dan kalimat, dibutuhkan teknik interpretasi 
sebagai cara kerja memahami hadis Nabi saw., khususnya dalam pengkajian hadis 
tematik sebagai berikut:  
                                                             
31
Menurut bahasa syuz\u>z\ adalah jarang atau asing, sedangkan menurut istilah adalah seorang 
yang menyendiri atau seorang yang keluar/memisahkan diri dari jama’ah. Lihat, Muhammad bin 
Mukrim bin Manz{u>r al-Afri>qiy al-Masriy Ibnu Manz{hu>r, Lisa>n al-Arab (Beirut:  Da>r al-S{a>dr, tth,) 
Cet. I, juz 3, h. 494. Lihat juga: Abu> H{usain Ah}mad Ibn Fa>ris Ibn Zakariya, Mu‘jam  Maqa>yi>s  al-
Lugat, h. 139, Totok Jumantoro, Kamus Ilmu Hadis, h. 233.  
32
Illah (cacat) merupakan ungkapan yang mengindikasikan adanya suatu penyebab tak 
terlihat yang selalu mengganggu pada sebuah hadits. Lihat, Mah}mu>d Thah}h}a>n, Taisi>r Mus}t}alah 
H}adi>s|, (Bairu>t; Da>r al-Fikr,t.t), h. 83. 
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1) Interpretasi tekstual, yaitu pemahaman terhadap matan hadis berdasarkan 
teksnya semata atau memperhatikan bentuk dan cakupan makna teks dengan 
mengabaikan asba>b al-wuru>d dan dalil-dalil yang lain.  
2) Interpretasi intertekstual yaitu pemahaman terhadap matan hadis dengan 
memperhatikan hadis lain atau ayat-ayat al-Qur’an yang terkait. 
3) Interpretasi kontekstual yaitu pemahaman terhadap matan hadis dengan 
memperhatikan asba>b al-wuru>d  atau konteks masa Nabi saw., pelaku sejarah 
dan peristiwanya dengan memperhatikan konteks kekinian.
33
  
E. Tujuan dan Kegunaan 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun yang menjadi pendorong bagi peneliti untuk mengangkat 
pembahasan ini dengan mengacu dari berbagai tujuan yaitu: 
a. Untuk mengetahui kualitas hadis tentang Mahabbah terhadap sesama manusia. 
b. Untuk mengetahui pemahaman hadis tentang Mahabbah terhadap sesama 
manusia. 
c. Untuk mengetahui aplikasi hadis masa kini tentang Mahabbah sesama manusia. 
2. Kegunaan Penelitian 
Setiap penelitian itu mempunyai berbagai kegunaan. Dan adapun kegunaan 
dalam skripsi ini adalah sebagai berikut: 
1) Memperkaya pemahaman tentang arti cinta antar sesama manusia sesuai isi 
hadis Nabi saw., sekaligus menjadi pedoman agar manusia tidak 
                                                             
33Arifuddin Ahmad, ‚Metode Tematik dalam Pengkajian Hadis‛, (Pidato Pengukuhan Guru 
Besar, Makassar: UIN Alauddin, 31 Mei 2007), h. 24. 
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menyalahartikan teks hadis tersebut sehingga kehidupan lebih terarah sesuai 
tuntunan Nabi saw. dan paling utama diridhoi oleh Allah swt. 
2) Kebenaran perkataan yang benar-benar datangnya dari Nabi saw. dapat 
dijadikan hujjah. 
3) Menjadi salah satu buah fikiran tertulis sehingga berguna bagi para pengkaji 






A. Pengertian Mahabbah 
Mahabbah berasal dari kata    ببَح- ًبببُح- ًبببِح yang bermakna kasih atau 
mengasihi.
35
Begitupula dipaparkan dalam kamus Mahmud Yunus bahwa arti dari 
kata tersebut adalah mengasihi atau mencintai.
36
. Sedangkan Ibnu Faris dalam 
kamusnya menerangkan bahwa Mahabbah juga berasal dari kata   بح  yang terdiri 
dari huruf h}a dan ba yang mempunyai tiga makna, yaitu a) melazimi dan tetap, b) 
biji dari sesuatu yang memiliki biji, dan c) sifat keterbatasan.
37
 Pengertian pertama 
mengandung makna dengan melazimi sesuatu secara tetap akan menimbulkan 
keakraban yang kemudian membawa kepada persahabatan yang akhirnya dapat 
menimbulkan rasa cinta (al-mahabbah) atau keinginan bersatu.
38
 Hal ini bisa dilihat 
dalam sebuah hadis Nabi saw. yang diriwayatkan oleh  al-Bukhari yaitu: 
 َث  دبَح ٍلَلَِب ُنْب ُن َمَْيلُس  ََنث  دَح ٍَلَْخَم ُنْب ُِلِ َخ  ََنث  دَح َةَماَرَك ِنْب َن َمْثُع ُنْب ُد  مَحُم َِنِث  دح ُنبْب  ُبكِ ََ  ِنِ
 َأ ْنَع ٍء َطَع ْنَع ٍرَِمه ِبَِأ ِنْب ِ  للَّا ِدْبَع َل َبق َ  للَّا  ن
ّ
ا َ  لََّسَو ِهَْيَلع ُ  للَّا  لََّص ِ  للَّا ُلوُسَر َل َق َل َق َةَرْيَرُه ِبِ
 ََتْفا   مِم  َلِ
ّ
ا  َحَأ ٍء َِْشَب يِدْبَع  َلِ
ّ
ا َب  رََقت  َمَو ِبْرَْحمِبِ ُهُْتهَٓذأ ْدََقف  ًّيِمَو ِلِ ىَد َع ْنَم  بَمَو ِهبَْيَلع ُُ بْض
 ِدْبَع ُلاََزيا  ُب َ َ َ بَو ِهبِب ُِ َمب ُْ َ  ي ِ  يا ُهب َ ْ ََ  ُُ بْنُك ُهبُتْبَبْحَأ اَذ
ّ
 َبف ُهب بِحُأ  تََّح ِلِفاَو نمِبِ  َلِ
ّ
ا ُب  رَقََتك ي ي ِ  ي
 ْبسا ْ ِ َبمَو ُهب نَيِطْع َُلَ َِنَِمأَس ْن
ّ
اَو  َِبِ ِشََْمك ِتِ ما َُلَْجِرَو  َِبِ ُشِطَْبك ِتِ ما  ََُدكَو ِهِب ُ ِ ُْبك ُهب هَذيِع َُلَ ِنَِذ  ََت




                                                             
35
Salim al-Halili, Cinta dan Benci arena Allah  (Cet. I; Surabaya: Pustaka Imam Syafi’I, 2007 
M), h.7.    
36
Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia, h. 90. 
37
Abu> H{usain Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariyya>, Mu‘jam al-Maqa>yi>s fi> al-Lugah, h. 26.    
38
Rahmi Damis, Al-Mahabbah (Cinta) Menurut al-Qur’an, h. 1. 




Telah menceritakan kepadaku Muhammad bin 'Utsman bin Karamah telah 
menceritakan kepada kami Khalid bin Makhlad Telah menceritakan kepada 
kami Sulaiman bin Bilal telah menceritakan kepadaku Syarik bin Abdullah bin 
Abi Namir dari 'Atho` dari Abu Hurairah menuturkan, Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Allah berfirman; Siapa yang memusuhi wali-KU, 
maka Aku umumkan perang kepadanya, dan hamba-Ku tidak bisa mendekatkan 
diri kepada-Ku dengan sesuatu yang lebih Aku cintai daripada yang telah Aku 
wajibkan, jika hamba-Ku terus menerus mendekatkan diri kepadaKu dengan 
amalan sunnah, maka Aku mencintai dia, jika Aku sudah mencintainya, maka 
Akulah pendengarannya yang ia jadikan untuk mendengar, dan pandangannya 
yang ia jadikan untuk memandang, dan tangannya yang ia jadikan untuk 
memukul, dan kakinya yang dijadikannya untuk berjalan, jikalau ia meminta-
Ku, pasti Kuberi, dan jika meminta perlindungan kepada-KU, pasti Ku-lindungi. 
Dan aku tidak ragu untuk melakukan sesuatu yang Aku menjadi pelakunya 
sendiri sebagaimana keragu-raguan-Ku untuk mencabut nyawa seorang mukmin 




Sedangkan menurut istilah, mahabbah terdiri dari berbagai pengertian yang 
telah diungkapkan oleh beberapa ahli di antaranya adalah: 
a) Erich Fromm 
Erich Fromm seorang pakar psikologi berpendapat bahwa cinta adalah  
penembusan aktif ke dalam pribadi lain  hingga mengalami rasa persatuan. Cinta 
yang matang, menurut Fromm memuat beberapa komponen yang saling bergantung 
satu sama lain, yakni pengasuhan, perhatian, tanggung jawab, dan pengenalan atau 
pengetahuan (dengan segenap akal budi) terhadap pribadi lain. 
b) Rabi’ah al-Adawiyah 
Rabi’ah adalah salah seorang sufi yang pertama kali memperkenalkan ajaran 
mahabbah. Rabi’ah al-Adawiyah ketika ditanya perihal tentang mahabbah, maka ia 
                                                             
40
Lidwa Pusaka i-software Kitab Sembilan Imam Hadis. 
19 
 
menjawab: antara orang yang mencintai dan yang dicintai tidak ada jarak. Ia adalah 
pembicaraan tentang kerinduan dan penyifatan tentang perasaan.
41
 
Apabila melihat dan memperhatikan berbagai uraian di atas mengenai konsep 
mahabbah menurut al-Adawiyah maka penulis dapat menarik kesimpulan bahwa 
cinta di sini adalah kenikmatan bersatu dengan Tuhan dan tidak ada hijab antara 
hamba dengan Tuhan atau tidak ada perantara anatara hamba dengan Tuhan. 
c) Jalaluddin Rumi 
Apabila dibandingkan dengan Rabi'ah al-Adawiyah, seorang tokoh sufi 
wanita yang terkenal dengan ajaran mahabbah (cinta) kepada Allah swt., maka Rumi 
dalam menuangkan gagasan-gagasan mistisnya lebih bersifat rasional, filosofis, 
argumentatif, khususnya tentang konsep mahabbah (cinta Ilahi).  
Seperti yang diketahui bahwa hal pertama yang diciptakan Tuhan adalah 
cinta, prioritas cinta dibandingkan makhluk yang lain terbukti karena cintalah yang 
memotivasi Tuhan untuk menciptakan semesta. Dengan begitu, Rumi menganggap 
cinta sebagai kekuatan kreatif paling mendasar, yang menyusup ke dalam setiap 
makhluk dan menghidupkan mereka. Sebagai cermin Tuhan, semesta merefleksikan 
sifat-sifat-Nya sesuai dengan tingkatan eksistensi yang terdapat di dalamnya. 




Cinta (mahabbah), menurut Rumi, bukan hanya milik manusia dan makhluk 
hidup lainnya, tetapi juga semesta. Cinta kepada Tuhan telah menciptakan di 
                                                             
41
Mahmud ibn al-Syarif, Nilai Cinta dalam al-Qur’an terjemahan As’ad Yasin (Solo: Pustaka 
Mantiq, 1993), h. 53.   
42
Kartanegara, Mulyadhi, Jalal al-Din Rumi; Guru Sufi dan Penyair Agung, Teraju (Jakarta: 
PT. Mizan Publika,2004) h. 48-57. 
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dalamnya kerinduan untuk kembali dan bersatu. Kadang-kadang Rumi 
menggambarkan cinta sebagai ‚astrolabe rahasia-rahasia Tuhan‛ yang menjadi 
petunjuk bagi manusia untuk mencari kekasihnya. Karena itu, cinta membimbing 
manusia kepada-Nya dan menjaganya dari gangguan orang lain. ‚Cinta‛, kata Rumi, 
adalah ‚astrolabe misteri-misteri Tuhan‛. Kapanpun cinta, entah dari sisi (duniawi) 
atau dari sisi (langit)Nya, namun pada akhirnya ia membawa manusia ke sana. 
Cinta juga dapat mempercepat perjalanan manusia menuju Tuhan. Jadi cinta 
Ilahi dapat menjauhkan manusia dari syirik (penyekutuan Tuhan) dan mengangkat-




Imam al-Ghazali sebagai ulama sufi yang terkenal selain Rabi’ah 
mengungkapkan bahwa mahabbah terjadi setelah ma’rifat. Hal ini terjadi karena 
tabiat manusia itu sendiri, yaitu tidak mencintai kecuali apa yang telah dikenalnya 
lebih dahulu. Tanpa ada pengenalan tidak akan tergambar kecintaan. Al-Ghazali 
mengatakan cinta itu buah ma’rifat. Maka cinta tiada dengan tiadanya 
ma’rifat.44Adapun pengertian mahabbah menurut al-Ghazali yang paling mendasar 
adalah kecenderungan naluriah kepada sesuatu yang menyenangkan.
45
  
e) Kahlil Gibran 
Bagi Kahlil Gibran, cinta mengarahkan manusia kepada Allah dan karena 
cinta pula Allah mempertemukan diri-Nya dengan manusia. Lantaran itu, dalam 
                                                             
43
Kartanegara, Mulyadhi, Jalal al-Din Rumi; Guru Sufi dan Penyair Agung, Teraju (Jakarta: 
PT. Mizan Publika,2004) h. 77-80.  
44
Al-Ghazali, Ihya’ Ulum al-Din, Juz V (Indonesia: Da>r Ihya al-Kutub al-Arabiyah, t.t), h. 
293.  
45
Abdul Halim, Cinta Ilahi Menurut al-Gazali dan Rabi’ah al-Adawiyah (Cet. I;Jakarta: 
Grafindo Persada, 1997), h. 100.  
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pandangan Gibran, cinta sesungguhnya adalah cinta atas nama Allah dan cinta 




f) Harun Nasution 
Menurut Harun Nasution, cinta adalah: 
(a) Memeluk kepatuhan pada Tuhan dan membenci sikap melawan kepada-
Nya. 
(b) Menyerahkan seluruh diri kepada yang dikasihi. 
(c) Mengosongkan hati dari segala-galanya kecuali dari Diri yang dikasihi.47 
Memperhatikan defenisi yang dikemukakan oleh Harun Nasution ini, dan 
setelah melihat praktek Rabi’ah al-Adawiyah, maka dapatlah dikatakan bahwa ia 
itulah yang memenuhi persyaratan sebagai orang yang cinta kepada Allah. 
Pengertian tersebut di atas sesuai dengan tingkatan kaum muslimin dalam 
pengamalannya terhadap ajaran agama, tidak semua mampu menjalani hidup                                       
kesufian, bahkan hanya sedikit saja yang menjalaninya, yang terbanyak adalah 
kelompok awam yang al-mahabbahnya termasuk pada pengertian yang pertama.    
g) Al-Junaid 
Menurut Al-Junaid, cinta ialah بوبلقما لبلم ةببلمحا berarti kecenderungan hati. 
Maksudnya kecenderungan hati kepada Allah dan selain-Nya dengan sungguh-
sungguh. Namun dalam hal ini yang menjadi titik pembicaraan adalah cinta atau 
kecenderungan hati kepada Allah. 
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Al-Junaid selanjutnya memberikan ulasan bahwa orang yang mencintai Allah 
itu ada dua macam. Pertama; mereka yang mencintai Allah secara awam, maksudnya 
orang-orang yang mencintai Allah karena telah merasakan nikmat dari-Nya. Kedua, 
mencintai Allah karena memahami akan sifat-sifat Allah yang sempurna dan nama-
nama-Nya yang indah. 
h) Ibn Miskawaih 
Di dalam buku History of Philosophy, Miskawaih mengatakan bahwa cinta 
merupakan fitrah untuk bersekutu dengan yang lain sehingga menjadi sumber alami 
persatuan. Inti al-mahabbah dalam pandang Ibn Miskawaih adalah penyatuan antara 
pencinta dengan kekasihnya, antara manusia dengan Tuhannya, tetapi penyatuan 
yang dimaksud bukan antara zat dengan zat melainkan perasaan hamba yang 
mencapai tingkat al-mahabbah, tidak ada batas antara dia dengan Tuhannya, karena 
kemampuan manusia menghilangkan segala bentuk noda dan dosa pada dirinya. 
B. Macam-Macam Mahabbah 
 Di dalam buku Risalah Cinta karangan Abdul Mujib, membagi berbagai 
macam-macam mahabbah (cinta), yaitu: 
a) Cinta terhadap Allah 
Cinta terhadap Allah merupakan bentuk religus cinta. Menurut Erich Fromm, 
cinta ini berasal dari kebutuhan untuk mengatasi keterpisahan yang menuju pada 
penyatuan. Dalam semua agama teistik, baik yang polities maupun monoteis, Allah 
berarti nilai yang tertinggi dan merupakan kebaikan yang paling didambakan. Arti 
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Seseorang yang telah memasrahkan cintanya kepada yang dicintai, ia tidak 
berhak lagi untuk mengharapkan imbalan berupa apapun selain Allah. Apabila suatu 
saat terbetik dalam hatinya untuk memperoleh balasan, maka ia mesti bertaubat 
secepat mungkin, sebab hal seperti itu dinilai sebagai dosa.  
Allah swt. melukiskan cinta dalam ayat-ayatnya di dalam surah al-Ma>idah 
ayat 54 yaitu: 
َبهوُّب ِ ُ َو ْوُ ُّمب ِ ُ   ٍْوبَقِب ُ  للَّا ِِيأَبك َفْو َُ َف ِهِنكِد ْنَع ُْْكُنِم  َدتَْري ْنَم اُونَٓمأ َني ِ  ا  َ ُّيَُّأ َيَ  َِنِمْؤبُْمما َلََّبع ٍ  َِّذَأ ُه




Hai orang-orang yang beriman, Barangsiapa di antara kamu yang murtad dari 
agamanya, Maka kelak Allah akan mendatangkan suatu kaum yang Allah 
mencintai mereka dan merekapun mencintaiNya, yang bersikap lemah lembut 
terhadap orang yang mukmin, yang bersikap keras terhadap orang-orang 
kafir, yang berjihad dijalan Allah, dan yang tidak takut kepada celaan orang 
yang suka mencela. 
Al-Qasimi (1283-1332 H) mengemukakan dua pendapat mengenai kalimat 
hub dalam ayat ini, yaitu; 
(a) Pendapat mazhab salaf menyatakan bahwa cinta yang dimaksudkan di sini 
adalah cinta kepada Allah swt. tanpa penakwilan dan tidak 
mempersekutukan-Nya kepada yang lain. 
(b) Pendapat al-Zamaksyari (467-531 H) menyatakan bahwa yang dimaksudkan 
dengan cinta di sini adalah ketaatan dan senantiasa mencari rida Allah. 
b) Cinta Persaudaraan 
Persaudaraan dalam bahasa Inggris disebut dengan brotherhood, atau dalam 
bahasa Arab disebut dengan ukhuwah. Cinta persaudaraan berarti cinta yang tumbuh 
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karena adanya unsur-unsur kesaudaraan, yang umumnya hal itu diikat oleh 
persamaan-persamaan, meskipun persamaan yang dimaksud tidak berarti sama 
dalam segala hal. 
Menurut Erich Fromm, cinta persaudaraan merupakan cinta yang paling 
fundamental, yang mendasari seluruh  tipe cinta terhadap semua manusia. Ciri 
utama cinta ini adalah inklusif (keterbukaan) dan menghindari sikap yang eksklusif 
(tertutup). Cinta ini muncul berdasarkan pengalaman bahwa sesungguhnya manusia 
itu satu, bersal dari nenek moyang yang satu. Tumbuhnya cinta persaudaraan diawali 
dengan mencintai orang-orang yang tidak berdaya dan orang miskin. Cinta 
persaudaraan adalah cinta sesama. 
Persaudaraan diperoleh karena empat hal. Pertama, persaudaraan ubudiyah, 
bahwa seluruh makhluk adalah bersaudara  karena sama-sama ciptaan  Allah dan 
tunduk kepada-Nya. Kedua, persaudaraan insaniyah, bahwa seluruh manusia  adalah 
bersaudara  karena berasal dari nenek moyang yang sama (Adam dan Hawa). Ketiga, 
persaudaraan wathaniyah wa nasab, yaitu persaudaraan  karena sebangsa dan setanah 
air misalnya firman Allah swt. Di dalam Q.S  al-A’raf ayat 65, yaitu: 






Kaum Ad menjadi saudara Hud. 
Dan keempat, persaudaraan fi al-Din al-Islam, persaudaraan dalam satu 
agama Islam. Nabi saw. bersabda: 
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بَص ِ  للَّا ُلوبُسَر َل َبق قَل َبق ٍِك بَم ِنْب َِسوَأ ْنَع ، ٍُ ِبَثَ ْنَع ، ٌْسَْج  ََنث  دَح ، ِِسِ َْقما ُنْب ُِشِ َه  ََنث  دَح  لَّ
 ق َ  لَّبَسَو ِهَْيَلع ُالله« ِنِاَوب ْ
ّ
ا ُُ بلَِقم ِّنَِأ ُتْدِدَو » َأ َل بََقف قَل َبق ، ق َ  لَّبَسَو ِهبَْيَلع ُالله  لَّبَص ِِّيب نما ُب ب َْصْ
 قَل َق ؟ ََهاَو ْ
ّ
ا ُن َْنَ َسَْيمَوَأ« ِنِْوََري َْومَو ِبِ اُونَٓمأ َني ِ  ا ِنِاَو ْ
ّ




Telah menceritakan kepada kami Hasyim bin Al-Qasim berkata, Telah 
menceritakan kepada kami Jasr dari Tsabit dari Anas bin Malik berkata: 
Rasulullah Shallallahu'alaihi wa Sallam bersabda: "Saya berharap untuk bertemu 
dengan saudara saudaraku", (Anas bin Malik) Radhiyallahu'anhu berkata: para 
sahabat Nabi Shallallahu'alaihi wa Sallam berkata: bukankah kami adalah 
saudara-saudara Tuan?, Rasulullah Shallallahu'alaihi wa Sallam bersabda: 
"Kalian adalah sahabatku, sedang yang dinamakan ikhwanku adalah mereka 
yang beriman kepadaku walau tidak melihatku ". 
 Pandangan psikologi Islam, cinta dapat diberikan kepada keempat macam 
saudara di atas, dengan catatan kecintaan itu bangkit karena dibingkai dengan cinta 
kepada Tuhan. 
Bangsa Amerika boleh meyakini bahwa dirinya merupakan bangsa yang 
paling mencintai terhadap umat manusia. Berdalih kepada HAM, mereka 
menyuarakan perdamaian dan menentang segala bentuk kekerasan. Namun karena 
HAM yang dipakai bersifat lokal dan belum tentu relavan untuk bangsa lain, maka 
seringkali mereka membuat permusuhan, peperangan, dan teror terhadap bangsa lain. 
Dengan arogansinya yang berlebihan, mereka memasuki Negara orang lain dengan 
seenaknya sendiri untuk mengacak-acak penghuninya. Jika negara itu melarang 
maka ia dituduh sebagai seorang teroris. 
 Sementara Islam menyuarakan cinta yang universal, cinta yang lintasetnis, 
bangsa dan Negara. Cinta itu didasarkan atas dalih HAM yang Islami, yang tersusun 
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dalam lima hierarki, yaitu: memelihara agama, memelihara jiwa, memelihara akal, 
memelihara keturunan, dan memelihara harta benda dan kehormatan.
52
 
 Cinta yang sejati adalah cinta yang diperoleh karena cinta itu menjadi 
miliknya dan tidak membawa luka orang lain. Cinta persaudaraan menurut Ibnu 
Miskawih
53
, merupakan bentuk aktual daripada cinta persahabatan. Anjuran 
berkumpul lima kali dalam salat berjamaah, atau kewajiban seminggu sekali dalam 
salat jum’at merupakan bentuk konkret dari cinta persaudaraan. Cinta persaudaraan 
mendunia saat  seseorang berkumpul di tanah suci untuk melaksanakn ibadah haji, di 
mana  masing-masing individu mengenakan baju yang sama, tanpa memilah-milah 
status ras, dan bangsa.  
Cinta persaudaraan dalam Islam tidak semata-mata dialamatkan kepada 
sesama manusia, tetapi berlaku juga pada persaudaraan alam yang lain. Ini adalah 
cinta yang rahmah li al-‘alamin. Seruan membuang batu yang menghadang di jalan 
merupakan manifestasi dari cinta kepada batu, bahkan tergolong dari keimanan. 
Seruan membuat sumur agar airnya dapat digunakan secara umum merupakan 
manifestasi cinta terhadap air, bahkan tergolong amal jariah. Seruan menanam 
pohon agar buahnya dapat dinikmati dan diwariskan merupakan manifestasi cinta 
terhadap tumbuh-tumbuhan, dan juga termasuk amal jariah. Bahkan memberi minum 
anjing , satu hewan penyebab najis berat, merupakan manifestasi cinta terhadap 
bintang, yang dapat memasukkan orang ke dalam surga. 
 Cinta persaudaraan dalam Islam selain lintasetnis, bangsa, negara, agama, 
juga lintasdimensi atau lintasalam. Sesama umat manusia diserukan saling 
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mencintai, meskipun berbeda agama. Islam hanya menyerukan memerangi yang 
zalim, bukan memerangi yang berbeda agama. Cinta persaudaraan sesama muslim 
lebih abadi daripada non muslim, karena tidak disekat oleh dimensi apapun. 
Meskipun saudaranya telah meninggal dunia, di mana jasadnya hancur dan yang 
bereksistensi hanya rohnya, ia tetap mencintainya dengan memandikan, mengkafani, 
menyalati, dan menguburkannya, bahkan  mendoakan setiap hari. Ketika melewati 
kubur, ia menebar cinta dengan salam ‚al-salam ‘alaikum ya ahl al-qubur.‛ (salam 
sejahtera untukmu  wahai para penghuni kubur). Allah swt. berfirman di dalam QS. 
al-Maidah ayat 32 yaitu:  
 َ َ َف  بَه َلْحَأ ْنبَمَو  ب ًي ِ ًَ  َس ب نما َلبََتق  بَم َه َ َف ِ ْر َْلَا ِفِ ٍد ب َُ َف ْوَأ ٍسبَْفه ِْيَْغِب  ًُ َْفه ََلَتق ْنَم  بَلْحَأ  بَم ه





Barangsiapa yang membunuh seorang manusia, bukan karena orang itu 
(membunuh) orang lain, atau bukan karena membuat kerusakan dimuka 
bumi, maka seakan-akan Dia telah membunuh manusia seluruhnya. Dan 
barangsiapa yang memelihara kehidupan seorang manusia, maka seolah-olah 
Dia telah memelihara kehidupan manusia semuanya. 
Ayat di atas turun  dalam konteks tragedi cinta Qabil dan Habil dalam 
merebutkan pasangannya. Penafsiran yang tersirat dalam firman ini adalah, bahwa 
cinta merupakan hak asasi umat manusia yang harus dilindungi keberadaannya. 
Tidak seorang pun individu yang harus membunuh cinta sesamanya, kecuali dengan 
alasan melindungi cinta individu yang lain. Penghancuran cinta akan berimplikasi 
negative pada seluruh cinta yang lain, menyuburkan satu cinta sama nilainya 
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menyuburkan seluruh cinta yang lain. Cinta adalah kehidupan dan perdamaian, 
sedang benci adalah kematian dan pertengkaran. 
Cinta sesama muslim menjadikan kehidupan kokoh. Cinta sesama muslim 
dilandasi  oleh prinsip saling tolong menolong (ta‘a>wun), menjaga kesimbangan 
(tawa>zun), penengah dalam perselisihan (tawa>suth), saling menanggung penderitaan 
(takafu>l), saling berlaku adil (ta’a>dul), toleransi dalam perbedaan  (tasa>muh), saling 
menjelaskan (taba>yun), dan saling memberi nasihat (tanashah). Sabda Nabi saw. 
sebagai berikut: 
 ُّنما ِنَع ، ِِّي ْ  شما ِنَع ،ُء  يَِرَكَز  ََنث  دَح ،ِبَِأ  ََنث  دَح ، ٍْيَُْمه ِنْب ِالله ِدْبَع ُنْب ُد  مَحُم  ََنث  دَح ،ٍيْبَِشب ِنْب ِن َم ْ
 ُلَبثَم " ق َ  لََّسَو ِهَْيَلع ُالله  لََّص ِالله ُلوُسَر َل َق قَل َق  ُلَبثَم ْوِِْفُه ب ََتَو ،ْوِْ ُِهاَرَبتَو ، ِْهُ ِّداَوَبت ِفِ  َِنِمْؤبُْمما
ى  مُْحماَو ِرَْ  ُ مِبِ ِد َُ َْجما ُرِئ َس َُلَ ىَعاََدت ٌوْضُع ُهْنِم َكََت ْ شا اَذ
ّ




Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin 'Abdillah bin Numair; Telah 
menceritakan kepada kami Bapakku; Telah menceritakan kepada kami Zakaria 
dari Asy Sya'bi dari An Nu'man bin Bisyir dia berkata; Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Orang-Orang mukmin dalam hal saling mencintai, 
mengasihi, dan menyayangi bagaikan satu tubuh. Apabila ada salah satu 
anggota tubuh yang sakit, maka seluruh tubuhnya akan ikut terjaga (tidak bisa 
tidur) dan panas (turut merasakan sakitnya) '" Telah menceritakan kepada kami 
Ishaq bin Al Hanzhali; Telah mengabarkan kepada kami Jarir dari Mutharrif dari 
Asy Sya'bi dari An Nu'man bin Bisyir dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
dengan Hadits yang serupa.
56
 
c) Cinta Keibuan 
Ibu dalam bahasa Inggris disebut mother sedang dalam bahasa Arab disebut 
umm. Ibu dapat diartikan dengan (1) wanita yang mengandung dan melahirkan; (2) 
wanita yang menyusuinya, sehingga disebut ibu susuan; (3) pusat atau induk 
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sesuatu, sehingga sering disebut umm al-Balad (ibu kota negara) atau Umm al-
Qur’an atau umm al-Kitab (induk al-Qur’an). Konsep ibu akhir-akhir ini berubah 
seiring dengan perkembangan teknologi. Dalam kasus bayi tabung misalnya, siapa 
yang patut menjadi ibu, apakah wanita yang memberikan ovumnya, ataukan wanita 
yang mengandung dan melahirkannya ? 
Cinta keibuan menurut Erich Fromm, adalah penguatan cinta tanpa syarat 
terhadap hidup dan kebutuhan anak-anaknya. Penguatan itu muncul dalam dua 
bentuk. Pertama, perhatian dan tanggung jawab yang mutlak, demi pemeliharaan 
hidup anak dan perkembangannya. Kedua, sikap kepada anak untuk menanamkan 
cinta akan kehidupan dengan penuh perasaan. Cinta ini dinilai sebagai cinta yang 
paling tinggi dan suci dari segala ikatan emosional. 
Cinta keibuan diumpamakan cinta tanah yang penuh dengan susu dan madu. 
Susu adalah simbolis aspek pertama dari cinta, yaitu pemeliharaan dan penguatan. 
Madu malambangkan kemanisan hidup. Kebanyakan ibu mampu memberikan susu, 
tetapi hanya sebagian kecil yang memberikan madu. Agar sanggup memberi madu, 
ibu tidak hanya seorang yang baik, tetapi juga menjadi pribadi yang penuh kasih 
sayang. 
Cinta keibuan merupakan cinta altruistic yang selalu mementingkan orang 
lain. Ia rela memberikan kebahagian untuk anak yang dicintai, meskipun dirinya 
menderita. Cinta keibuan bersifat fitriah dan naluriah yang pertumbuhannya tidak 
didorong atau dipaksakan oleh motif-motif tertentu. 
Cinta keibuan dimulai sejak janin berada dalam kandungan. Cinta ini 
memiliki dua sisi. Pertama, kesatuan simbiotik, satu hubungan saling 
menguntungkan antara kedua belah pihak. Ibu dan anak adalah dua yang satu. 
30 
 
Mereka hidup bersama, sebab janin bagian dari diri ibu, sementara ibu adalah 
dunianya. Kedua, adanya mosokhisme, satu kenikmatan dalam menderita kesakitan 
badan atau mental. Hal itu terjadi setelah sang anak terlahir dari rahim sanga ibu, 
yang masing-masing pihak merasa sakit, tetapi terdapat kenikmatan ikatan psikologi 
berupa ketundukan. 
d) Cinta Erotis (Berahi) 
Erotis adalah sesuatu yang menyinggung perasaan seksual, menyinggung 
perasaan yang menimbulkan rangsangan nafsu seksual, dan menyinggung masalah 
cinta dalam segala rupa manifestasinya. Nama lain dari erotis adalah berahi 
(jinsiah/sexual desire) adalah keinginan untuk bersetubuh. 
Penelaahan cinta dan erotis mengingatkan manusia pada dua psikolog 
kenamaan, yaitu Sigmund Freud dari Psikonalisis dan Erich Fromm dari psiko-
humanis-dialektik. Menurut Freud, tingah laku manusia digerakkan dan dimotivasi 
oleh dorongan libido, sedang libido yang paling ditekankan adalah libido seksual. 
Freud mengidentifikasikan metodenya dengan teori seks. Sementara Fromm 




Fromm memandang bahwa hubungan manusia satu sama lain dimotivasi oleh 
cinta. Cinta ditekankan adalah cinta produktif yang mengandung unsur-unsur 
pengasuhan, perhatian, tanggung jawab, respek dan pemahaman timbal balik, 
sehingga melahirkan ikatan persaudaraan dan solidaritas. Cinta produktif lebih 
kepada memberi daripada menerima, tidak bersayarat dan tidak ada pamrih. 
Ungkapan ‚Aku ingin berkencan padamu‛, sama artinya dengan ungkapan ‚Aku 
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ingin bercinta padamu.‛ Jika seseorang ingin melakukan persetubuhan, 
sesungguhnya itu merupakan aktualisasi rasa cinta, yaitu cinta erotis. Cinta tidak 
harus berakhir pada persetubuhan, sebab masih terdapat tipe cinta yang lain.
58
  
Dalam psikologi Islam, cinta merupakan salah satu aktivitas qalbu manusia 
yang naturnya cenderung pada rohani (suci, baik, positif). Sementara erotis 
merupakan salah satu aktivitas nafsu syahwat yang naturnya cenderung pada 
jasmani (kotor, buruk, dan negative). Cinta merupakan  manifestasi dari sifat al-
Rahman, al-Rahim, al-Wadud Allah swt. Sementara berahi merupakan manifestasi 
dari sifat-sifat binatang jinak (bahimiyah).59 Ilustrasi tersebut menunjukkan bahwa 
hubungan cinta dan berahi, karena berasal dari struktur yang berbeda, saling tarik 
menarik dan saling mendominasi untuk memberikn energy psikisnya. Pertarungan 
itu akan berimplikasi pada empat model. 
Pertama, energy qalbu memang menang dan energy nafsu melemah. Dalam 
kondisi ini jenis cinta yang muncul adalah cinta Ilahiah, satu cinta universal dan 
tidak banyak menuntut yang sinari oleh nur ketuhanan. Aktualisasinya adalah 
persaudaraan (ukhuwah), saling menyayangi (tarahum), saling tolong-menolong 
(ta’awun), saling toleransi (tasamuh) saling menanggunga (takaful), yang semunya 
didorong oleh perintah Ilahi. 
Kedua, energy qalbu menang dan energy nafsu melemah. Dalam kondisi ini, 
berahi berubah menjadi hasrat (al-iradah) atau menjadi penjagaan diri (iffah). Berahi 
ini menjadi daya penopang untuk mengaktualisasikan cinta yang suci. 
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Aktualisasinya berbentuk persetubuhan melalui institusi nikah, sehingga dapat 
membentuk keluarga sakinah dan pelestarian generasi muslim. 
Ketiga, energy qalbu menang dan energy nafsu melemah. Dalam kondisi ini, 
jenis cinta yang muncul adalah cinta erotis atau cinta berahi, satu jenis cinta yang 
didorong pemuasan nafsu seksual. Aktualisasinya adalah free seks. Meskipun free 
seks terdapat unsur-unsur pengasuhan, perhatian, pengenalan, tanggung jawab, dan 
mungkin baik untuk ukuran manusia, tetapi menghilangkan unsur-unsur spritualitas. 
Keempat, energy qalbu menang dan energy nafsu melemah. Dalam kondisi 
ini, berahi membuahkan cinta appatite, cinta syahwati, dan cinta setan, yang 
bermotif berdasarkan kebutuhan hawa nafsu. Jenis cinta ini paling rendah dari pada 
jenis cinta yang lain, sebab cinta ini tanpa disertai dengan perhatian dan tanggung 
jawab. Begitu selesai melampiaskan daya seks dan membayar jasa prostitusi ia 
segera menghindar lalu pergi. Cinta ini adalah cinta yang ditopang oleh hawa nafsu 
yang karakternya mengikuti binatang buas.   
Allah swt. berfirman di dalam QS. al-Imran ayat 14, yaitu: 
 ِةب  ضِْفماَو ِ بَه  يا َنبِم ِةَربَْطنَقُْمما ِيِْه َبنَْقماَو  َبِنَْبماَو ِء ب َُ ِّ ِّما َنبِم ِتاََوْب  شما ُّ ُح ِس  نلِن َنِّيُز  ِلبْيَْخماَو




Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada apa-apa yang 
diingini, Yaitu: wanita-wanita, anak-anak, harta yang banyak dari jenis emas, 
perak, kuda pilihan, binatang-binatang ternak dan sawah ladang. Itulah 
kesenangan hidup di dunia, dan di sisi Allah-lah tempat kembali yang baik 
(surga). 
 Ayat tersebut secara hierarki menunjukkan bahwa berahi manusia dimulai 
dari kecintaan terhadap wanita, yang karenanya lahirlah anak. Hubungan antara 
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suami istri dan anak menurut adanya sarana hidup yang mapan seperti harta benda 
berupa emas dan perak (sebagai harta simpanan dan alat pembayaran), kendaraan 
berupa kuda pilihan, dan pekerjaan berupa lahan peternakan dan pertanian. 
Semuanya merupakan kebutuhan hidup yang penggunaannya harus dikaitkan dengan 
tipe cinta kepada Tuhan, karena Dia tempat kembali yang baik. 
e) Cinta Diri Sendiri 
Diri (self ) adalah individu sebagai makhluk yang sadar, ego atau aku; 
kepribadian atau organisasi sifat-sifat; dan penghayatan dan kesadaran individu 
mengenai identitasnya, kesinambungannya, usaha atau perjuangannya dan gambaran 
atau kesan bayang-bayangnya.
61
 Menurut Carl G. Jung, diri adalah titik pusat 
kepribadian, di sekitar mana semua sistem lain terkonstelasikan.
62
 Sementara dalam 
istilah bahasa Arab, nafs (diri) dapat berarti jiwa, nyawa, roh, konasi yang berdaya 
gad}ab dan syahwah, kepribadian, psikofisik (gabungan jasmani dan rohani) dan diri 
sendiri sebagai individu.
63
 Maksud nafs di sini sebagaimana makna yang terakhir. 
Dengan pengertian ini, cinta diri sendiri berarti cinta yang berpusat pada diri sendiri, 
pada ego, pada ‚aku‛. 
Dalam diri manusia terdapat lima unsur psikologis, yaitu: (1) fisik diri, yaitu 
tubuh dan semua aktivitas psikologis berlangsung di dalamnya; (2) diri sebagai 
proses dalam berpikir, beremosi dan berperilaku yang menjadi markas penyesuaian; 
(3) konsep diri, pandangan pribadi yang dimiliki seseorang tentang dirinya masing-
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masing, atau yang terlintas dalam pikiran anda saat anda berpikir tentang ‚saya‛; (4) 




Cinta diri sendiri, menurut Erich Fromm, bukan cinta yang mementingkan 
diri sendiri. Cinta yang mementingkan diri sendiri bukan berarti mencintai diri 
sendiri, melainkan membenci diri sendiri. Calvin menyebut cinta (mementingkan 
diri sendiri) ini sebagai wabah, sedang Freud memandangnya narsisme menuju diri 
sendiri, yang merupakan manifestasi dari nafsu seksual. Cinta diri sendiri memiliki 
nilai keluhuran sama dengan cinta persaudaraan. ‚Saya‛ sebagaimana ‚mereka‛ 
adalah sama-sama makhluk manusiawi. Hormat dan cinta akan keutuhan dan 
keunikan diri sendiri tidak bisa dipisahkan dari hormat dan cinta dengan individu 
yang lain. Inilah salah satu bentuk aktualisasi cinta produktif. Cinta diri sendiri 
menjadikan ‚diri sendiri‛ sebagai objek cinta yang dicintai. Cinta ini menghendaki 
segala-galanya yang berpusat pada diri sendiri. Apakah cinta diri sendiri berlawanan 
dengan tipe cinta yang lain? Jika cinta diri sendiri dimaknai cinta yang bukan 
mementingkan diri sendiri, berarti cinta ini akan menghambat kelestarian cinta yang 
lain, tetapi jika diartikan mementingkan diri sendiri maka mengganggu cinta yang 
lain.
65
 Ia terkadang kurang berminat memenuhi kebutuhan orang lain, karena ia tidak 
dapat melihat sesuatu selain dirinya.  
Cinta diri bersifat egosentrisi, satu orientasi psikologis yang menyangkut diri 
sendiri, sehingga merasakan keasikan terhadap diri sendiri. Cinta diri selama tidak 
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mengganggu cinta yang lain merupakan aktualisasi diri yang positif. Namun, apabila 
ia memasuki wilayah egoism yang cenderung berkelakuan menguntungkan diri 
sendiri, atau narsisisme yang mana cinta dan perhatian berlebihan terhadap diri 
sendiri maka cinta ini berbalik menjadi negatif. 
Dalam psikologi Islam, cinta terhadap diri sendiri merupakan fenomena 
psikologis yang fitriah. Orang yang cinta diri sendiri dengan sewajarnya merupakan 
bentuk aktualisasi dan penyesuaian diri. Jika Allah swt. mencintai seorang hamba, 
lalu mengapa seorang hamba tidak mau mencitai dirinya sendiri. Mencintai diri 
sendiri sama artinya dengan merawat dan memelihara diri secara baik. Apa saja yang 
telah diberikan secara gratis oleh Tuhan jangan sampai dirusak, baik secara biologis, 
psikologis maupun spiritual. Kerusakan biologis disebabkan oleh kekurangan makan-
minum yang bergizi, kekurangan istirahat (tidur) dan tenaga diforsir secara 
berlebihan, dan kekurangan menjaga kesehatan. Kerusakan psikologis disebabkan 
oleh kehidupan yang penuh dosa, sehingga kehidupannya tidak tenang (tuma’ninah), 
tidak santai atau rileks (rahah), dan tidak gembira (farh|).  
Tolok ukur kebaikan cinta pada diri sendiri, menurut Ibnu Miskawaih, adalah 
ketika orang lain juga mencintainya. Kalau orang lain menganggap baik dan 
mencintai pada diri individu, lalu mengapa individu itu tidak mau mencintai diri 
sendiri. Bentuk konkret dalam cinta itu adalah adanya hubungan pertemanan yang 
santun dan murah hati, dan menghindari segala macam permusuhan. Individu itu 
berpenampilan penuh simpati yang menjadikan dirinya sebagai manusia pilihan.
66
 
Firman Allah swt. di dalam QS. al-Nisa ayat 29 yaitu: 
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 ًيمِحَر ُْكُِب َنَكَ َ  للَّا  ن
ّ
ا ُْكُ َُ ُْفهَأ اُوُلتَْقت َلََو
67
    
 
Terjemahnya: 
Dan janganlah kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha 
Penyayang kepadamu.  
 Ayat di atas dapat dipahami dari dua pendekatan. Pertama, makna tersurat 
(mant}uq), yaitu larangan bunuh diri, sebab bunuh diri merupakan tanda kekacauan 
dan keputusasaan mental, padahal Allah swt. sendiri mengasihinya. Kedua, makna 
tersirat (mafhum), yaitu larangan membunuh cinta diri sendiri, sedangkan Allah swt. 
mencintai dirinya. Pembunuhan terhadap cinta diri sendiri mengakibatkan kematian 
jiwa, sehingga mengakibatkan kegersangan dan keterasingan (alienation) diri. 
 Kebermaknaan cinta terhadap diri sendiri terikat dengan kebermaknaan tipe 
cinta yang lain. Ikatan cinta diri sendiri dengan cinta Tuhan diwujudkan dalam 
bentuk syukur atas apa yang diberikan dan menggunakannya sebagaimana yang 
diinginkan-Nya. Firman-Nya di dalam QS. al-Nahl ayat 114 yaitu: 








Maka makanlah yang halal lagi baik dari rezki yang telah diberikan Allah 
kepadamu; dan syukurilah nikmat Allah jika kamu hanya kepada-Nya saja 
menyembah. 
Ikatan cinta diri sendiri dengan cinta persaudaraan berbentuk hubungan 
saling menolong dan saling membantu. Ikatan cinta diri sendiri dengan cinta keibuan 
berbentuk saling kasih-mengasihi dan saling mendoakan. Sedangkan ikatan cinta diri 
sendiri dengan cinta erotis berbentuk pelembagaan cinta dalam pernikahan.  
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BAB III 
KUALITAS HADIS MAHABBAH 
A. Takhrij Hadis  
Secara etimologi kata takhrij berasal dari akar kata  ررًخْاُرُخخُجُررر ْ َ خَجَرررَخ 
mendapat tambahan tasydid/ syiddah pada ra (‘ain fi’il) menjadi: خ رً ْ ِر ْ َ خُجِّرر َ ُْ خَج جررَخ  
yang berarti menampakkan, mengeluarkan, menerbitkan, menyebutkan, dan 
menumbuhkan.
71
 Sedangkan takhrij  menurut istilah adalah:  
 خَبِبخُهُدَن َ سخُوْتَحَرْخَأخ ِْتِج لاخِةجيِلْصَلأْاخِهِرِد َصَمخِفِخِْثًِدَحْاِخعِضْوَمخََلَعخ َُلََلا ِّلَاَوُىخُْجًِرْخجتلَاخِوَِتَبتَرَمخِن َي
ِخةَخ َحاَدْنِع  
‚Takhrij adalah penunjukan terhadap tempat hadis di dalam sumber aslinya yang 
dijelaskan sanad dan martabatnya sesuai keperluan.‛72 
Para muhaddisin mengartikan takhrij hadis sebagai berikut: 73 
1. Mengemukakan hadis pada orang banyak dengan menyebutkan para 
periwayatnya dalam sanad yang telah menyampaikan hadis itu dengan metode 
periwayatan yang mereka tempuh. 
2. Ulama mengemukakan berbagai hadis yang telah dikemukakan oleh para guru 
hadis atau berbagai kitab lain yang susunannya dikemukakan  berdasarkan 
riwayat sendiri, atau para gurunya, siapa periwayatnya dari para penyusun kitab 
atau karya tulis yang dijadikan sumber pengambilan. 
3. Mengeluarkan, yaitu mengeluarkan hadi>s\ dari dalam kitab dan meriwayatkannya. 
Al- Sakha>wy mengatakan dalam kitab Fa>t}ul Mughi>s\ bahwa takhrij adalah 
seorang muhaddis\ mengeluarkan hadis-hadis dari dalam ajza’, al-masikha>t, atau 
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kitab-kitab lainnya. Kemudian, hadis tersebut disusun gurunya atau teman-
temannya dan sebagainya, dan dibicarakan kemudian disandarkan kepada 
pengarang atau penyususn kitab itu.‛ 
4. Dalalah, yaitu menunjukkan pada sumber hadis dan menyandarkan hadis tersebut 
pada kitab sumber asli dengan menyebutkan perawi penyusunnya. 
5. Menunjukkan atau mengemukakan letak asal hadis pada sumber aslinya, 
yakni kitab yang di dalamnya dikemukakan secara lengkap dengan 
sanadnya masing-masing, lalu untuk kepentingan penelitian, dijelaskan 
kualitas sanad hadis tersebut. 
Dari uraian defenisi di atas, takhrij dapat dijelaskan sebagai berikut:74 
a. Mengemukakan hadis pada orang banyak dengan menyebutkan pada rawinya 
dalam sanad hadis itu. 
b. Mengemukakan asal-usul hadis sambil dijelaskan sumber pengambilannya dari 
berbagai kitab hadis, yang rangkaian sanadnya berdasarkan riwayat yang telah 
diterimanya sendiri atau berdasarkan rangkaian sanad gurunya, dan yang 
lainnya. 
c. Mengeluarkan hadis- hadis berdasarkan sumber pengambilannya dari 
kitab-kitab yang di dalamnya dijelaskan  metode periwayatannya dan 
sanad hadis-hadis tersebut, dengan metode dan kualitas para rawi 
sekaligus hadisnya. Dengan demikian, pentakhrijan hadis penelusuran atau 
pencarian hadis dalam berbagai kitab hadis (sebagai sumber asli dari hadis 
yang bersangkutan), baik menyangkut materi atau isi (matan), maupun 
jalur periwayatan (sanad) hadis yang dikemukakan.  
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Metode yang digunakan oleh Abu> Muhammad dalam takhri>j al- Hadi>s\, terdiri 
dari lima macam metode, yaitu;  
1. Takhri>j al-h}adi>s\ dengan menggunakan lafal pertama matan hadis sesuai dengan 
urutan-urutan huruf hijaiyah seperti kitab Fat}h al- Kabi>r karya Jala>l al-Di>n al-
Suyu>t}i>. 
2. Takhri>j al-h}adi>s\ dengan menggunakan salah satu lafal} matan hadis, baik dalam 
bentuk isim maupun fi’il, dengan mencari akar katanya.   
3. Takhri>j al-h}adi>s\ dengan menggunakan perawi terakhir atau sanad pertama yaitu   
sahabat dengan syarat nama sahabat yang meriwayatkan hadis tersebut 
diketahui. Kitab-kitab yang menggunakan metode ini seperti al-at}ra>f dan al-
musnad. 
4. Takhri>j al-h}adi>s\ dengan menggunakan topik tertentu dalam kitab hadis, seperti 
kitab-kitab yang disusun dalam bentuk bab-bab fikhi atau al-targi>b wa al-tarhi>b. 
5. Takhri>j al-h}adi>s\ dengan menggunakan hukum dan derajat hadis, semisal 
statusnya (s}ah}i>h}, h}asan, d}a’i>f dan maud}u>’).75 
Penulis dalam mencari matan hadis yang membicarakan tentang ‚mahabbah‛  
menggunakan 2 (dua) metode dari 5 (lima) metode yang diungkap oleh Abu> 
Muhammad. Dan metode yang digunakan oleh penulis adalah metode Salah Satu 
Lafal dari Matan Hadis dan metode Menggunakan Topik Tertentu . Kitab  yang 
peneliti gunakan dalam metode salah satu lafal dari matan hadis yaitu Mu’jam 
Mufahras li Alfa>z}i al-H{adi>s\ al-Nabawi> (يوبنلاخ ثًدلحاخ ظ فلألأخ سريفلماخ مجعلما). 
Sebagaimana yang diketahui bahwa kitab ini yang penerbitannya berhasil dilakukan 
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oleh A.J. Wensinck dan dialihbahasakan oleh Muhammad Fuad Abdu Al-Baqi>.
76
 
Penerbit kitab ini adalah Maktabah Bari>l Fi> Madi>nah Laydan Sunnah, diterbitkan 
tahun 1936, yang terdiri dari 7 (tujuh) jilid dan memiliki sampul berwarna hijau. 
Untuk lebih mudah mencari suatu hadis digunakan kata-kata yang mungkin 
jarang terdapat dalam matan hadis. Akan tetapi, kekurangannya harus di cari dengan 
kata aslinya atau ضيمخلعف, akan tetapi keuntungan dari metode ini ialah  lebih cepat 
menemukan hadis, apa lagi di dalam kitab Maktabah al-Syami>l  dan juga langsung 
tercantum nama kitab , juz, bab dan halaman. 
Kode-kode yang dipergunakan di dalam kitab ini adalah: 
Keterangan  هزومر قمرخ




ء سنلا )ن( 5-خ
وخ مخنب  اخ (ق)  6-خ
الارميخ )يد( 7-خ
لك مخ طومخ )ط( 8-خ
دحماخلبنحخنبخ )لح( 9-خ
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 Metode yang kedua adalah metode dengan menggunakan topik tertentu 
dalam kitab hadis dengan merujuk kepada kitab Miftah Kunuz al-Sunnah karya A.J 
Weinsinck yang juga dialihbahasakan oleh Muhammad Fu’a>d Abd al-Ba>qi.  
Kode-kode yang dipergunakan dalam kitab Kanz al-‘Umma>l adalah: 
Keterangan  هزومر قمرخ
ير خبلاخ (بخ)  1-خ
لمسمخ م(س)  2-خ
داادخوباخ (دب)  3-خ
يذمترلا ت(ر)  4-خ
ء سنلا و(س)  5-خ
وخ مخنب  اخ (جم)  6-خ
الارميخ (مي)  7-خ
لك مخ طوم ( م)  8-خ
لبنحخنبخدحماخ (حم)  9-خ
سل يطلاخدن سم )ط( 11 
دعسخنباخت لبط )دع( 11 
م ضىخنباخةيرس )شى( 12 
ىدكاولاخيز غم )دك( 13 
 Metode takhri>j yang digunakan untuk mencari lafal hadis tersebut adalah dengan 
metode salah satu lafal matan hadis. Kitab yang digunakan adalah Mu’jam al-Mufahras li 
Alfa>z} al-H{adi>s al-Nabawi> karangan A.J. Wensinck dengan judul asli Concordance at Indices 
de la Tradition Musulmane yang diterjemahkan oleh Muh}ammad Fu’a>d ’Abd al-Ba>qi>.  Cara 
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mencari salah satu lafal matan hadis dengan metode ini adalah dengan mengembalikan kata 
dasar dari lafal yang ingin dicari. Selanjutnya mencari sesuai dengan urutan abjad huruf 
hijaiyyah. 
Adapun lafal hadis yang akan diteliti oleh penulis dalam makalah ini adalah 
sebagai berikutt : 
َخلاخًُْخؤِخمُخنخَخأَخحُخدُْخكخَخحخ جتُُِّخ خخجبخَخِلأِخْخيِخوخَخمُُِخ خ خجبخِخلخَنْخفخِسِخوخ
Berdasarkan kitab yang digunakan oleh peneliti, yaitu Mu’jam Mufahras li 
Alfa>z}i al-H{adi>s\ al-Nabawi>, penulis mendapatkan petunjuk bahwa hadis di atas 
terdapat di dalam kitab sebagai berikut: 
 Alamat hadis dengan menggunakan lafal بح, yaitu:77 
خ...ُُِخ خ جتَّحوسفنلخٌب ِ ُُ خ مخهر لجاخل كخْاَأخِوْيِخَلأخ ُّب  
خن يم  اخم71خخ,72خ,خ,ن يم  اخَخخ7خةم يكخَتخ,خ,59خن يم  اخنخ,خ,19.  
خ,خ.22خةمّدلمخوخخ,خ,9خزئ نحخ,1خناذئتساخىدخ,خ,5,خ,ق كرخ,  
29خماحخ,خ,1خ,89خ,2خ,172خ,206خ,251خ,272خ,278خ,289  
Penulusuran menggunakan kitab al-Mu'jam al-Mufahras, maka terungkaplah 
bahwa hadis itu terdapat dalam kitab-kitab sebagai berikut:  
1) S}ah}i>h} Muslim, terdapat di kitab iman, urutan bab 71, 72. 
2) S}ah}i>h} Bukha>ri>, terdapat dalam kitab iman urutan bab 7. 
3) Sunan al- Tirmiz\i>, terdapat dalam kitab qiyamah, urutan bab 59. 
4) Sunan Al- Nasa>i, terdapat dalam kitab iman, urutan bab 19, 33. 
5) Sunan Ibnu Ma>jah, terdapat dalam kitab muqaddimah, urutan bab 9 dan kitab 
janazah, urutan bab 1. 
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6) Sunan al-Da>rimi>, terdapat dalam kitab isti'zan, urutan bab 5 dan kitan riqaq, 
urutan bab 29. 
7) Musnad Ahmad, terdapat dalam juz 1, halaman 89 dan juz 3, halaman 176, 
206, 251, 272, 278, 289. 
Penulusuran menggunakan kitab Mu’jam Mufahras li Alfa>z}i al-H{adi>s\ al-
Nabawi>, maka terungkaplah bahwa hadis itu terdapat dalam kitab-kitab sebagai 
berikut: 










Penelusuran melalui kitab Miftah kunuz al- Sunnah sesuai dengan petunjuk 
di atas maka terungkaplah bahwa hadis tersebut tercantum dalam kitab-kitab 
sebagai berikut: 
1) S}ah}i>h} al- Bukha>ri>, kitab 2, bab 7- 9 dan 14: Kitab 78, bab 42: kitab 89, bab 1. 
2) S}ah}ih Muslim, kitab 1, hadi>s\ 66 dan 71. 
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3) Sunan al- Nasa>’i, kitab 46, bab 3, 4, 19, 33. 
4) Sunan al- Da>rimi>, kitab 2, bab 29. 
5) Musnad Ahma>d, juz 1 halaman 89, juz 2 halaman 172, 174, 176, 206, 272, 
275, 278. 
6) Musnad At}t}aya>lis, hadis 2053.   خخخخخخخخخخخخخخخخخخخخخخخخخخخخخخخخخخخخخخخخخخخخ 
B. Klasifikasi Hadis 
Setelah melakukan pencarian hadis ke kitab sumber melalui dua metode 
takhrij hadis dengan batasan kitab sumber yaitu Kutub al-Tis’ah (Bukha>ri>, Muslim, 
Sunan Abu> Daud, Sunan Tirmizi>, Sunan al-Nasa>’i> dan, Sunan Ibn Ma>jah) maka 
ditemukan hadis dengan letak yang berbeda yaitu: 
a) Teks Hadis dari S}ah}i>h} al- Bukha>ri 
Kitab iman yang terdapat pada bab Min al- I<ma>n An Yuh}ibba Li Akhi>khi Ma 
Yuh}ibbu Linafsihi adalah sebagai berikut: 
َخصخ َِبِجنلاخ ِّنَعخُوْنَعخ ُ جللَّاخ َِضَِرخَِسوَأخْنَعخَةَد ََتكخْنَعخَةَبْعُصخْنَعخَي ْ َُ خ ََنج جدَحخََلكخُد جدَسُمخ ََنج جدَحخِوَْيلَعخُاللهخ ِّلَ
خجلََصخ َِبِجنلاخ ِّنَعخَل َكخ ٍ ِّلمَُعلمْاخ ُْيَْسُحخْنَعخَاخ َ
جلمَسَاخخ َمخِوْيِخَِلأخ جب ِ ُُ خ جتَّحخُْكُدَحَأخُنِمُْؤًَلاخََلكخ َ جلمَسَاخِوَْيَلعخُالله
.ِوِسْفَنِلخ ُّب ِ ُُ
80
خ
b) Teks Hadis dari S}ah}i>h} Muslim  
 Kitab ‘Ala> Anna Min Khis}a>li al- I<ma>ni An Yuh}ibba Li Akhi>hi, nomor urut 
71 yaitu: 
خُ لماخُنْبخُد جمَحُمخ ََنج جدَحخُثَدر ْ ُُ خُةَد ََتكخ ُْع َِمِخَل َكخةَبْعُصخ ََنج جدَحخٍرَفْعَحخنْبخٌد جمَحُمخ ََنج جدَحخَل َكخٍر جَضشخُنْبِا َ خ َج َثَن
(خِورْيِخ َِلأخ جبر ِ ُُ خ جتّرَحخُكُدرَحَأخُنِمْؤُرًَلاخَل َكخ َ جلمَسَاخِوَْيَلعخُاللهخ جلََصخِبِجنلاخِنَعخ ٍِلك َمخنْبخَِسوَأخْنَعخَخل َركخْاَأخ
ِخوِسْفَنِلخ ُّب ِ ُُ خ َمخ)خِهِر َلجا
81
خ
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Muhammad bin Isma>il Abu> Abdilla>h al-Bukha>ri> al-Ja’fi>ya, al-Ja>mi’ al-S}ah}ih} al-Mukhtas}ar, 
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 >i\zimriT -la nanuS irad sidaH skeT )c
 :utiay ,95 ham>ayiQ-la batik malad id tapet aynsidaH 
خُسَوًَْدخْبُنخهَْصٍْ خَأْخَبََنَخَعْبُداللهخْبُنخالمَُب ِرِكخَعْنخُصْعَبَةخَعْنخكَتَ َدَةخَعْنخَأوَِسخَعِنخالنجرِبِِّ خَصرلَج خاللهُخخَحدج جَنَ 
عَلَْيِوخَاَسلمج َ خك ََلخَلاًُْؤِمُنخَأَحُدُكخَحتّج خ ُُ ِ بج خِلأَِخْيِوخَم خ ُُ ِ بُّ خِلنَْفِسوِخ
28
خ خخخ
 >i’>asaN-la nanuS irad sidaH skeT )d
  91 bab namI batik malad iD )1(
خنجخأَخخِسخو َخأَخخنْخعَخخةَخ دَختَخكَخخنْخعَخخّلمِ ِخعَخالم ُخوَخىُخاَخخْيِْخسَخحُخخنْخعَخخةَخ مَخسَخأَخخوْخبُخ  خأَخنَخجَخدجخحَخخ لَخكَخخنْخْحمَخالرجخدُخبْخعَخخنُخخبْخَسخوْخخمُخنََخَبََخْخأَخ
خعَخخاللهُخخلَجخصَخخاللهخلَخوْخسُخرَخ




 33 bab namI batik malad iD )2(
خخاللهُخلَج خصَخخِبِجخالنجخخنجخأَخخ ِلكٍخمَخخنُخبْخخِسخو َخأَخخنْخعَخخةَخ دَختَخكَخخنْخعَخخةَخبَخعْخصُخخنْخعَخخاللهِخدُخبْخخعَخنََخأَخبَخهْخأَخخ لَخهصْخكَخخنُخبْخخدَخًْخوَخخسُخنََخَبََخْخأَخ
وِخِسخفْخنَخلِخخبُّخ خ ُُِخمَخخوِخيْخِخِلأَخخبجخخ ُُِختّج خحَخخكُْخدُخحَخأَخخنُخمِخؤْخًُخلاَخخ لَخكَخخلمجَخسَخاَخخوِخيْخلَخعَخ
48
خ





 خنَخجَخدجخحَخخ لَخكَخخةُخدَخعَخْسخمُخخنُخبْخخدُخيْخخَحمِخنََخأَخبَخهْخأَخحخاَخةَخبَخعْخ خصُخنَخجَخدجخحَخخ لَخكَخخْضُخلنجخ  خاَخنَخجَخدجخحَخخ لَخكَخخْيَخاىِخبرَخا
خ لَخكَخاَخخلمجَخسَخاَخخوِخيْخلَخعَخخخاللهُخلَج خصَخخاللهِخخلَخوْخسُخرَخخ لَخكَخخلُخوْخلُخ خً َخسَخو َخأَخخ ُخعْخَمِِخخ لَخكَخخةَخ دَختَخكَخخنْخعَخخةَخبَخعْخ خصُخنَخجَخدجخحَخخ لَخكَخخشّج ٌخش َخ
خخوِخثَنِخًْخدِخخحَخِفِخخةُخدَخعَخْسخمَخخنُخبْخخدُخيْخَحمِخ
 




  haj>aM nbI nanuS irad sidaH skeT )e
 gnay sidah aynasawhab haj>aM unbI nanuS adap kujurem gnay kujnuteP 
 nagned iauses gnay sidah ipatet naka ,sidah aud halada aynmalad id tapadret
 uti anerak helO .silunep nasahabmep raul id aynhibeles nad ,utas aynah nasahabmep
                                                             
 zuJ ,i\z>imiT-la nanuS }hi}ha}S-la ’im>aJ-la ,>imalaS-la i\z>imriT-la as>I‘ >ubA asI>‘ nib dammahuM28
 .766 .h  ,VI
 .511 .h ,IIIV zuJ ,>i’>asaN-la nanuS ,>i’>asaN-la namhaR-la dbA >ubA bia’uyS nib damhA38
 .521 .h ,IIIV zuJ ,>i’>asaN-la nanuS ,>i’>asaN-la namhaR-la dbA >ubA bia’uyS nib damhA48
 .621 .h ,IIIV zuJ ,>i’>asaN-la nanuS ,>i’>asaN-la namhaR-la dbA >ubA bia’uyS nib damhA58
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penulis tidak mencantumkannya. Adapun hadisnya terdapat di dalam kitab 
muqaddimah urutan bab 9 nomor 66 yaitu: 
َخحخجدخَجخَنُخمخ َخحخجمُخدخْخبُخنخخَ شخجضَخاخر ُخمَخحخجمُخدخْخبُخنخخُ لماخَثَنخ َجخَكخَخلا خَخحخجدخَجخَنُخمخ َخحخجمُخدخْخبُخنخَخحْخعَخفَخحخرخجدخَجخَنُخصخ ْخعَخبَخةخخَكَخل خِخَمِْخعخ ُخخَكخَتَخد َخةخ
َُُخِّخدخُثخَخعْخنخَخأخَ وخِسخَخمخنبٍخِلك خَخأَخرخنُخسْخوَخلخخاللهَخصخّلَاللهخخخَعخَلْخيِخوخَخاَخسَخجلمخخَكَخل خَخلاخًُْخؤِخمُخنخَخأَخحُخدُخكَخحخخ جتُُِّخ خخجبخَخِلأِخْخيِخوخ
َخأْخاخخَكَخل خخَلجِخر ِخهخَخمُُِخ  خُّبخِخلخَنْخفخِسِخو
86
 خ
C. I’tibar Hadis 
  Langkah selanjutnya adalah kritik hadis dan hal-hal yang terkait dengannya, 
maka peneliti akan memaparkan hadis yang akan menjadi objek kajian, yaitu: 
، ٍِلك رَمخِنرْبخِسَروَأخْنرَعخ،َةَد ََتكخْنَعخ،َةَبْعُصخْنَعخ، ِ جللَّاخُدْبَعخََنَأَْبهَأخ:َل َكخ، ٍَْصْهخُنْبخُْدًَوُسخَنَ ََبَْخَأخخ جِبِرجنلاخ جنَأ
خ:َل َكخ َ جلمَسَاخِوَْيَلعخُاللهخ جلََص« َمخِويِخَِلأخ جب ِ ُُ خ جتَّحخُْكُدَحَأخُنِمُْؤًخَلاخِخوِسْفَنِلخ ُّب ِ ُُ»
87
خ
 Sebagaimana pengklasifikasian hadis di atas, penulis menemukan riwayat 
berjumlah 7 riwayat, dengan rincian 1 riwayat di dalam kitab S}ah}i>h al-Bukha>ri>, 1 
riwayat di dalam kitab S}ah}i>h} Muslim, 1 riwayat di dalam kitab Sunan al-Tirmiz\i>, 3 
riwayat di dalam Sunan al-Nasa>’i>, dan 1 riwayat di dalam kitab Sunan Ibn Ma>jah.  
 Dari 7 riwayat di atas, maka tidak ditemukan syahi>d, maupun muta>bi’ 
Karena pada level sahabat maupun tabi’in hanya satu orang yang meriwayatkan 
hadis tersebut, yakni Anas bin Ma>lik sebagai syahid dan Qata>dah sebagai muta>bi. 
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Muhammad bin Ya>zid Abu> Abdillah al-Qazwi>ni>, Sunan ibn Ma>jah, Juz II, h. 1253. 
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Abu> Abl al-Rahman Ah{mad bin Syu’aib bin ‘Ali> al-Khara>sa>ni> al-Nasa>’I, Juz VII 





























D. Kualitas Hadis 
Langkah selanjutnya adalah kritik hadis (Naqd al-H{adi>s\) atau yang lebih dikenal 
dengan istilah kritik sanad dan matan hal yang urgen dalam menentukan status hadis dan 
merupakan bagian dari kajian-kajian dalam ilmu hadis. Sebab dengan kritik hadis dapat 
diketahui mana hadis yang s}ah}i>h} dan mana hadis yang tidak s}ah}i>h} dan berikutnya hadis yang 
s}ah}i>h} dijadikan hujjah, sedangkan hadis yang tidak s}ah}i>h tidak dijadikan hujjah.
88
 Oleh 
karena itu dapat diketahui bahwa kritik hadis mencakup dua aspek, yaitu sanad dan matan 
hadis.  Untuk lebih jelasnya berikut penjelasan kritik sanad dan matan hadis yang diteliti;  
a. Analisi Sanad 
 Sanad dari segi bahasa berarti رَمِخا ْخرخَتَخفَخعخرِمْخنخخَلااْخرخِض  , yaitu bagian bumi yang 
menonjol. Bentuk jamaknya adalah ِخاخ ْ رسخَنِخد . Segala sesuatu yang disandarkan kepada 
yang lain disebut  ُخمخ ْ رسخَنِخد . Adapun pengertian sanad menurut terminology, para ahli 
hadis memberikan definisi yang beragam di antaranya:  َخاخجطلخِرخًَْخلُخةخخُ لماْخوِخصُخَلخِخاخَلاخَرلمْخَت   ( jalan 
yang menyampaikan ke matan hadis.
89
 Kritik sanad dalam proses takhrij hadis 
sangatlah perlu. Hal ini didasari oleh adanya hadis yang jalur periwayatan sanadnya 
bermasalah sehingga perlu diadakannya naqd al-Sanad. Selain itu banyaknya perawi-
perawi dianggap memiliki banyak syadz dan illat oleh para ulama.   
 Untuk penilaian hadis, ulama telah menciptakan berbagai kaidah dan ilmu 
hadis yang menghasilkan pembagian kualitas hadis. Di antara kaidah yang telah 
diciptakan adalah kaidah kesahihan sanad hadis, yakni segala syarat atau kriteria 
yang harus dipenuhi oleh suatu sanad hadis yang berkualitas sahih.
90
 Akan tetapi 
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Hasjim Abbas, Kritik Matan Hadis Versi Muhaddisin dan Fuqaha, (Cet. I; Yogyakarta: 
Teras, 2004), h. 35. 
89
Agus Solahudin dan Agus Suryadi, Ulumul Hadis. (Cet; I Bandung: Pustaka Setia, 
2009), h.89.  
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sanad yang bermasalah akan berimbas kepada matan hadis, apakah diterima atau 
ditolak. Oleh karena itu penulis akan meneliti sanad hadis yang menjadi objek kajian 
untuk memastikah kualitas hadis tersebut. Adapun sanad hadis yang akan diteliti 
adalah: 
َخأْخَخَبََخنَخصْهخُنْبخَْدًَوُسخخَكَخل خَخأخْهَخبخَأَخنَخِخاللهُدْبَعخَخعْخنخَخةَبْعُصخَخعْخنخَخةَد ََتكخَخعْخنخٍخِلك َمخُنْبخَِسوَأخَخأخجنخخجنلاخجِبِخَخصخ جلَُخاللهخخ
خَعخَلْخيِخوخَخاَخسَخجلمخخَكَخل خَخلاخًُْخؤِخمُخنخَخأَخحُخدُْخكخَخحخ جتُُِّخ خخجبخَخِلأِخْخيِخوخَخمُُِخ خ خُّبخِخلخَنْخفخِسِخو 
1) Al-Nasa>’i> 
Nama lengkapnya adalah Abu> Abd al-Rah}ma>n Ahmad Ibn Syu‘a>ib Ibn Ali> al-
Khura>sa>ni al- Nasa>‘i. Kuniyahnya Abd al-Rahma>n, dan Nasabnya al-Nasa>‘i dan al- 
Nasawi, yaitu nisbah kepada negeri asal, tempat ia dilahirkan. Satu kota bagian dari 
Khura>sa>n.
91
 Ia lahir sekitar tahun 204 atau 205 H dan meninggal pada hari senin 13 
Safar tahun 303 H pada umurnya yang ke 88 tahun.
92
 Selain itu ada pula yang 
berpendapat bahwasanya al-Nasa>‘i> lahir pada tahun 215 H dan wafat di Palestina 
pada hari Senin tanggal 13 bulan Safar pada tahun 303 H/ 915 M, dan tempat 
pemakamannya di Baid al-Maqdis. Untuk mendapatkan ilmu dan hadis ia memulai 
perjalanannya dalam belajar ketika berusia kurang dari 15 tahun dari daerahnya 
sendiri yaitu Khura>sa>n kemudian dilanjutkan ke Ira>k, H{ija>z, Sya>m, al-Jazi>rah (yakni 
negeri H{arran, Mosul dan sekitarnya), S|ughu>r yakni perbatasan negeri Islam dengan 
Romawi, dan Mesir yang kemudian menjadi tempat tinggalnya.
93
  
Ia juga meriwayatkan bacaan Ah}mad bin Nash}r al-Naisa>bu>ri> dan Abi> Syu‘aib 
S}alih} bin Ziyad al-Su>si. Di antara kitab sunannya adalah al-Sunan al-Kubra dan al-
Sunan al-Sugrah. Akan tetapi yang paling terkenal adalah Sunan An-Nasa>’i> . Jumhur  
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Badri Khaeruman Otentisitas Hadis (Cet. I; Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), h. 233. 
92‘Abd al-Rahma>n ibn Abi> Bar al-Suyu>t}i>, Tadri>b al –Ra>wi> fi> Syarh} Taqri>b al-Nawawi>. h. 
364. 
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Abu> al-H{ajjaj Yu>suf ibn al-Zakki> al-Mizzi>, Tahz|i>b al-Kama>l, h. 328.  
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ulama hadis menempatkan kitab Sunan al-Nasa>’i> sebagai kitab yang berstatus 
standar pada peringkat kelima atau lima pokok kitab hadis diantaranya yaitu: S}ah}ih} 
al-Bukha>ri>, S}ah}ih Muslim, Sunan Abi> Da>wud, Sunan al-Tirmi>zi, dan Sunan al-
Nasa>’i.94  
Al-Nasa>‘i> menimbah ilmu dari guru- gurunya, adapun di antara guru- 
gurunya yaitu; Ah}mad bin Nas}ar al-Naisa>bu>ri>, Ya’kub bin Ibra>hi>m.95 Qutaibah bin 
Sa>‘id, Isha>q bin Ibrahi>m, Hisya>m bin Amma>r, Suwaid bin Nas}r, Imam Abu> Dawu>d, 
Ali> bin Kasyram. Dari berbagai kalangan ulama hadis mereka mengatakan 
bahwasanya imam al-Nasa‘i termasuk orang tsiqah.96 al-Zahabi> memberi gelar 
kebesaran Abu> Abd al-Rah}ma>n al-Nasa>‘i> dengan ‚al-Ima>m al-Hafi>z}‛ dan ‚Syaikh al-
Isla>m‛.  
Menurut ulama Ima>m al-Nasa>‘i> merupakan figur yang cermat dan teliti 
dalam meneliti dan menyeleksi para periwayat hadis. Ia juga telah menetapkan 
syarat-syarat tertentu dalam proses penyeleksian hadis-hadis yang diterimanya. Abu> 
Ali> al-Naisa>bu>ri> pernah mengatakan, ‚Orang yang meriwayatkan hadis kepada kami 
adalah seorang imam hadis yang telah diakui oleh para ulama, ia bernama Abu> Abd 
al-Rahma>n al-Nasa>‘i>.‛ 
Berdasarkan data dan keterangan di atas, maka imam al-Nasa>‘i> sebagai 
mukharrij hadis ini mendapat penilain terpuji dari para ulama kritkus hadis tanpa ada 
yang mencela, bahkan memberinya penilaian yang tertinggi, sehingga dapat 
dipercaya dan diterima riwayatnya.  
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Muh}ammad Syuhudi Ismail, Cara Praktis Mencari Hadis, h. 9-10.  
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2) Suwaid bin Nas}r 
  Nama lengkapnya adalah Suwaid bin Nas}r bin Suwaid al-Marwazi>. 
Kuniyahnya adalah Abu> al-Fad}l al-T{u>sa>ni>, sedangkan laqabnya adalah al-Sya>h.
97
 
Suwa>id lahir 149 H.
98
 Ia wafat pada tahun 240 H/ 231 H.
99
 Semasa hidupnya ia di 
Himsh. Suwai>d bin Nasr menimbah ilmu dari guru- gurunya, adapun daftar gurunya 
adalah ‘Abdullah bin al-Muba>rak, Sufyan bin ‘Uyaynah ‘Ali bin al-Husain bin 
Waqi>d, Abi> Asamah sedangkan orang-orang yang berguru kepada Suwai>d adalah 
Imam Tirmi>zi> dan Imam al-Nasa>‘i>.100 Para ulama-ulama kritikus hadis bersepakat 
bahwasanya Suwa>id merupakan Imam hadis yang sangat jujur. Muhammad bin 




 Ketersambungan periwayatan antara al-Nasa>‘i> dengan Suwa>id bin Nas}r 
dengan menggunakan s}i>ghat akhbarana>  dapat dibuktikan dengan beberapa alasan : 
a) Al-Nasa>‘i> sebagai murid lahir pada tahun 204 H dan wafat pada tahun 303 H, 
sedangkan Suwa>id wafat pada tahun 240 H. Jika kita merujuk pada standar 
maksimal 40 tahun jarak antara murid dan guru maka al-Nasa>‘i> dan Suwa>id 
memungkinkan adanya pertemuan karena kesempatan al-Nasa>‘i> menerima hadis 
dari Suwa>id adalah 21 tahun. Adapun cara memastikan adanya pertemuan di 
antara mereka adalah sebagai berikut: 204 H( tahun lahir al-Nasa>‘i>) +  15 tahun ( 
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Jama>l al-Di>n Abi> Yu>suf al-Mizzi, Tahz\i>b al-Kama>l fi> Asma’ al-Rija>l, Juz XII  , h. 272.  
98
Al- Ima>m Ibn Jarir al- Tabari, al- Mu’jam al- S}aghir, Juz I (Beirut: al-Maktabah al-Islami>, 
1405 H/1985 M) h. 231.  
99
Muhammad bin Isma>il Abu> Abdilla>h al-Bukha>ri> al-Ja’fiya al-Ta>rikh al-S{agi>r, Juz II, h. 260 
100
Syams al-Di>n Abi> Abdullah Muhammad bin Ahmad, Siar al-A’la>m al-Nubala>’, Juz XI, h. 
408- 409. 
101
Al-Fad}l Ahmad Ibn Hajar Syiha>b al-Di>n Al-Asqala>ni>, al-Syafi‘i>, Tahz\i>b al-Tahzi>b, Juz IV, 
h. 260.   
102
Abi> al-H{asan Ah}mad ibn ‘Abdullah ibn S{a>lih} al-‘Ajli>, Ma’rifah al-S\iqa>h, Juz VIII. 
52 
 
standar umur untuk mulai meriwayatkan hadis) =  219 H. Jadi al-Nasa>‘i> mulai 
meriwayatkan hadis pada tahun 219 H. Sedangkan tahun wafat Suwa>id yakni 
gurunya adalah 240 H. Jadi 240 dikurangi 219 tahun = 21 tahun. Oleh karena itu 
berdasarkan keterangan di atas maka dapat dinyatakan adanya ketersambungan 
sanad antara al-Nasa>‘i> dan Suwa>id. 
b) Dalam daftar nama guru al-Nasa>‘i> telah jelas dicantumkan nama Suwa>id bin 
Nas}r. Dan sebaliknya dalam daftar murid Suwa>id bin Nas}r terdapat nama Imam 
al- Nasa>’i>. 
c) Suwa>id semasa hidupnya berdomisili di Negeri Himsh yang dimana merupakan 
salah satu negeri bagian Al-Jazirah dan sekitarnya. Negeri yang pernah dikelilingi 
oleh al- Nasa>’i> dalam menuntut ilmu atau menimba ilmu dari guru- guru 
hadisnya. 
Peneliti menilai bahwa keduanya adalah rawi yang adil  dan dha>bit (s\iqah) 
dengan melihat ungkapan kesepakatan para ulama kritikus hadis yang menggunakan 
s\iqah. . Karena dengan menggunakan ungkapan-ungkapan  di atas itu menunjukkan  
telah  terpenuhinya aspek keadilan dan kedhabitan rawi. 
3) ‘Abdulla>h 
   Nama lengkapnya adalah ‘Abdulla>h bin al-Muba>rak bin al-Wadih} al-Hanz\ali> 
al-Tami>mi>. Kuniyahnya adalah Abu> Abd al-Rahman, sedangkan laqabnya adalah al- 
Tami>mi>. Ia memulai perjalanannya dalam menuntut ilmu di Negeri Himash, Yaman, 
Mesir, Sya>m, Kufah, Basrah.
103
 Dan ia mengakhiri masa hidupnya di dunia pada 
tahun 181 H. Ibn Ibrahim berkata bahwasanya ‘Abdullah al- Muba>rak tinggal di 
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Sya>m selama 3 tahun hanya untuk menuntut ilmu.
104
 Sanjungan dari beberapa para 
ulama kritikus hadis bahwa ‘Abdullah bin al-Muba>rak merupakan Imam besar yang 
pertama di masanya. Di dalam sebuah kitab menuliskan bahwa ‘Abdullah belajar 
dari beberapa guru- guru hadis di antaranya yaitu: Hisya>m bin Arwah, A’masy, dan 
Syu’bah. Sedangkan orang- orang yang berguru kepadanya adalah: Fa>ras bin Ah}mad, 
Muhammad bin Ali> bin Amli>. Adapun sanjungan- sanjungan para ulama kepada 
‘Abdullah bin al-Muba>rak diantaranya yaitu: Abu> Isha>q al-Faza>ri> berkata ‚ 
‘Abdullah bin Muba>rak adalah Imam para kaum muslim.‛ Al-Mahdi> berkata 
bahwasanya dia bertemu dengan seorang ummat yang benar, dia adalah ‘Abdullah 
bin al-Mubara>k.‛ dan selain itu Ma>lik menilainya sebagai seorang Hafiz}.105 
 Untuk menilai ketersambungan sanad dengan menggunakan s}i>ghat anbaana> 
antara guru dan murid dapat dibuktikan melalui penjelasan atau bukti- bukti biografi 
di atas, yakni: 
a) ‘Abdulla>h bin Muba>rak sebagai guru dan Suwa>id sebagai murid. Yang dimana 
Suwa>id lahir pada tahun 149 H dan wafat pada tahun 240 H/ 231 H sedangkan 
gurunya wafat pada tahun 181 H. Berdasarkan data yang ditemukan maka 
kesempatan Suwa>id menerima hadis dari ‘Abdulla>h adalah 17 tahun. Oleh 
karena itu terjadi ketersambungan sanad.  
b) Selain itu jarak pertemuan antara keduanya bisa di tinjau dari segi tempat 
mereka berdomisili atau menimbah ilmu. Yang dimana antara Suwa>id dan 
‘Abdullah bin al-Muba>rak kedua-duanya pernah mendiami Negeri Himash, 
jadi besar kemungkinana mereka saling bertemu dan menerima dan 
memberi hadis. 
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c)  Dan penilaian ke tiga apabila ditinjau dari segi guru dan murid, di daftar guru 
Suwa>id tercantum nama ‘Abdullah bin al-Muba>rak sebagai gurunya, sedangkan 
dalam biografi ‘Abdulla>h tidak ditemukan nama Suwa>id sebagai murid di 
berbagi kitab rujukan. Akan tetapi bisa dipastikan bahwa adanya 
ketersambungan sanad sebagai bukti nama ‘Abdulla>h tercantun dalam daftar 
guru Suwa>id bin Nas}r.  
d) Peneliti menilai bahwa keduanya adalah rawi yang adil  dan dha>bit (s\iqah) 
dengan melihat beberapa penilaian ulama kritikus hadis yang menggunakan 
ungkapan h}a>fiz}, dan s\iqah. Oleh karena itu dengan menggunakan ungkapan-
ungkapan  di atas itu menunjukkan  telah  terpenuhinya aspek keadilan dan 
kedhabitan rawi. 
4) Syu’bah 
Nama lengkapnya adalah Syu’bah bin al-Hajja>j bin al-Ward Abu> Bist}am. Ia 
berasal dari Wasit kemudian hijrah dan menetap di Basrah. Ia lahir pada tahun 80 H 
dan Abu> Zaid al-Hara>wi mengatakan bahwa ia lahir pada tahun 82 H dan wafat pada 
awal tahun 160 H  dalam umurnya yang ke 77 tahun tepatnya di Negeri Basrah.
106
 Ia 
menerima hadis dari Ibn Siri>n, Amr bin Dinar, Asy Sya’by, Qata>dah bin Du‘ama>h. 
Sedangkan orang yang menerima hadis darinya adalah: Al-A’ma>sy, Muhammad Ibn 
Isha>q, ‘Abdulla >h al-Muba>rak. Syu’bah sangat terkenal dengan sifat- sifatnya seperti 
zuhud, pemaaf, wara’, dan merasa cukup.107 Ia sangat menyayangi orang- orang 
miskin, menghormati orang- orang yang berpendidikan khususnya dalam ilmu 
agama, padahal syu’bah sendiri adalah orang yang fakir. Meskipun Syu’bah orang 
                                                             
106
Jama>l al-Di>n Abi> Yu>suf al-Mizzi, Tahz\i>b al-Kama>l fi> Asma’ al-Rija>l, Juz IX h. 205. 
107




yang miskin namun dia sangat tekun memperdalam hadis-hadis Nabi. Syu’bah 
sangat berhati-hati dalam meriwayatkan hadis, cermat dalam mengambil hadis dan 
sangat mencela orang- orang yang berstatus sebagai pendusta hadis.  
Sanjungan beberapa ulama terhadapnya yaitu : Abu> ‘Abdulla>h al-Hakim 
berkata ‚ Syu’bah adalah pimpinan para ulama hadis yang ada di Basrah‛. Dari Al-
Fud}a>il bin Ziya>d, dia berkata, "Ahmad bin Hanbal pernah ditanya seseorang, ‚Dalam 
ilmu hadis siapakah yang kamu senangi antara Syu’bah dan Sufyan?‛ Dia menjawab: 
‚Syu'bah adalah orang yang paling cerdas dan cermat dalam hadis‛. Sedang Abu 
Nu'aim mengatakan, ‚Di antara para ulama terdapat seorang ulama yang sangat 
masyhur, ilmunya telah menyebar ke berbagai penjuru dunia dan namanya telah 
dicantumkan di berbagai buku sejarah. Dia seorang ulama yang hidup sederhana, 
menjadi seorang budak dan telah banyak meneliti tentang hadis. Dia adalah amirul 
mukminin dalam riwayat dan hadis. Karena kehadirannya, ulama-ulama hadis 
merasa bangga, baik yang salaf maupun yang khalaf. Dia banyak mencurahkan 
perhatiannya untuk melakukan  penelitian tentang keshahihan hadis, membersihkan 
hadis dari berbagai kebatilan dan hujjahnya kuat. Al-Syafi’iy berkata, ‚ Andaikata 
tidak ada Syu’bah, orang Irak tidak banyak mengetahui hadis‛ sedangkan Sufyan al-
S{aury berkata, ‛Syu’bah adalah Amirul Mukminin dalam bidang hadis‛. Dan S}alih 
Ibn Muhammad berkata, ‛Ulama yang mau mengatakan tentang hal rijal hadis 
adalah Syu’bah‛ 108 Ulama ini adalah Abu Bist}am Syu'bah bin Al-Hajja>j. Dia 
seorang yang fakir, dan hanya kepada Allah lah dia menggantungkan kebutuhannya.‛   
Kualitas dan kapasitas Syu’bah bin al-Hajja>j tidak lagi diragukan, seperti 
halnya keterangan- keterangan di atas yang menggambarkan pengakuan para kritikus 
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hadis dan kesaksian- kesaksian imam hadis lainnya. Bahkan Ah}mad bin H}anbal 
berkata ‚ Tidak ada di masa Syu’bah orang sepertinya dalam bidang hadis dan tidak 
ada yang lebih baik tentang hal hadis kecuali dirinya.‛ Dan al-Syafi’i> berkata ‚ 
Andaikata tidak ada Syu’bah, maka orang Irak tidak banyak mengetahui hadis.‛  
Dan masih banyak sanjungan-sanjungan ulama lainnya mengenai Syu’bah yakni 
tokoh hadis. Pada dasarnya para ulama- ulama sangat menyepakati bahwa Syu’bah 
adalah tokoh hadis yang tiada duanya pada masanya dan ia sangat terkenal akan 
kesopanan, toleransi, kecintaannya terhadap orang lain, kehati-hatiannya dalam 
meriwayatkan hadis, kecermatan, kezuhudan, dan kefakihannya. Selain dari 
kapasitas Syu’bah dalam ilmu hadis maka peneliti dapat menilai bahwa hadis yang 
diriwayatkannya dapat diterima. Selain penilaian dari segi kapasitas keilmuannya 
bahwa hadisnya dapat diterima. 
Selain itu penulis juga akan membuktikan akan adanya ketersambungan 
sanad dengan menggunakan s}i>ghat ‘an  antara murid dan guru hadis. Adapun 
pembuktiannya adalah sebagai berikut: 
a) Ditinjau dari segi tahun kelahiran atau kewafatan antara keduanya. Yang 
dimana ‘Abdullah wafat pada tahun 181 H, sedangkan Syu’bah wafat pada 
tahun 160 H. Jadi jarak wafat antara keduanya adalah 21 tahun. Dengan 
demikian jika merujuk pada standar maksimal 40 tahun jarak wafat antara murid 
dan guru, maka besar kemungkinana di antara mereka adanya pertemuan.  
b) Selain penilaian itu, untuk menguji ketersambungan sanad maka bisa ditinjau 
dari daftar guru atau murid di antara mereka. Dalam keterangan ‘Abdulla>h 
sangat jelas tercantum nama Syu’bah sebagai guru, dan nama ‘Abdulla>h bin al- 
Muba>rak di dalam catatan murid Syu’bah bin al-Hajja>j. 
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c)  Dari berebagai keterangan yang diuraikan sangatlah jelas bahwa adanya 
pertemuan atau ketersambungan sanad dalam riwayat tersebut. 
d) Peneliti menilai bahwa keduanya adalah rawi yang adil  dan dha>bit (s\iqah) 
dengan melihat beberapa penilaian ulama kritikus hadis yang menggunakan 
ungkapan h}a>fiz}, s\iqah,  laisa bih ba’s. karena dengan menggunakan ungkapan-
ungkapan  di atas itu menunjukkan  telah  terpenuhinya aspek keadilan dan 
kedhabitan rawi. 
5) Qata>dah 
  Qata>dah bernama lengkap Qata>dah bin Du’a>mah bin Qata>dah bin Aziz.109 
Dalam sebuah kitab menuliskan bahwa ia tinggal di Basrah, wafat disebabkan  
karena penyakit paru-paru, sedangkan tahun wafatnya terjadi perbedaan dalam 
kalangan ulama, ada yang berpendapat 117 dan ada juga 118 H.
110
 Ulama yang 
berpendapat bahwasanya Qata>dah meninggal dunia pada tahun 117 H adalah 
Humma>d bin Zaid dan Yahya> bin Ma‘in.111 Qata>dah berguru kepada Anas bin Ma>lik, 
Bakr bin Abdulla>h, al-Hasan al-Basri>, Sulaima>n bin Yassa>r. Sedangkan orang- orang 
yang berguru kepadanya adalah Aba>n bin Yazi>d, Abu> Awanah, Syu’bah bin Hajja>z, 
al-Lais\ bin Said.
112
 Adapun penilaian para ulama terhadap Qata>dah di antaranya 
yaitu: Muhammad bin Sa’id bertutur bahwa ia disebut s\iqah ma’mu>n hujjah fi> al-
Hadis\, Abi> Ra>fi’ mengatakan ia adalah al-Hafiz.113 Ibn Hibba>n menilainya s\iqah, 
Yahya bin Main menilainya s\iqah dan ia juga digelar al-Hafiz.114 Di dalam kitab 
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yang lain adapula ulama yang berpendapat bahwasanya Qata>dah termasuk hafiz{ 
s\iqah sa>bit.
115
 Selain itu adapula penilaian ulama kepadanya yaitu: Ibnu Sa‘ad 
berkata bahwa Qata>dah termasuk s\iqah ma’munan hadisnya bisa dijadikan hujjah, ia 
bertutur sesuai dengan kebutuhan. Imam Humma>m berkata Qata>dah termasuk orang 
yang fasih dalam berucap. Dan Ibnu Hibba>n menyebutkan namanya dalam Kitab al-
S\iqah, ia termasuk orang yang alim dalam bidang al-Qur’a>n dan Fiqhi. Dari berbagai 
penilaian ulama di atas terhadap Qata>dah, ulama pun telah bersepakat  bahwasanya 
Qatadah terkenal atas keagungannya, kes\iqahan, kekuatan hafalan, kemahiran dan 
keutamaannya.
116
 Dengan demikian, riwayat Syu’bah dari Qata>dah dengan s}i>ghat 
‘an  dapat dibuktikan dengan alasan sebagai berikut: 
a) Syu’bah lahir pada tahun 80 H/ 82 H, dan wafat pada tahun160 H sedangkan  
Qatadah wafat pada tahun 117 H. Jika kita merujuk pada standar maksimal 40 
tahun jarak antara murid dan guru maka Syu’bah dan Qata>dah memungkinkan 
adanya pertemuan karena kesempatan Syu’bah menerima hadis dari Qata>dah 
adalah 22 tahun. Adapun cara memastikan adanya pertemuan di antara mereka 
adalah sebagai berikut: 80 H( tahun lahir Syu’bah) +  15 tahun ( standar umur 
untuk mulai meriwayatkan hadis) =  95 H. Jadi Syu’bah mulai meriwayatkan 
hadis pada tahun 95 H. Sedangkan tahun wafat Qata>dah yakni gurunya adalah 
117 H. Jadi 117 dikurangi 95 tahun = 22 tahun. Oleh karena itu berdasarkan 
keterangan di atas maka dapat dinyatakan adanya ketersambungan sanad antara 
Syu’bah dan Qata>dah. 
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b) Di dalam daftar nama guru- guru Syu’bah sangat jelas tercantum akan adanya 
nama Qata>dah bin Du‘a>mah dan sebaliknya dari daftar murid Qata>dah 
tercantum akan adanya nama Syu’bah bin al- Hajja>j. 
c) Sedangkan apabila ditinjau dari rihlah ilmiah mereka berdua tidak dapat 
diprediksi secara akurat karena tidak ditemukan keterangan mengenai rihlah 
ilmiah mereka dalam berbagai kitab mengenai riwayat para rawi hadis. 
d) Peneliti menilai bahwa keduanya adalah rawi yang adil  dan dha>bit (s\iqah) 
dengan melihat beberapa penilaian ulama kritikus hadis yang menggunakan 
ungkapan h}a>fiz}, s\iqah sa>bit , s\iqah ma’muna>n  , dan yang lain. karena dengan 
menggunakan ungkapan-ungkapan di atas itu menunjukkan telah  terpenuhinya 
aspek keadilan dan kedhabitan rawi. 
6) Anas bin Ma>lik 
Nama lengkapnya adalah Anas bin Ma>lik bin al-Nad}ir. Dia berdomisili di 
Basrah dan wafat pada tahun 91 H.
117
 Anas bin Mali>k adalah orang yang paling 
dekat dengan Rasululla>h dan bisa dikatakan bahwa dia merupakan pelayan Nabi. 
Anas bin Ma>lik termasuk sahabat yang sabar, dan banyak meriwayatkan hadis dari 
Rasululla>h sejak hijrah sampai Nabi wafat. Di antara guru-gurunya adalah 
Rasululla>h saw. Sedangkan murid- muridnya adalah Qata>dah dan Muhammad bin 
Muslim. Di berbagai kitab-kitab penilaian para priwayat yang digunakan oleh 
penulis, bahwa tidak banyak ditemukan penilaian para ulama kepadanya karena dia 
termasuk sahabat yang dekat dengan Rasululla>h.  
Berdasarkan identitas di atas, penulis berkesimpulan bahwa hadis ini dapat 
diterima dengan pembuktian sebagai berikut:  
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7) Membandingkan tahun wafat Qata>dah yaitu 117 H sedangkan Anas bin Ma>lik 
wafat pada tahun 91 H. Maka jarak di antara keduanya adalah 26 tahun. Oleh 
karena itu periwayatan Qata>dah dari Anas bin Ma>lik dapat diterima. 
8) Selain itu Qatadah semasa hidupnya di Basrah sedangkan Anas bin Ma>lik juga 
di Negeri Basrah jadi besar kemungkinan adanya ketersambungan sanad 
9) Semua sahabat dinilai adil. 
Dari keterangan para perawi hadis di atas maka, penulis menyimpulkan 
bahwa dalam sanad tersebut terjadi ketersambungan antara satu dengan yang 
liannya, baik di mana para perawi hadis itu menuntut ilmu, berdomisili, maupun dari 
keterangan guru, maupun murid para perawi hadis. Maka disini terjadi 
ketersambungan sanad. (Ittisa>lu al-Sanad) 
b. Analisis Matan 
Sebelum peneliti melangkah kepada penjelasan berikutnya untuk 
membuktikan kes}ah}i>h}an matan hadis terlebih dahulu penulis mencantumkan matan 
hadis yang akan diteliti. Adapun teks matan hadisnya sebagai berikut: 
َخلاخًُْخؤِخمُخنخَخأَخحُخدُْخكخَخحخ جتُُِّخ خخجبخَخِلأِخْخيِخوخَخمُُِخ خ خُّبخِخلخَنْخفخِسِخو.خ
a) Kualitas Sanad 
Setelah melakukan penelitian terhadap sanad hadis yang menjadi objek 
kajian dalam skripsi ini, ditemukan bahwa sanad hadis tersebut dianggap s}ah}i>h} 118 
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Menurut bahasa lafal s}ah}i>h} berarti sehat lawan dari saqi>m (sakit), selamat atau bebas dari 
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karena semua perawinya dinilai s\iqah.119 Dengan demikian kritik matan dapat 
dilakukan. 
b) Penelitian lafal-lafal semakna 
Sebagaimana yang telah diketahui bahwa tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mengetahui apakah terjadi ‘illah atau tidak. Dalam proses penelitian matan 
hadis maka peneliti akan memotong-motong matan hadis untuk mengetahui apakah 
terjadi atau tidak riwa>yah bi al-ma‘na > dalam hadis tersebut. 
 Berdasarkan penelusuran terhadap hadis yang menjadi objek kajian 
ditemukan beberapa lafal yang berbeda-beda sebagai berikut: 
a. S}ah}i>h} al-Bukha>ri> dengan 1 riwayat: 
َخلاخًُْخؤِخمُخنخَخأَخحُخدُْخكخَخحخ جتُُِّخ خخجبخَخِلأِخْخيِخوخَخمُُِخ خ خُّبخِخلخَنْخفخِسِخو  
b. S}ah}i>h} Muslim dengan 1 riwayat:  
ِخوخِسْخفخَنِخلخخُّبُُِخ خ َخمخ)خِهِر َلجاخَل َكخْاَأخ(خِخوْخيِخ َخِلأخخجبُُِخ خخ جتَّخحخُخكُخدَخحَخأخُخنِخمْخؤخًَُخلا 
c. Sunan Tirmiz\i> dengan 1 riwayat: 
َخلاخًُْخؤِخمُخنخَخأَخحُخدُْخكخَخحخ جتُُِّخ خخجبخَخِلأِخْخيِخوخَخمُُِخ خ خُّبخِخلخَنْخفخِسِخو  
d. Sunan al-Nasa>’i> dengan 3 riwayat: 
1. (ِخهِدَيِبخٍد جمَحُمخِسَْفهخي ِ جلّا َخ)َخلاخًُْخؤِخمُخنخَخأَخحُخدُْخكخَخحخ جتُُِّخ خخجبخَخِلأِخْخيِخوخَخمُُِخ خ خُّبخِخلخَنْخفخِسِخوخ(خَْيرلخاخَنِم) 
2. خخخخخِخوِسَْفنِلخ ُّب ِ ُُ خ َمخِوْيِخَِلأخ جب ِ ُُ خ جتَّحخُْكُدَحَأخُنِمُْؤًَلا 
3. خخخخخِخوِسَْفنِلخ ُّب ِ ُُ خ َمخِوْيِخَِلأخ جب ِ ُُ خ جتَّحخُْكُدَحَأخُنِمُْؤًَلا 
e. Sunan Ibn Ma>jah dengan 1 riwayat: 
َخلاخًُْخؤِخمُخنخَخأَخحُخدُْخكخَخحخ جتُُِّخ خخجبخَخِلأِخْخيِخوخَخمُُِخ خ خُّبخِخلخَنْخفخِسِخو  
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Merupakan sebuah istilah atu pujian yang menunjukkan bahwa seorang perawi memiliki 
intelegensia yang kuat. Lihat, Abu> ‘Abd al-Rah}ma>n Ah}mad ibn Syu‘aib al-Nasa>i<, Kita>b al-D}u‘afa>’ 
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Ta’di>l, diterj. Zarkasyi Humaidi, Ilmu Jarh wa Ta’dil h. 60-67. 
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 Setelah membandingkan beberapa lafal matan hadis di atas, maka 
ditemukan bahwa hadis tersebut mengalami perbedaan kalimat yang satu dengaan 
yang lainnya. Pada awal matan ada yang menggunakan kalimat ِخهِدَيِبخٍد جمَحُمخِسَْفهخي ِ جلّا َ , 
sedangkan dalam matan yang lain umumnya langsung kepada kalimat خُْكُدرَحَأخُنِمْؤُرًَلاخ
ِخورِسْفَنِلخ ُّبر ِ ُُ خ َمخِوْيِخ َِلأخ جب ِ ُُ خ جتَّح.   Adapun perbedaan selanjutnya terdapat pada kalimat  
خخِهِر َرلجاخَل َركخْاَأ  yang berada diantara kata ِخورْيِخَِلأ خجبر ِ ُُ  dan خ رَمِخورِسْفَنِلخ ُّبر ِ ُُ  sehingga 
membentuk ِخورِسْفَنِلخ ُّبر ِ ُُ خ رَمخخِهِر َرلجاخَل رَكخْاَأخخِورْيِخ َِلأخ جبر ِ ُُ  . Perbedaan selanjutnya pun 
terdapat pada akhir matan yaitu رِمَخنخَرلخاخْير  sedangkan pada matan yang lain semuanya 
hanya berakhiran pada kata ِخلخَنْخفخِسِخو  .  
 Dari perbedaan lafal-lafal matan di atas, maka peneliti menyimpulkan 
bahwa hadis tersebut mengalami  riwa>yah bi al-ma‘na>. Untuk mengetahui ada 
tidaknya illat maka peneliti kembali kepada kaedah minor terhindar dari illat, yaitu: 
1) Tidak maqlu>b, yaitu terjadinya pemutarbalikkan lafal. Dalam hal ini tidak 
terjadi hal demikian. 
2) Muh}arraf / Musah}h}af , yaitu perubahan huruf atau syakal pada matan hadis. Hal 
demikian pun tidak ditemukan dalam penelitian hadis di atas. 
3) Naqis (mengurangi dari lafal matan hadis sebenarnya). Dalam hal ini tidak 
terjadi naqis baik dari riwayat pertama hingga akhir. 
4) Tidak mudra>j, yaitu adanya sisipan dalam matan hadis. Hal ini terdapat dalam 
riwayat yang ditemukan yakni dalam riwayat S}ah}i>h} Muslim dengan sisipan خْاَأ
َخل َكخِخهِر َلجا .  
5) Tidak ada ziya>dah, yaitu tambahan matan yang biasanya terletak di akhir matan 
hadis. Dalam hal ini peneliti menemukan tambahan akhiran matan dalam 
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riwayat Sunan al-Nasa>’i> yaitu dengan kata خْيرَرلخاخَنرِم.  Dan juga tambahan pada 
awal matan dalam riwayat al-Nasa>’i> yaitu ِخهِدَيِبخٍد جمَحُمخِسَْفهخي ِ جلّا َ . 
6) Tidak terjadi idhthirab (pertentangan yang tidak dapat dikompromikan). Dalam 
matan hadis ini, peneliti tidak menemukan adanya pertentangan dari berbagai 
komentar ulama hadis.  
c) Penelitian Kandungan Matan Hadis 
Penelitian kandungan matan bertujuan untuk mengetahui apakah dalam hadis 
tersebut terdapat Syaz atau tidak. Adapun kandungan matan hadis tersebut adalah 
sebagai berikut: 
 ‚Tidak beriman‛ maksudnya adalah keimanan yang sempurna. Sabdanya 
‚Sampai ia mencintai bagi dirinya‛, baik itu perkara agama maupun perkara dunia, 
karena hal itu adalah konsekuensi persaudaraan seiman, yaitu engkau mencintai bagi 
saudaramu apa-apa yang engkau cintai untuk dirimu sendiri. Islam mengajarkan 
bahwa pokok  dari kehidupan ini bukanlah terletak kepada individu. Sama sekali 
bukan. Tetapi harus ada saf, barisan yang rapi dalam kehidupan ini. Harus ada 
jamaah, di mana ada aturan yang terorganisir tentang peran masing- masing individu 
anggota jamaah dalam kehidupannya. Apabila mutlak bahwa kehidupan manusia itu 
harus berjamaah, berarti mutlak juga semuanya harus menghilangkan sikap 
individual. Harus rela bersusah-susah memperhatikan, mengenal, hidup bersama, dan 
tolong- menolong sesama manusia. Harus rela memperhatikan masalah orang lain. 
Secara umum hadis yang ditiliti memiliki arti ‚ Tidak beriman salah seorang di 
antara kalian sampai ia mencintai bagi saudaranya apa yang ia cintai bagi dirinya 
sendiri.‛ Di antara sesama muslim seharusnya tumbuh perasaan saling mencintai. 
Kecintaan kepada saudara  setidak-tidaknya sama dengan kecintaan  kepada diri  
64 
 
sendiri. Sebab, ‚Tidaklah sempurna iman seseorang sehingga ia mencintai 
saudaranya sebagaimana ia mencintai dirinya sendiri.‛  
Adapun syarat- syarat suatu matan hadis yang berkualitas sahih ditinjau dari 
kaedah minor yakni syuz\u>z\. Al-Khatib al-Baghdadiy juga berpendapat sama dengan 
Arifuddin Ahmad bahwa suatu matan hadis berkualitas sahih apabila mengandung 
atau selamat dari beberapa hal sebagai berikut : 
a) Tidak bertentangan dengan al- Qur‘a>n 
 Hadis tersebut tidak bertentangan dengan ayat-ayat al-Qur‘a>n secara makna, 
bahkan sejalan dengan QS. Al-Hujura>/49 ayat 10 : 
خ َمج ه
 






Orang-orang beriman itu Sesungguhnya bersaudara. sebab itu damaikanlah 
(perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu itu dan takutlah terhadap 
Allah, supaya kamu mendapat rahmat. 
 Berdasarkan terjemahan ayat di atas sangatlah jelas bahwasanya ‚Orang- 
orang yang beriman itu sesungguhnya bersaudara‛. Jika  dikaitkan dengan penjelasan 
makna hadis di atas bahwasanya sesama haruslah menumbuhkan rasa peduli, cinta 
dan kasih sayang karena semua manusia adalah bersaudara. Terjemahan selanjutnya 
adalah ‚Damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu‛, sejalan 
dengan makna penjelasan hadis yaitu memperbaiki hubungan antar orang-orang yang 
berimana dengan cara bersama-sama atau berjamaah dalam ikatan saling memenuhi 
kebutuhan pokok, mengerti, saling memahami, kemudian berbuat sesuatu yang 
disenangi orang lain sesuai kadar kemampuan manusia guna untuk mempererat tali 
persaudaran semuslim. Adapun potongan ayat-ayat al-Qur’an lainnya yang 
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menjelaskan keterkaitan hadis yang dibahas dan tidak bertentangan dengan firman 
Allah adalah terdapat dalam QS. Al-‘Imra>n/3:112 yaitu: 





    Terjemahnya: 
Kecuali jika mereka berpegang kepada tali (agama) Allah dan tali 
(perjanjian) dengan manusia.             
 Di dalam teks ayat ini dapat disimpulkan bahwasanya selain hubungan antara 
manusia dengan Allah, hendak pula adanya hubungan antara manusia dengan 
manusia. Karena manusia dalah makhluk social yang tidak bisa hidup tanpa adanya 
orang lain atau bantuan orang lain sehingga manusia di anjurkan untuk saling 
berinteraksi guna untuk mempererat tali persaudaraan seiman. 
b) Tidak bertentangan dengan hadis yang lebih sahih  
 Sebagaimana arti hadis yang diteliti oleh peneliti hadis. Cinta saja belum 
cukup jika tidak ditindak lanjuti dalam bentuk saling memberi manfaat. Dari rasa 
cinta lahir keinginan untuk menjalin kerjasama, saling menerima, dan memberi. 
Nilai seorang muslim terletak pada sebesar apa manfaatnya bagi muslim yang lain 
َخُخْيررجنلاخِس خَخاخْهَخفَخعرُيْخمخخِلرجنلخِس  , artinya adalah ‚Sebaik- baik manusia adalah yang paling 
bermanfaat bagi manusia yang lain.‛. (HR. Bukha>ri>)  
 Bentuk kerjasama itu bermacam-macam, mulai dari saling memenuhi 
kebutuhan pokok, misalnya dalam hubungan dagang, sampai pada hubungan 
perjuangan menegakkan ajaran islam. Tanpa kepedulian seseorang terhadap orang 
lain di sekitarnya, kehidupan jamaah akan roboh. Tidak ada kekuatan yang bisa 
menopangnya. Sesungguhnya di sinilah letak inti kehidupan. Bahwa tangan Allah itu 
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terletak di atas jamaah. Kehidupan saling peduli seperti ini telah menjadi fitrah yang 
diciptakan Allah bagi manusia. Ini bererti manusia hanya bisa hidup bahagia dengan 
menjalankan apa yang sudah menjadi fitrahnya itu. Siapa yang meninggalkannya, 
justru ia akan semakin jauh dari kebahagiaan yang hakiki. Secara psikologis pun, 
manusia tidak bisa terlepas dari kehidupan berjamaah. Mereka yang berusah keluar 
dari kehidupan ini pasti akan merasakan sangat berat. Mereka yang tak mau peduli 
terhadap apa yang terjadi di sekitarnya, tidak mau peduli pada permasalahan yang 
dihadapi orang di sekitarnya, tetapi justru memikirkan kepentingan diri sendiri, 
justru akan merasa kesepian, jauh di lubuk jiwanya yang paling dalam. Kebahagian 
hakiki hanya bisa diperoleh justru dengan memikirkan orang lain. Manakala manusia 
berusaha memikirkan masalah teman, dan berhasil membantunya sehingga ia 
menjadi bahagia, dan yang membantu akan ikut merasakan kebahagian tersebut. 
Itulah fitrah manusia. Bahwa ia akan merasa bahagia jika sudah membahagiakan dan 
mencintai orang lain. Bukan membahagiakan diri sendiri di atas kesedihan orang 
lain.  
 Adapun dalam hadis lain yang bisa di jadikan penguat hadis yang diteliti dan 
hadis ini mebuktikan bahwa hadis yang diteliti tidak menyalahi hadis sahih yang 
lainnya sebagai syarat kesahihan matan hadis. Adapun Teks hadis dan penjelasannya 
adalah: 
َخحخجدخَجخَنُخمخ َخحخجمٍخدخْخبُخنخَخعْخبُخدِخاللهخْخبخُ هخنَخمٍخْيرخَخحخجدخَجخَنَخأخ خِبَخحخخجدخَجخَنَخزخ َخكِخرَخيَخعخءْخنخُخضلاْخعخَبَِخعخْخنخُخنلاْخعَخمُخن خخْبخَ شخنخِضخْيرخَكخَخل خخ:
خَكَخل خَخرُخسْخوَخلخِخاللهخَخصخ جلَُخاللهخخخَعخَلْخيِخوخَخاخَخسَخجلمخِخمخْثُخلخخُ لماْخؤِخمِخنَخْيْخْخِفِخخَتَخوِخداْخِهخَخاخَتَخرِخِحماِيْخمخَخاخَتَخعُخط ِخفِيِخمخمخْثُخلخخَلجاَخسِخدخَخذ  اخا
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Diceritakan Muhammad bin Abdullah bin Nami<r, bapakku telah menceritakan 
kepada kami ia berkata, Zakariya< dari Syu’ba> dari Nu’man bin Basyir ra, ia 
bertutur, Rasulullah saw bersabda, ‚ Perupamaan orang – orang yang saling 
mencintai dan berkasih sayang di antara mereka laksana satu tubuh yang 
apabila satu anggotanya menderita sakit maka yang lain ikut terdorong untuk 
begadang dan menderita demam.‛ (Muttafaq alaih)123 
  Sabdanya ‚Perumpamaan orang- orang yang saling mencintai dan berkasih 
sayang di antara mereka‛ . Hadis ini menunjukkan bahwa seorang muslim itu adalah 
mencintai kebaikan saudaranya sebagaimana ia mencintai kebaikan untuk dirinya 
sendiri.
124
 Kesempurnaan iman seseorang sedikit banyaknya juga dipengaruhi sejauh 
mana ia mampu berinteraksi dengan sesamanya sebagaiman ia memperlakukan 
dirinya sendiri. Bila seseorang tidak dapat memberikan manfaat kepada saudaranya, 
baik muslim maupun non muslim, maka sebenarnya ia telah melanggar kodratnya 
sebagai makhluk yang diciptakanuntuk menjadi sarana pemenuhan kebutuhan orang 
lain.
125
 Sabda kalimat  yang selanjutnya adalah ‛ Laksana satu tubuh yang apabila 
satu anggotanya menderita sakit maka yang lain ikut terdorong untuk begadang dan 
menderita demam‛. Hadis ini mengumpamakan seperti satu tubuh, maka seharusnya 
manusia berusaha merealisasikan petunjuk-petunjuk Rasulullah saw. itu dengan 
mewujudkan persatuan umat Islam yang kokoh.
126
 Untuk itu Rasulullah saw. 
memberi perumpaan laksana satu tubuh jika salah satu anggota tubuhnya menderita 
sakit, maka seluruh anggota ikut merasakannya dan berusa memberikan pertolongan 
kepadanya.
127
 Maka dari itu Nabi Muhammad mengumpamakan orang muslim itu 
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bagaikan satu tubuh. Karena manusia adalah makhluk social yang tidak bisa hidup 
tanpa adanya orang lain. 






 Hadis ini juga menganjurkan untuk menghormati hak kaum muslimin, dan 
mengajarkan kepada manusia untuk saling menyayangi, saling membantu antara satu 
dengan yang lainnya, selama itu tidak mengandung dosa.
129
  
 Di antara faedah yang dapat ditarik dari penjelasan di atas adalah:
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(1) Anjuran untuk mencintai kebaikan bagi kaum muslimin berdasarkan sabdanya di 
atas. 
(2) Peringatan dari mencintai bagi kaum muslimin apa-apa yang ia tidak cintai bagi 
dirinya sendiri. Karena dengan hal itu akan berkuranglah keimanannya, sampai- 
sampai Rasulullah menafikan keimanan (yang sempurna) dari orang yang 
berbuat demikian. Hal ini adalah di antara perkara- perkara yang menunjukkan 
pentingnya seseorang mencintai saudaranya apa yang ia cintai untuk dirinya 
sendiri. 
(3) Memperkuat jalinan ukhuwah (persaudaraan) di antara kaum muslimin. 
(4) Orang yang tersifati dengan sifat ini, tidak mungkin ia berbuat aniaya 
terhadap orang mukmin yang lainnya, baik pada hartanya, kehormatan 
ataupun pada keluarganya. Dengan hal itu, tidak mungkin ia bergembira 
untuk berbuat aniaya terhadap orang lain dalam perkara-perkara 
tersebut di atas. 
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(5) Umat islam wajib bersatu padu. Faedah ini dipetik, karena kesempurnaan iman 
dapat dicapai dengan cara mencintai bagi saudaranya apa-apa yang ia cintai bagi 
dirinya sendiri. 
(6) Menggunakan cara-cara yang lembut dalam bertutur kata, dalam sabdanya: 
(Bagi saudaranya) kalau mau, ia bisa saja mengatakan: ‚Tidak beriman salah 
seorang dari kalian sampai ia mencintai bagi mukmin lainnya, apa-apa yang ia 
cintai bagi dirinya sendiri.‛ Akan tetapi ia mengatakan: ‚Bagi saudaranya‛, 
sebagai kelemahlembutan kepada seseorang untuk mencintai mukmin lainnya 
apa-apa yang ia cintai bagi dirinya sendiri. 
 Keterkaitan hadis yang di bahas di atas sangatlah jelas bahwasanya hadis 
tersebut saling mendukung, dan ini merupakan bukti hadis penguat dari hadis yang 
diteliti, serta tidak adanya kontradiksi di antara keduanya. Oleh karena itu hadis 
tersebut secara umum tidak mengalami syuz\u>z131 dan juga selamat dari ‘illah132. Jika 
ingin lebih membuktiakan bahwasanya hadis tersebut terhindar dari syuz\u>z dan 
‘illah maka hal tersebut dapat kita lihat dari segi peninjauan logika, dan sejarah. 
Berikut penjelasannya. 
c) Tidak bertentangan dengan logika. 
 Di samping itu jika hadis ini dikaitkan dengan logika, maka akan 
mempererat hubungan persaudaraan seiman sehingga timbullah kasih sayang 
dan cinta antara manusia. Oleh karena itu manusia akan menyadari 
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Menurut bahasa syuz\u>z\ adalah jarang atau asing, sedangkan menurut istilah adalah 
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bahwasanya di dunia ini tidak ada istilah hidup sendiri-sendiri melainkan 
hidup berkelompok dan saling rangkul-merangkul antar sesama.  
d) Tidak bertentangan dengan fakta sejarah. 
 Hadis ini juga tidak bertentangan dengan fakta sejarah. Buktinya pada zaman 
Nabi Muhammad saw, ia sangat peduli dengan orang yang ada di sekitarnya baik itu 
kalangan sahabatnya hingga pada kalangan masyarakat-masyarakat lainnya. Ia 
sangat peduli dengan orang-orang fakir. Bukti kepeduliannya, ia senantiasa 
memberikan makanan terhadap orang-orang yang sangat membutuhkan. Selain itu 
dari segi pemerintahan, ia hingga sahabatnya lebih mementingkan urusan ummatnya 
dibandingkan urusan pribadi mereka, hal ini menandakan bahwasanya hubungan 
sosial mereka sangat erat. Jika melihat hubungan social di dalam kalangan ulama 
sangatlah erat sehingga ilmu yang bermanfaat dari mereka mudah diterima oleh 
kalangan masyarakat dikarenakan cara penyampaian ilmu kepada masyarakat 
dikondisikan dengan keadaan masyarakat itu sendiri. Selain itu di karenakan adanya 
kedekatan antara pemberi dan penerima ilmu.  
 Berdasarkan kritik matan yang telah dilakukan, peneliti berkesimpulan 
bahwa hadis yang menjadi objek kajian berstatus s}ah}i>h} karena dapat dinyatakan 
bahwa matan hadis tersebut berkualitas sahih. Mengingat matan dan sanadnya s}ah}i>h, 
maka hadis tersebut memiliki kualitas s}ah}i>h}. Itu berarti tingkatan akurasi dan status 
kehujjahan dapat dipertanggungjawabkan.       
Sebagaimana analisis sanad di atas, maka peneliti menyimpulkan bahwa 
hadis yang menjadi objek kajian telah memenuhi syarat kesahihan sanad hadis, 
karena sanadnya bersambung serta rawinya adil dan dhabit, sedangkan matannya 
telah terbebas dari sya>z\  yakni tidak bertentangan dengan dalil-dalil al-Qur’a>n, tidak 
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bertentangan dengan hadis yang lebih s}h}ah}i>h}, tidak bertentangan dengan logika, dan 
tidak bertentangan dengan fakta sejarah. Serta terbebas dari ‘illah meskipun dari 
segi lafal matan terdapat beberapa perbedaan, namun perbedaan itu tidak 
mempengaruhi makna dan subtansi hadis, sehingga dapat disimpulkan bahwa hadis 








PEMAHAMAN DAN KANDUNGAN HADIS MAHABBAH 
A. Pemahaman  Secara Tekstual 
a) Cinta sesama manusia  
، ٍ ِانَلِ ِننْج ِ َنوَب ْننَؾ ،َتَداََتك ْنَؾ ،َةَح ْـ ُص ْنَؾ ، ِ هللَّا ُدْحَؾ ََنَبَْحهَب :َلَاك ، ٍَْصْه ُنْج ُْدًَوُس َنَ ََبَْخَب  هِينهيما هنَب




Telah mengabarkan kepada kami Suwaid bin Nas}r berkata, telah memberitakan 
kepada kami Abdullah, dari Syu’bah, dari Qatadah, dari Anas bin Ma>lik, dari 
Rasulullah saw., bersabda: ‚Tidak sempurna iman salah seorang di anatara 
kalian sebelum ia mencintai saudaranya sebagaimana ia mencintai dirinya 
sendiri. 
Dari hadis yang diriwayatkan di atas, al-Nasa’i juga meriwayatkan hadis 
dengan redaksi sebagai berikut: 
 َب ْخ ََبَ َنَ ُلِ  ْو َس ْج  ُن  َؾ ْح ُد هرما َْح ْن  َك َلا  َح هد َج َي َب ا ُت ْو  َب َس َلِا َة نَؾ ْن  ُحنَس ِْي  َون ُ َو ُ لا َـ ِ ِّلَّ نَؾ ْن  َكنَت َدا َت  ٍ َنوَب ْننَؾ  هنَب
 ُنِلُِْؤً َلَ ٍِ ِد ََ ِت ٍد همَحُلِ ُ َْفه ي ِ هلَّاَو َلَاك َ هلََّسَو َِ َْ َ َوؿ ُ هللَّا هلََّظ ِ هللَّا َلوُسَر انَلِ َِ نِِخَِلِ هةن ُِيُ هتَّنَح ُْكُُدنَحَب




Telah mengabarkan kepada kami Musa bin Abdur Rahman, dia berkata; telah 
menceritakan kepada kami Abu Usamah dari Husain yaitu Al Mua'allim dari 
Qatadah dari Anas bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Demi Dzat yang jiwa Muhammad ada di tanganNya, tidaklah sempurna 
keimanan salah seorang di antara kalian hingga ia mencintai kebaikan bagi 
saudaranya sebagaimana ia mencintai kebaikan bagi dirinya sendiri." 
نِلُِْؤً َلَ  
Riwayat al-Nasa’i tersebut menjelaskan hadis yang diriwayatkan oleh  al-
Bukhari dan Muslim bahwa yang yang dimaksud dengan ‚ ُنلِ ْؤُنً  َلَ‛ adalah tidak 
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mencapai hakikat dan puncak iman, karena iman seringkali dianggap tidak ada 
karena ketiadaan rukun-rukun dan kewajiban-kewajibannya, seperti sabda Rasulullah 
saw. sebagai berikut: 
 ِبَِب ْننَؾ َناَونْنَذ ْنَؾ َناَم َْ َوُس ْنَؾ َةَح ْـ ُص ْنَؾ ٍّيَِدؿ ِبَِب ُنْجا اََيج هدَح هَنَّثُْمما ُنْج ُد همَحُلِ َِنِج هدَح  َتَرنٍَْر ُ  هنَب
 هلََّظ هِيهيما َون ُ َو ُحن َِْرٌِ َينِح ُحن َِْرٌِ َلََو ٌنِلِْؤنُلِ َو ُ َو ِِ ْْ ٍَ َيِح ِِ ا ْه ما ِِ ْْ ٍَ َلَ َلَاك َ هلََّسَو 
َِ َْ َ َوؿ ُ هللَّا 




Pezina tidak berzina ketika berzina sedang ia dalam keadaan Mukmin, pencuri 
tidak mencuri ketika ia mencuri dalam keadaan Mukmin, dan orang tidak 
minum-minuman keras ketika ia meminumnya sedang ia dalam keadaan 
Mukmin.  
Para ulama berbeda pendapat tentang pelaku dosa-dosa besar apakah ia 
dinamakan Mukmin yang kurang beriman atau tidak dikatakan Muslim. Ada yang 
mengatakan, ia muslim dan bukan Mukmin menurut salah satu dari dua pendapat  
dan kedua pendapat tersebut diriwayatkan oleh Imam Ahmad. 
Sedang orang yang mengerjakan dosa-dosa kecil, iman tidak hilang dari 
dirinya secara total, namun ia Mukmin yang kurang beriman dan imannya berkurang 
sesuai dengan kadar dosa kecil yang ia kerjakan. 
 ِْيَْخما ْنِلِ َِ ِسْفَيِم ُّة ُِيُ اَلِ َِ ِِخَِلِ هة ُِيُ هتََّح 
Di antara sifat iman yang wajib ialah seseorang mencintai untuk saudaranya 
yang mukmin apa yang ia cintai untuk dirinya dan membenci untuknya apa yang ia 
benci untuk dirinya sendiri. Jika sifat tersebut hilang darinya, maka imannya 
berkurang. Rasulullah saw. bersabda sebagai berikut: 
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Muhammad bin Isma>il Abu> Abdilla>h al-Bukha>ri> al-Ja’fi>ya, al-Ja>mi’ al-S}ah}ih} al-
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 ٍلَلَ ُِ  ُنْج ُْشِْث اََيج هدَح ْننَؾ ِننَسَْحما ْننَؾ ٍحِرانَظ ِبَِب ْننَؾ َناَم َْ َوُس ُنْج ُرَف ْـ َح اََيج هدَح ُّيِْصَْْحما ُفا هو هعما




Telah menceritakan kepada kami Bisyr bin Hilal Ash Shawwaf Al Bashri telah 
menceritakan kepada kami Ja'far bin Sulaiman dari Abu Thariq dari Al Hasan 
dari Abu Hurairah berkata: Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa salam bersabda: 
Cintailah untuk manusia apa yang engkau cintai untuk dirimu, niscaya engkau 
menjadi Muslim. 
 Hadis di atas memperjelas bahwa kemuslimanan seseorang ketika ia 
mencintai orang lain sebagaimana kecintaannya terhadap dirinya. Maka tidak bisa 
dipungkiri bahwa mencintai orang lain adalah ciri seorang Muslim. Orang Muslim 
yang mencintai dan menyayangi saudaranya maka ia akan merasakan apa yang 
dirasakan oleh saudaranya baik itu ketika saudaranya bahagia maupun ketika  
dilanda kesedihan.  Sebagaimana hadis Rasulullah saw. adalah: 
 ُد همَحُلِ اََيج هدَح َنك ٍينَِضث ِننْج ِنانَم ْـ ُّيما ْنَؾ ِِّي ْـ هضما ْنَؾ ُء هيَِّرَنَز اََيج هدَح ِبَِب اََيج هدَح ٍْيَُمه ِنْج ِ هللَّا ِدْحَؾ ُنْج َلا 
 َهلََّسَو َِ َْ َ َوؿ ُ هللَّا هلََّظ ِ هللَّا ُلوُسَر َلَاك  َُلثَلِ  َيٌِ ِلِْؤُْمما  ِف ، ِْهِ ِّداََوت ،ْمِ ِفُظا َـ َتَو ،ْمِ ُِحاَرَنتَو  ُلَنثَلِ ،ِدنَسَْجما 
اَذ
ّ




Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin 'Abdillah bin Numair; Telah 
menceritakan kepada kami Bapakku; Telah menceritakan kepada kami Zakaria 
dari Asy Sya'bi dari An Nu'man bin Bisyir dia berkata; Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: Perumpamaan orang-orang yang saling mencintai dan 
berkasih sayang di antara mereka laksana satu tubuh yang apabila satu 
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 َُلثَلِ  َيٌِ ِلِْؤُْمما  ِف ، ِْهِ ِّداََوت ،ْمِ ِفُظا َـ َتَو  ِْم ُِحاََرتَو , hadis ini menunjukkan bahwa seorang 
muslim itu adalah mencintai kebaikan saudaranya sebagaimana ia mencintai 
kebaikan untuk dirinya sendiri, ia berbahagia ketika merasakan penderitaan 
sesamanya.
142
 Kata Syafi’i, ‚Saya berkeinginan sekiranya seluruh manusia 
mempelajari ilmuku ini, namun tak ada satupun yang menisbatkan kepadaku.‛ 
Ucapan Syafi’i ‚ Saya berkeinginan‛ adalah bukti kecintaannya terhadap kebaikan 
bagi seluruh manusia.
143
 Namun terkadang berasal dari kedengkian karena 
kedengkian itu membawa pada sikap acuh tak acuh.
144
 
Agama Islam, sejak semula telah mengukuhkan keberadaan penganutnya 
sebagai suatu kelompok komunitas yang solid dengan menjadikan mereka sebagai 
saudara. Mereka dipersatukan melalui aqidah, syariah dan akhlak. Persaudaraan 
umat Islam atau lebih dikenal dengan ukhuwah islamiyah tidak hanya berfokus 
kepada Alquran semata, tetapi juga petunjuk hadis Nabi saw., tidak kalah banyak 
untuk memberikan support pada hal ini, bahkan untuk merajut ukhuwah islamiyah 
maka Nabi saw. memberikan contoh-contoh konkrit berkaitan dengan hal itu.
145
 
Sebagaimana hadis utama yang diteliti oleh peneliti. 
 َُلثَلِ ،ِدَسَْجما اَذ
ّ
ا  َكَت ْ صا  َُ ٌِْلِ  ٌوْضُؾ ىَؾاََدت  ُرِئاَس  ِدَسَْجما  ِرَِ هسمِبِ ى همُْحماَو  , hadis ini 
mengumpamakan seperti satu tubuh, maka seharusnya manusia berusaha 
merealisasikan petunjuk-petunjuk Rasulullah saw. itu dengan mewujudkan persatuan 
umat Islam yang kokoh.
146
 Untuk itu Rasulullah saw. memberi perumpaan laksana 
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satu tubuh jika salah satu anggota tubuhnya menderita sakit, maka seluruh anggota 
ikut merasakannya dan berusaha memberikan pertolongan kepadanya.
147
 
Salah satu bagian tubuh manusia yang sangat penting ialah kepala. Kepala 
adalah sentral daripada pikiran dan pancaindra seperti pendengaran, penglihatan, 
penciuman, pengecap dan peraba. Dan dari kepala itulah keluar perintah dari akal 
kepada seluruh pancaindra dengan perantaraan urat saraf yang sangat halus secara 
timbal balik. Jika kepala terpisah dari tubuh maka nyawa melayang dan tubuhpun 
menjadi bangkai, demikianlah keadaan umat manusia di seluruh dunia yang telah 
diumpamakan oleh Nabi Muhammad saw. sebagai satu tubuh. Maka para ulama, 




Rasulullah saw., bersabda:  
 ْننَؾ َتَدْرنُج ِبَِب ِننْج ِ هللَّا ِدنْحَؾ ِنْج َتَدْرُج ِبَِب ْنَؾ ُناَِْفُس اََيج هدَح َلَاك َيَ َْيُ ُنْج ُد هلََخ اََيج هدَح ْننَؾ ٍِ ِّدنَخ ِبَِب
 َسوُلِ نًض ْـ َ ت َُ نُض ْـ َ ت ُّدنَُضٌ ِنانًَُِْْحمَل ِنِلِْؤنُمْوِن َنِلِْؤنُْمما هن
ّ
ا َلَاك َ هلََّسَو َِ َْ َ َوؿ ُ هللَّا هلََّظ ِِّيهيما ْنَؾ َمهح َ نصَو ا




Telah menceritakan kepada kami Khallad bin Yahya berkata, telah 
menceritakan kepada kami Sufyan dari Abu Burdah bin 'Abdullah bin Abu 
Burdah dari Kakeknya dari Abu Musa dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, 
beliau bersabda: "Sesungguhnya seorang mukmin dengan mukmin lainnya 
seperti satu bangunan yang saling menguatkan satu sama lain." kemudian beliau 
menganyam jari jemarinya." 
Selain itu hadis di atas menunjukkan bahwa orang mukmin dibuat gembira 
oleh sesuatu yang membuat gembira sudaranya yang mukmin dan menginginkan 
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kebaikan untuk saudaranya  yang mukmin seperti  yang ia inginkan untuk dirinya 
sendiri. Sebagaimana yang diketahui bahwa, kesempurnaan iman seseorang sedikit 
banyaknya juga dipengaruhi sejauh mana ia mampu berinteraksi dengan sesamanya 
sebagaiman ia memperlakukan dirinya sendiri. Bila seseorang tidak dapat 
memberikan manfaat kepada saudaranya, baik muslim maupun non muslim, maka 
sebenarnya ia telah melanggar kodratnya sebagai makhluk yang diciptakan untuk 
menjadi sarana pemenuhan kebutuhan orang lain.
150
  
Agama memerintahkan untuk saling memberi manfaat antara satu dengan 
yang lainnya. Begitupun benda-benda lain yang diciptakan oleh Allah mempunyai 
manfaat terhadap kehidupan manusia bukan untuk saling menzalimi satu sama lain 
Telah diketahui bahwa Allah mengharamkan kezaliman tetapi Allah sangat 
mencintai orang yang saling melindungi. Ini adalah sarana untuk menghindari 
kezaliman bagi sesama muslim yaitu menumbuhkan rasa cinta dan kasih sayang. 
Dalam sebuah hadis Nabi saw. telah mengajarkan kepada manusia bahwa ciri orang 
muslim adalah tidak mengganggu orang lain. Teks hadisnya adalah: 
 َب ِننْج َلنَِؾا َْم
ّ
اَو ِرَفن هسما ِبَِب ِنْج ِ هللَّا ِدْحَؾ ْنَؾ ُةَح ْـ ُص اََيج هدَح َلَاك ٍسَيَّ
ّ
ا ِبَِب ُنْج ُمَٓدب اََيج هدَح ْننَؾ ٍِدانَخ ِبِ
اَمُْنَْؾ ُ هللَّا َِضَِر وٍر َْعَ ِنْج ِ هللَّا ِدْحَؾ ْنَؾ ِِّي ْـ هضما  َِلََّس ْنَلِ ُِلَّْسُْمما َلَاك َ هلََّسَو 
َِ َْ َ َوؿ ُ هللَّا هلََّظ ِِّيهيما ْنَؾ




Telah menceritakan kepada kami Adam bin Abu Iyas berkata, Telah 
menceritakan kepada kami Syu'bah dari Abdullah bin Abu As Safar dan Isma'il 
bin Abu Khalid dari Asy Sya'bi dari Abdullah bin 'Amru dari Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam, bersabda: "Seorang muslim adalah orang yang Kaum Muslimin 
selamat dari lisan dan tangannya.
152
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 Dari hadis Nabi saw. di atas dapat dipahami bahwa seorang muslim yang 
baik terhadap muslim yang lainnya atau saudaranya adalah yang tidak pernah 
menganiaya baik secara fisik maupun ucapan langsung yang dapat menyakit jiwanya 
atau hatinya. Tetapi ketika kesempurnaan iman itu diganggu oleh kezaliman yang 
nyata terhadap saudara, maka hal itu akan dibalas oleh Allah swt., begitupun 
sebaliknya, sebagaimana sabda Rasulullah saw. sebagai berikut: 
 هنَب ٍُ ََبَنْخَب اًمِماَس هنَب ٍةاَِِص ِنْجا ْنَؾ ٍلِْ َلُؾ ْنَؾ ُث َْ ه ونا اََيج هدَح ٍْيَُكج ُنْج َيَ َْيُ اََيج هدَح  َرن َُعَ َننْج ِ هللَّا َدنْحَؾ
 ٍُ ََبَْخَب اَمُْنَْؾ ُ هللَّا َِضَِر  َلََو َُ نُمِوَْؼً َلَ ِِلَّنْسُْمما ونُخَب ُِلَّنْسُْمما َلاَنك َ هلَّنَسَو 
َِ َْ َ َوؿ ُ هللَّا هلََّظ ِ هللَّا َلوُسَر هنَب
 ْنَلَِو َِ ِتَحاَح ِف ُ هللَّا َنَل َِ ِِخَب ِةَخاَح ِف َنَل ْنَلَِو َُ ُمِوُْسٌ ًةَنتْرُن َُ نْيَؾ ُ هللَّا َح هرَنف ًةَنتْرُن ٍِلَّنْسُلِ ْنَؾ َح هَرف




Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Seorang muslim adalah 
saudara bagi muslim lainnya, dia tidak menzhaliminya dan tidak 
membiarkannya untuk disakiti. Siapa yang membantu kebutuhan saudaranya 
maka Allah akan membantu kebutuhannya. Siapa yang menghilangkan satu 
kesusahan seorang muslim, maka Allah menghilangkan satu kesusahan baginya 
dari kesusahan-kesusahan hari qiyamat. Dan siapa yang menutupi (aib) seorang 
muslim maka Allah akan menutup aibnya pada hari qiyamat". 
 Sebgaiaman hadis di atas, maka penulis berpendapat bahwa kata cinta belum 
cukup jika tidak ditindak lanjuti dalam bentuk saling memberi manfaat. Dari rasa 
cinta lahir keinginan untuk menjalin kerjasama, saling menerima, dan memberi. 
Nilai seorang muslim terletak pada sebesar apa manfaatnya bagi muslim yang lain, 
sebagaimana hadis Nabi saw. adalah: 
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Muhammad bin Isma>il Abu> Abdilla>h al-Bukha>ri> al-Ja’fi>ya, al-Ja>mi’ al-S}ah}ih} al-
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 َب ْخ ََبَ َنَ َؾ  ْح ُد  هرما َْح ُن  ْج ُن  ََعَ َر  هعما َف ُرا  َج َي َب ا ُت ْو  َس ِـ َْ ُد  َب َْح ُد  ْج ُلِ ن َح هم ُد  ِز نج َيَّ ُد  ْج َا ن َْلِ َؾ َر ِبِا َج  َي ُلِ ا َحن هم ٌد  ننج
 َؾ ْح ُد  ُلا الله َْض ِلِ َج ي َي َؿ ا ِل ْج  ُن  َْبُ َر ِما  َج َي َؾ ا ْح ُد  َ لا ِِل  ُنج  َب ِبِ َن  ِر ًْ َم ُة  َؾ ْن  ْج َح ن ِر ًْ ُج  َؾ ْن  َؾ َع َءا نَؾ ْن نَخ ِجا ِر 
 َك َلا  َك َلا  َر ُس ْو َظ الله ل ّلَّ ُالله   َؿ َو َْ َِ  َو  َس َهلَّ  َخ : ُْي  هيما َب سا ْه َف َـُِ ْم  ِن هيوسا.
154
 
 Bentuk kerjasama itu bermacam-macam, mulai dari saling memenuhi 
kebutuhan pokok, misalnya dalam hubungan dagang, sampai pada hubungan 
perjuangan menegakkan ajaran islam. Tanpa kepedulian seseorang terhadap orang 
lain di sekitarnya, kehidupan jamaah akan roboh. Tidak ada kekuatan yang bisa 
menopangnya. Sesungguhnya di sinilah letak inti kehidupan. Bahwa tangan Allah  
itu terletak di atas jamaah. Kehidupan saling peduli seperti ini telah menjadi fitrah 
yang diciptakan Allah bagi manusia. Ini berarti manusia hanya bisa hidup bahagia 
dengan menjalankan apa yang sudah menjadi fitrahnya itu. Siapa yang 
meninggalkannya, justru ia akan semakin jauh dari kebahagiaan yang hakiki.  
 Secara psikologis pun, manusia tidak bisa terlepas dari kehidupan berjamaah. 
Mereka yang berusaha keluar dari kehidupan ini pasti akan merasa keberatan. 
Mereka yang tidak mau peduli terhadap apa yang terjadi di sekitarnya, tidak mau 
peduli terhadap permasalahan yang dihadapi orang di sekitarnya, tetapi justru 
memikirkan kepentingan diri sendiri, maka hal itu akan mendatangkan kesepian 
untuknya, jauh di lubuk jiwanya yang paling dalam. Kebahagian hakiki hanya bisa 
diperoleh justru dengan memikirkan orang lain. Manakala berusaha memikirkan 
masalah saudara, dan berhasil membantunya keluar dari kesulitan sehingga ia 
menjadi bahagia, sungguh hal itu akan mendatangkan kebahagian untuknya. 
Rasulullah saw. bersabda sebagai berikut: 
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 ُّ ِِ اَدنْمَِْما ِءَلَن َـ ْما ُنْج ُد همَحُلَِو َةَدَُْص ِبَِب ُنْج ِرَْكج ُوتَبَو ُِّييم
ِمهتما َيَ َْيُ ُنْج َيَ َْيُ اََيج هدَح َلاَنك َيَنْحََ ِم ُغنْفه وناَو 
 َتَرنٍَْر ُ  ِبَِب ْننَؾ ٍٍ ِمانَظ ِبَِب ْنَؾ ِش َْعََْلِا ْنَؾ ََةًِوا َـ ُلِ ُوتَب اََيج هدَح ِناَرَٓخْلِا َلَاك و َنَ ََبَْخَب َيَ َْيُ َلاَنك   َلاَنك




Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Yahya At Tamimi dan Abu Bakr 
bin Abu Syaibah dan Muhammad bin Al 'Ala Al Hamdani -dan lafadh ini milik 
Yahya- dia berkata; telah mengabarkan kepada kami, dan berkata yang lainnya, 
telah menceritakan kepada kami Abu Mu'awiyah dari Al A'masy dari Abu 
Shalih dari Abu Hurairah dia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
telah bersabda: ‚Barangsiapa yang memudahkan orang mengalami kesulitan 
maka Allah akan memudahkannya di duni dan di akhirat.
156
   
 Itulah fitrah manusia. Bahwa ia akan merasa bahagia jika sudah 
membahagiakan dan mencintai orang lain. Bukan membahagiakan diri sendiri di atas 
kesedihan orang lain. 
 Orang yang beriman adalah orang yang merasakan sakit yang diderita orang 
lain karena mereka merupakan saudara seiman. Sebagaimana firman Allah swt. di 
dalam QS. Al-Hujura>t/49:10 adalah sebagai berikut: 
 ْرُت ُْكُهو َـ َ م َ هللَّا اوُله تاَو ُْكٍُْ َوَخَب ََْيت اوُحِوَْظَبف ٌتَوْخ
ّ






Orang-orang beriman itu Sesungguhnya bersaudara. sebab itu damaikanlah 
(perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu itu dan takutlah terhadap 
Allah, supaya kamu mendapat rahmat. 
 Berdasarkan terjemahan ayat di atas sangatlah jelas bahwasanya ‚Orang- 
orang yang beriman itu sesungguhnya bersaudara‛. Jika dikaitkan dengan penjelasan 
makna hadis di atas bahwasanya sesama haruslah menumbuhkan rasa peduli, cinta 
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dan kasih sayang karena  semua adalah bersaudara. Terjemahan selanjutnya adalah 
‚Damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu‛, sejalan dengan 
makna penjelasan hadis yaitu memperbaiki hubungan antar orang-orang yang 
berimana dengan cara bersama-sama atau berjamaah dalam ikatan saling memenuhi 
kebutuhan pokok, mengerti, saling memahami, kemudian berbuat sesuatu yang 
disenangi orang lain sesuai kadar kemampuan guna untuk mempererat tali 
persaudaran semuslim. Adapun potongan ayat-ayat al-Qur’an lainnya yang 
menjelaskan keterkaitan hadis yang dibahas dan tidak bertentangan dengan firman 
Allah adalah terdapat dalam QS. Al-‘Imra>n/3:112 yaitu: 







Kecuali jika mereka berpegang kepada tali (agama) Allah dan tali (perjanjian) 
dengan manusia.              
 Di dalam teks ayat ini penulis dapat menyimpulkan bahwasanya selain 
hubungan antara manusia dengan Allah, manusia dengan Rasulullah saw., hendak 
pula adanya hubungan antara manusia dengan manusia. Karena manusia dalah 
makhluk social yang tidak bisa hidup tanpa adanya orang lain atau bantuan orang 
lain sehingga manusia dianjurkan untuk saling berinteraksi di atas aturan agama 
guna untuk mempererat tali persaudaraan seiman melalui hadis Rasulullah saw. 
‚Tidak beriman salah seorang di antara kalian sebelum ia mencintai saudaranya 
sebagaimana ia mencintai dirinya sendiri.‛ 
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 Orang Muslim yang membuka diri dan hatinya serta selalu mendapatkan 
petunjuk agamanya, akan senantiasa lemah lembut, terbuka fikirannya, berperangai 
baik, merasakan apa yang dirasakan tetangganya, berbahagia atas kebahagiaannya, 
merasa sakit dengan sakit yang dirasakan tetangganya, mencintai tetangganya 
seperti mencintai dirinya sendiri, sebagaimana hadis yang penulis kaji. Sementara 
itu Rasulullah saw. bersabda: 
 ْننَؾ ٍ َنوَب ْننَؾ َتَدانََتك ْننَؾ ِ ِّلَّ َـ ُْمما ٍْيَسُح ْنَؾ ٍدَ
ِـ َس ُنْج َيَ َْيُ اََيج هدَح ٍةْرَح ُنْج ُْي َُ ُز َِنِج هدَح و ِِّينهيما





Telah menceritakan kepada kami Zuhair bin Harb telah menceritakan kepada 
kami Yahya bin Sa'id dari Husain al-Mu'allim dari Qatadah dari Anas dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Demi Dzat yang jiwaku berada di 
tangan-Nya, tidaklah seorang hamba beriman hingga dia mencintai untuk 
tetangganya, atau beliau mengatakan, 'untuk saudaranya sebagaimana yang ia 
sukai untuk dirinya sendiri." 
 Tidak pernah lepas dari ingatan orang muslim untuk senantiasa membantu 
tetangganya yang hidup kesulitan dengan memberikan sesuatu, hadiah atau hibbah. 
Atau setiap kali masakannya tercium oleh mereka sehingga mereka 
menginginkannya padahal mereka tidak mempunyai kemampuan untuk membuat 
seperti masakannya itu, maka dia akan mengirimkan masakannya kepada mereka, 
sebagai usaha merealisasikan solidaritas sosial yang sangat ditekankan Rasulullah 
saw. dalam ucapannya sebagai berikut: 




اَو ُّيِرَدْحَْجما ٍلِلَِل ُوتَب اََيج هدَح  ُقنَْسْ
ّ
ا َلاَنك و اََيج هدنَح ٍلنِلَِل وُنتَب َلاَنك َقنَْسْ
ّ
ِلَ ُغنْفه وناَو
 ْج ِ هللَّا ِدْحَؾ ْنَؾ ُّ ِِ ْوَْجما َناَر ِْعَ ُوتَب اََيج هدَح ُّي ِّم َـ
ْما ِدَم هعما ِدْحَؾ ُنْج ِْ ٍِْ َـ ْما ُدْحَؾ َنَ ََبَْخَب ِبَِب ْنَؾ ِ ِلِا هعما ِن
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 َلاَنك ٍّرَذ¸  ِ هللَّا ُلونُسَر َلاَنك ْدن َُ ا َـ َتَو ان َُ َءاَلِ ْ َِ َْنبَنف ًةَنكَرَلِ َِ نْخَحَظ اَذ
ّ





Telah menceritakan kepada kami Abu Kamil Al Jahdari dan Ishaq bin Ibrahim 
dan lafazh ini milik Ishaq dia berkata; Abu Kamil Telah menceritakan kepada 
kami dan berkata Ishaq; Telah mengabarkan kepada kami 'Abdul 'Aziz bin 
'Abdush Shamad Al 'Ammi; Telah menceritakan kepada kami Abu 'Imran Al 
Jauni dari 'Abdullah bin Ash Shamit dari Abu Dzar dia berkata; Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Wahai Abu Dzar, Apabila kamu 
memasak kuah sayur, maka perbanyaklah airnya, dan berikanlah sebagiannya 
kepada tetanggamu." 
 Orang muslim yang benar tidak akan pernah tega membiarkan tetangganya 
mengalami kesulitan, kesengsaraan, dan penderitaan khususnya yang berada dalam 
kemudahan rezeki yang diberikan Allah swt. Akan tetapi Rasulullah saw., 
menyampaikan dalam sabdanya, bahwa manusia yang harus dipergauli dengan baik 
sebelum keluarga, kerabat, dan tetangga adalah kedua orang tua.  
b) Cinta kepada Kedua Orang Tua 
 ِّدنَخ ْنَؾ ِبَِب َِنِج هدَح  ٍِكَح ُنْج ُْ َْبُ َنَ ََبَْخَب ٍدَ ِـ َس ُنْج َيَ َْيُ َنَ ََبَْخَب ٍرا هَضث ُنْج ُد همَحُلِ اََيج هدَح َلاَنك ي  ُِ نْوُك
 َم هلُِب َلَاك ْنَلِ هُثُ ُِ ْوُك َلَاك َم هلُِب َلَاك َُّرجَب ْنَلِ ِ هللَّا َلوُسَر َيَّ هُثُ ُِ نْوُك َلاَنك َمن هلُِب َلاَنك ْنَلِ هُثُ ُِ ْوُك َلَاك




Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basysyar, telah 
mengabarkan kepada kami Yahya bin Sa'id, telah mengabarkan kepada kami 
Bahz bin Hakim, telah menceritakan kepadaku bapakku dari kakekku ia 
berkata; Aku bertanya, "Wahai Rasulullah, siapakah yang lebih berhak aku 
pergauli dengan baik?" beliau menjawab: "Ibumu." Kutanyakan lagi, "Lalu 
siapa lagi?" beliau menjawab: "Ibumu." Aku bertanya lagi, "Siapakah lagi?" 
beliau menjawab: "Ibumu." Aku bertanya lagi, "Siapakah lagi?" beliau 
menjawab: "Ibumu." Aku bertanya lagi, "Siapakah lagi?" beliau baru 
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menjawab: "Kemudian barulah bapakmu, kemudian kerabat yang paling 
terdekat yang terdekat." 
Di dalam hadis ini ada dua perintah utama untuk berbuat kebaikan yaitu 
seorang bapak dan kerabat terdekat yang terdekat. Untuk lebih jelasnya berikut 
penjelasannya: 
(1) Berbuat Baik Kepada Ibu dan Bapak 
Seorang Muslim percaya akan hak-hak orang tua atas dirinya. Berbuat patuh 
dan memperlakukan mereka dengan cara yang paling mulia akan baik baginya. Ini 
bukan karena mereka penyebab kehadirannya, bukan hanya juga karena orang tua 
telah melakukan sesuatu yang yang paling baik baginya sehingga anak diharuskan 




Al-Quran dan Sunnah menekankan pentingnya bakti kepada ibu bapak, 
khususnya dikala mereka telah mencapai usia tua,
163
 sebab ketika itu mereka lebih 
membutuhkan dibanding sebelumnya.
164
 Di sisi lain kedua sumber ajaran islam itu 
memprioritaskan bakti kepada ibu, sebelum bakti kepada bapak.
165
 Karena seorang 




Hak seorang Ibu menjadi tiga kali dibanding hak ayah. Nabi Muhammad saw. 
berwasiat tiga kali kepada ibu dan hanya satu kali untuk ayah. Demikian Syaikh 
Muhammad Utsaimin menjelaskan dalam bukunya.
167
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Al-Qur’an mengisyaratkan alasannya, antara lain dalam Q.S al-
Luqman/31:14 adalah: 
 َو  ِ ْرُكنْصا ِنَب ِْيَلِاَنؿ ِف ُُفِانَعِفَو ٍنن ُْ َو َلََّنؿ اًني ُْ َو َُ ُّلُِب َُ َْتو ََح َِ ًْ َِداَوِت َناَْسو
ّ







Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua orang ibu- 
bapanya; ibunya telah mengandungnya dalam Keadaan lemah yang 
bertambah- tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun. bersyukurlah 
kepadaku dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanya kepada-Kulah 
kembalimu. 
Ayat di atas tidak menyebutkan jasa bapak, akan tetapi menekankan pada 
jasa ibu. Ini disebabkan ibu berpotensi untuk tidak dihiraukan oleh anak karena 
kelemahan ibu, berbeda dengan bapak.  Di sisi lain peranan bapak dalam konteks 
kelahiran anak lebih ringan dibanding dengan peranan ibu. Setelah pembuahan, 
semua proses kelahiran anak dipikul sendiri oleh ibu. Bukan hanya sampai pada 
masa kelahirannya, tetapi berlanjut pada masa penyusuan bahkan lebih dari itu. 
Memang, ayahpun bertanggggungjawab membantu ibu agar beban yang dipikulnya 




Betapapun peranan ayah tidak sebesar peranan ibu dalam proses kelahiran 
anak, jasanya tidak terabaikan, karena itu anak berkewajiaban mendoakan ayahnya, 
sebagaimana berdoa untuk ibunya.
170
 Dalam sebuah hadis juga dikatakan ‚Jagalah 
selalu kecintaan dari ayahmu dan janganlah engkau memutuskannya, karena yang 
demikian itu akan membuat Allah memadamkan cahaya dari 
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padamu‛.171Berdasarkan penjelasan diatas juga sangatlah wajar atau logis, jika 
seorang anak dituntut untuk berbakti kepada kedua orangtuanya dan tidak 
mendurhakainya.
172
 Sebab mendurhakai orangtua termasuk dosa besar, sebagaimana 
sabda Nabi saw. sebagai berikut: 
 ُلِ ُنْج ِ هللَّا ُدْحَؾ اََيج هدَح ِ هللَّا ِد َْ َحُؾ ْنَؾ ُةَح ْـ ُص اََيج هدَح َلََاك  َ ُِ اَرْج
ّ
ا َنْج ِِلَْمما َدْحَؾَو ٍرٍِرَح َنْج َة ُْ َو َؽ َِم ٍيٌِ
 َلَاك َُ ْيَؾ ُ هللَّا َِضَِر ٍ َ وَب ْنَؾ ٍ َ وَب ِنْج ِرَْكج ِبَِب ِنْج : ِئانَدَكْما ْننَؾ َ هلَّنَسَو َِ ن َْ َ َوؿ ُ هللَّا هلَّنَظ ُِّينهيما َِلئ ُ س ِر
 ِرو ُّْ ما ُتَداََِصَو ِ ْفهيما ُلَْتكَو ِنٍْ َِداَْوما ُحوُلُؾَو ِ هللَِّبِ ُكا َْشْ
ّ
ْلَا َلَاك . ُدنْحَؾَو ٌْ ن َْبَُو ٍرِلِاَنؿ وُنتَبَو ٌرَدُْيق َُ َـ َ تَتَ




Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Munir dia mendengar Wahb bin 
Jarir dan 'Abdul Malik bin Ibrahim keduanya berkata, telah menceritakan 
kepadaku Syu'bah dari 'Ubaidullah bin Abi Bakar bin Anas dari Anas radliallahu 
'anhu berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam ditanya tentang kaba'ir (dosa-
dosa besar). Maka Beliau bersabda: "Menyekutukan Allah, durhaka kepada 
kedua orangtua, membunuh orang dan bersumpah palsu". Hadits ini diikuti pula 
oleh Ghundar, Abu 'Amir, Bahz dan 'Abdush Shamad dari Syu'bah. 
 Mendurhakai kedua orangtua merupakan sikap kebencian yang ditunjukkan 
seorang anak kepada keduanya. Sementara membenci keduanya merupakan larangan 
baik dari Allah swt. maupun Rasulullah saw., sebagaimana sabdanya, yaitu: 
 َر ِنْج ِرَف ْـ َح ْنَؾ وٌر َْعَ ِِ ََبَْخَب ٍة ُْ َو ُنْجا اََيج هدَح ِحَرَْفما ُنْج ُفَحْظَب اََيج هدَح َتَرنٍَْر ُ  ِبَِب ْننَؾ ٍكاَرنِؾ ْنَؾ َة َـ َِت 




Telah menceritakan kepada kami Ashbagh bin Al Faraj telah menceritakan 
kepada kami Ibnu Wahb telah mengabarkan kepadaku Amru dari Ja'far bin 
Rabi'ah dari Irak dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu, dari Nabi 
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Shallallahu'alaihiwasallam bersabda; ‚Janganlah kalian membenci ayah-ayah 
kalian, sebab siapa saja yang membenci ayahnya adalah kekufuran.‛ 
 Sangatlah jelas bahwasanya berbakti kepada kedua orang tua merupakan 
perintah dari Allah swt. dan Rasulullah saw., sehingga wajib bagi seorang anak 
untuk menjalankan segala perintah Allah swt. dan Rasul-Nya. Rasulullah saw. 
pernah ditanya perihal amalan yang paling baik, beliau menjawab salah satu di 
antaranya adalah berbakti kepada kedua orang tua. Rasulullah bersabda sebagai 
berikut: 
 ُنْج ُدَِمَْوما َلَاك ُةَح ْـ ُص اََيج هدَح َلَاك ِِلَْمما ِدْحَؾ ُنْج ُماَض ُِ  ِدَِمَْوما ُوتَب اََيج هدَح َبَِب ُِ ْـ َِم َلَاك ِِ ََبَْخَب ِرا َْيْ َـ ْما
 هِيهيما ُِ َْمبَس َلَاك ِ هللَّا ِدْحَؾ ِراَد َلَ
ّ
ا َراَصَبَو ِرا هدا ٍِ ِذ َُ  ُةِحاَظ اََيج هدَح ُلوَُلً ه ِِ اَْدُ هضما وٍر َْعَ ُ هللَّا هلََّظ 
ما َلَاك ِ هللَّا َلَ
ّ
ا ُّةَحَب ِلَم َـ ْما ُّيَب َ هلََّسَو َِ َْ َ َوؿ ٌّيَب هُثُ َلَاك ِنٍْ َِداَْوما ُّرِج هُثُ َلَاك ٌّيَب هُثُ َلَاك َاِتِْكَو ََلَّؿ ُتَلَ هع




Telah menceritakan kepada kami Abu al-Walid Hisyam bin ‘Abdul Malik 
berkata, telah menceritakan kepada kami Syu'bah berkata, telah mengabarkan 
kepadaku Al Walid bin Al 'Aizar berkata, Aku mendengar Abu 'Amru Asy 
Syaibani berkata, ‚Pemilik rumah ini menceritakan kepada kami, seraya 
menunjuk rumah ‘Abdullah ia berkata, ‚Aku pernah bertanya kepada Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam, ‚Amal apakah yang paling dicintai oleh Allah‛ 
Beliau menjawab: ‚Shalat pada waktunya.‛ ‘Abdullah bertanya lagi, ‚Kemudian 
apa kagi?‛ Beliau menjawab: ‚Kemudian berbakti kepada kedua orangtua.‛ 
'Abdullah bertanya lagi, "Kemudian apa kagi?" Beliau menjawab: "Jihad fi 
sabilillah." 'Abdullah berkata, "Beliau sampaikan semua itu, sekiranya aku 
minta tambah, niscaya beliau akan menambahkannya untukku."   
Al-Quran dan Sunnah tidak hanya memerintahkan untuk berbuat baik atau 
berbakti kepada orang tua, melainkan juga mengharamkan sikap durhaka kepada 
orang tua. Ini sejalan dengan hadis nabi ‚Sesunhgguhnya Allah mengharamkan atas 
kalian durhaka kepada ibu, mengubur anak wanita hidup-hidup dan serta membenci 
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kalian dari qiila wa qaola (memberitakan setiaapa yang didengar), banyak bertanya 
dan menyia-nyiakan harta‛. 
 Ibnu Hajar memberi penjelasan sebagai berikut, ‚Dalam hadis ini disebutkan 
‘sikap durhaka’ terhadap ibu, karena perbuatan itu lebih mudah dilakukan terhadap 
seorang ibu. Sebab, ibu adalah wanita yang lemah. Selain itu, hadis ini juga memberi 
penekanan, bahwa berbuat baik kepada ibu harus lebih didahulukan daripada berbuat 
baik kepada seorang ayah, baik itu melalui tutur kata yang lembut, atau limpahan 
cinta kasih yang mendalam. 
Sementara, Imam Nawawi menjelaskan, ‚Di sini, disebutkan kata ‘durhaka’ 
terhadap ibu, karena kemuliaannya yang melebihi kemuliaan seorang ayah.
176
 
Semua pembaktian kepada kedua orang tua adalah bentuk cinta dan kasih 
sayang seorang anak terhadap orang tuanya sebagaimana orang tuanya 
menyayanginya sewaktu kecil. Orang Muslim yang telah mendapat didikan dan 
bimbingan Islam akan menjadi orang yang benar-benar berbakti kepada kedua orang 
tua. Dia selalu memberikan penghormatan dan memuliakan keduanya, berdiri jika 
keduanya berdiri dari tempat duduknya dan menundukkan kepala sembari mencium 
kedua tangannya, tidak mengankat suara di hadapannya sebagai penghormatan bagi 
keduanya, merendahkan diri serta berbicara lemah lembut dengannya. Sehingga 
tidak akan ada kata-kata kotor atau menyakitkan yang keluar dari mulutnya, tidak 
juga memperlakukannya dengan menjadikan keduanya mendapatkan aib, 
bagaimanapun kondisinya yang ada pada saat itu, senantiasa berpegang teguh pada 
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 Allah swt. berfirman di dalam Q.S. al-Isra’/17: 23-24, sebagai 
berikut: 








ا اوُدُح ْـ َت هلََب َمُّ تَر ََضَكَو ْلنَُلت َلََنف ان َُه َ َِ  ْوَب ا
 َلََو ٍّفُب اَمَُِم( ًاِيمرَن ًلََْوك اَمَُِم ُْلكَو اَُهَْرَْنْت32 اَمُِ َْحْرا ِّةَر ُْلكَو ِة َْح هرما َنِلِ ِّل ُّلَّا َخَاٌَح اَمَُِم ْغِفْخاَو )
( اًيِلَظ ِِ ا ََ ه تَر ََكَم32)
178
    
Terjemahnya:  
Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah selain Dia 
dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya. 
jika salah seorang di antara keduanya atau Kedua-duanya sampai berumur lanjut 
dalam pemeliharaanmu, Maka sekali-kali janganlah kamu mengatakan kepada 
keduanya Perkataan "ah" dan janganlah kamu membentak mereka dan 
ucapkanlah kepada mereka Perkataan yang mulia. Dan rendahkanlah dirimu 
terhadap mereka berdua dengan penuh kesayangan dan ucapkanlah: "Wahai 
Tuhanku, kasihilah mereka keduanya, sebagaimana mereka berdua telah 
mendidik aku waktu kecil". 
Jika salah seorang diantara keduanya atau kedua-duanya mencapai ketuaan, 
yakni berumur lanjut atau dalam keadaan lemah sehingga mereka terpaksa berada di 
sisimu, yakni dalam pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah engkau 
mengatakan kepada keduanya ‚ah‛ atau suara dan kata yang mengandung pelecehan 
atau kemarahan atau kejemuan. Walau sebesar apapun pengabdian dan 
pemeliharaanmu kepadanya, dan janganlah engkau membentak keduanya 
menyangkut apapun yang mereka lakukan, apalagi melakukan yang lebih buruk dari 
membentak. Dan ucapkanlah kepada keduanya sebagai ganti membentak dalam 
percakapan dengan perkataan yang mulia, yakni perkataan yang baik, lembut dan 
penuh kebaikan serta penghormatan.
179
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Rendahkahlah dirimu kepada mereka dengan penuh kasih sayang dan 
berdoalah untuk mereka berdoa dengan mengucapkan ‚Ya Tuhanku, kasihanilah dan 
rahmatilah kedua ayah ibuku, sebagaimana mereka berdua telah mendidikku 
sewaktu kecil dengan penuh kasih sayang.
180
 
Terkadang kedua orang tua atau salah seorang dari mereka menyimpang dari 
jalan kebenran. Pada keadaan seperti itu seorang Muslim yang benar-benar berbakti 
harus mendekatinya dengan cara yang baik, tidak berbuat kasar atau sesuatu yang 
dapat menyakiti hatinya dan tetap menjaga sopan santun. Selain dia akan terus 
memberikan kepuasaan kepada keduanya dengan cara yang terpuji dan 
menyenangkan, dia jiga terus melakukan sesuatu dengan penuh kesabaran, berbicara 
dengan penuh kelembutan, kasih sayang, hujjah yang kuat, logika yang benar serta 
cara sopan lagi bijaksana.
181
 
Seorang Muslim yang benar-benar memahami ajaran agama tidak akan lupa 
bahwa dirinya dituntut untuk menetapkan cara seperti itu kepada kedua orang 
tuanya, meskipun keduanya dalam keadaan musyrik. Dia senantiasa mengerti bahwa 
dirinya diwajibkan untuk mempergaulinya dengan sebaik-baiknya. 
Bimbingan dan petunjuk Islam tidak hanya tertuju kepada kedua orang tua 
untuk berkelakuan baik akan tetapi lebih dari itu, Islam memerintahkan untuk 
berbuat baik kepada orang yang dicintai orang tua. Sebagaimana Rasulullah saw. 
bersabda, sebagai berikut: 
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 ِ هللَّا ِدنْحَؾ ِننْج َدنًِْ ٍَ ْننَؾ ٍد ْـ َس ُنْج ُث َْ ه ونا اََيج هدَح ِْضهيما ُوتَب اََيج هدَح ٍؽٌَِ َلِ ُنْج ُد َْحَب اََيج هدَح  ِننْج َةَلِانَسُب ِننْج
 َلَاك َر َُعَ ِنْجا ْنَؾ ٍراَيًِد ِنْج ِ هللَّا ِدْحَؾ ْنَؾ ِداَِْما  ُلوُسَر َلَاك َُةنِظ ِِّْبَما هَرجَب هن
ّ
ا َ هلََّسَو َِ َْ َ َوؿ ُ هللَّا هلََّظ ِ هللَّا




Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Mani' berkata, telah menceritakan 
kepada kami Abu An Nadhr berkata, telah menceritakan kepada kami Al Laits 
bin Sa'd dari Yazid bin Abdullah bin Usamah Ibnul had dari Abdullah bin Dinar 
dari Ibnu Umar ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Sesungguhnya sebaik-baik bakti adalah seseorang menyambung tali 
silaturahmi kepada orang-orang yang dicintai oleh bapaknya sepeninggalnya." 
 Demikian itu merupakan tingkat kecintaan, kebaikan dan bakti kepada 
orang tua yang paling tinggi. Di mana seorang anak diharuskan tetap menyambung 
tali persaudaraan dengan teman-teman orang tuanya baik ketika keduanya masih 
hidup atau sesudah meninggal. 
 Seorang Muslim yang taat akan senantiasa mempererat tali cinta 
persaudaraan dan persahabatan dengan orang-orang yang dicintai oleh kedua orang 
tuanya setelah keduanya menemui ajalnya. Dengan rasa kemanusiaan yang mulia 
dan tinggi ini, maka hidup akan terasa menyenangkan dan indah dipandang serta 
menjadikan orang lain hidup tentram. 
(2) Berbuat Baik Kepada Kaum Kerabat 
Kebaikan seorang Muslim tidak hanya terhadap orang tua, isteri, dan anak-
anaknya saja, tetapi juga terhadap kaum kerabatnya. Mereka semua diperlakukan 
secara baik dan selalu dieratkan tali silaturrahimnya. Kaum kerabat ini mencakup 
orang-orang yang mempunyai hubungan kekeluargaan, baik dari garis ahli waris 
maupun tidak.  
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Islam memberi penghormatan kepada kaum kerabat, suatu penghormatan 
yang tidak pernah dijumpai oleh manusia, baik pada agama, system, atau hukum 
selain Islam. Islam berwasiat terhadapnya dan menanamkan silaturrahim 
terhadapnya, dan bahkan mengancam bagi yang memutuskan tali silaturrahim 
tersebut. 
Penghormatan Islam terhadap kaum kerabat ini dapat dilihat pada gambaran 
yang dilukiskan Rasulullah saw. dalam hadis tentang menyambung tali kekerabatan 
di dunia, dan beliau senantiasa menjaukan diri dari memutuskannya. Dan Allah swt. 
telah memberikan jaminan bahwa Dia akan menyambung orang-orang yang 
menyambung tali persaudaraan dan memutuskan orang yang memutuskan 
persaudaraan.  
 Kasih sayang yang berlaku antara anggota-anggota kerabat mendorong 
mereka saling membela dan saling membantu. Kemudian kasih antara mereka itu, 
mengokohkan ikatan persatuan. Kasih sayang antara kerabat itu menyebabkan  
seseorang merasa tidak senang melihat kerabatnya diobrak abrik orang. 
 Nabi saw. sendiri pernah besabda: 
    ْكالا َر َبِ ِا ء َذ َت ا َر َُحا ْو َت ا َـ َوا ُ ه ْو)ِابَعما ٍاور( ا  
Artinya: 
Para kerabat itu apabila telah berkasih sayang, pasatilah mereka saling 
membantu‛. (H.R. Ath Thabrani)183 
  Nabi saw. bersabda dalam hadis lain adalah sebagai berikut: 
                                                             
183
Teungku Muhammad Hasbi Ash Siddieqy, Al Islam (Cet I; Semarang: PT. Pustaka Rizki 
Putra,1998) h. 304. 
93 
 
 َك َلا  َخ ٍِدا  ْج ُن  ُلِ ْـ َد ُنا َِم : ْـ ُِ  َرنُس ْو ُل  َؿ الله َون َْ َِ  َونَس َهلَّ  َ ًنُل ْو ُل َا : هن  َالله  َون هعما ُْكُا  كُانعماو الله نا  كُنلِبِ
 هُثُ  ))لَنج(كُلِبِ كُاعماو الله نا  كُلِبِ َنك َلا َا : ّن  َالله  َون هعما ُْكُا  ِا(كَُتبِ ْجنَي ِْي كُنَدبِ كُانعماوو :لانك ثُ )
)َخالِ نجا ٍاور( .كُ نَداف 
Artinya: 
Berkata Khalid ibnu ma’ dan, ujarnya:saya mendengar Rasulullah saw. 
Bersabda: ‚ Bahwasanya Allah memerintahkan kamu memenuhi hak ibumu 
(tiga kali beliau mengulangi kata-kata tersebut). Sesudah itu beliau bersabda 
pula: ‚Dan memerintahkan kamu mmenuhi hak ayahnya (dua kali beliau ulangi 
perkataannya itu). Sesudah itu beliau bersabda lagi: ‚Dan memerintahkan kamu 
memenuhi hak orang-orang yang paling dekat, sesudah itu orang yang paling 
dekat‛. (H.R. Ibnu Majah) 
Kaum kerabat mempunyai kedudukan dalam Islam sehingga Nabi saw. pun 
memerintahkan untuk memperbaiki hubungan dengan kaum kerabat. Allah 
memerintahkan manusia untuk bertakwa dan memuji kaum kerabat sebagai 
penghormatan dan penegasan atas kedudukannya yang penting dan sebagai anjuran 
untuk menyambungnya. Supaya penyebutan tali kekeluargaan ini tetap hidup dan 
segar dalam ingatan kaum muslimin. 
Pada QS. al-Nisa/ 4:36, Allah berfirman: 
 ْمِبَِو ًائَُْص َِ ِت اوُِنُْشْت َلََو َ هللَّا اوُدُحْؾاَو يِذ ِرانَْجماَو ِيِنانَسَْمماَو ىَلِانَتََ ْماَو َىْرنُْلما يِذِتَو ًنَاَسْح
ّ
ا ِنٍْ َِداَو
ن ُِيُ َلَ َ هللَّا هن
ّ





Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan 
sesuatupun. dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu-bapa, karib-kerabat, 
anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga yang dekat dan tetangga yang 
jauh, dan teman sejawat, Ibnu sabil dan hamba sahayamu. Sesungguhnya Allah 
tidak menyukai orang-orang yang sombong dan membangga-banggakan diri. 
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Pada ayat di atas, berbuat baik kepada kaum kerabat (rahim) disebut setelah 
berbuat baik kepada kedua orang tua (birr al-Walidain), karena bimbingan al-Qur’an 
ingin menyebutkan urutan kedudukan dimulai dari yang paling dekat dengan 
menyebutkan urutan kemanusiaan. Maka dimulai dari orang tua, kaum kerabat, anak 
yatim, orang miskin, ibn sabil, dan tetangga. Kepada mereka itulah perbuatan baik 
dipersembahkan dimana kebaikan itu akan berpulang kepada kerabat yang terdekat 
secara urutan pula dan meluas sampai kepada semua orang yang membutuhkannya. 
Penyambungan tali silaturrahim merupakan salah satu dasar ajaran Islam dan 
sekaligus prinsip terbesar yang dibawa agama ini ke tengah umat manusia, sejak 
kelahirannya yang dijalani Rasulullah saw. dalam menjelaskan dasar-dasar agama 
ini. Keberadaan silaturrahim ini sebagai prinsip ajaran Islam menjadikannya sebagai 
salah satu rambu-rambunya yang paling jelas pada syari’at agama Islam. Rasulullah 
saw. bersabda: 
 ٍ ِ انَلِ ُننْج ُ َ وَب ِِ ََبَْخَب َلَاك ٍةاَِِص ِنْجا ْنَؾ ٍلِْ َلُؾ ْنَؾ ُث َْ ه ونا اََيج هدَح ٍْيَُكج ُنْج َيَ َْيُ اََيج هدَح  َلونُسَر هنَب




Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair telah menceritakan kepada 
kami Al Laits dari 'Uqail dari Ibnu Syihab dia berkata; telah mengabarkan 
kepadaku Anas bin Malik bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Barangsiapa ingin lapangkan pintu rizqi untuknya dan dipanjangkan 
umurnya hendaknya ia menyambung tali silaturrahmi." 
Dengan demikian, silaturrahim mendatangkan keberkahan dan 
menganugrahkan panjang umur bagi pelakunya , sehingga hartanya bertambah dan 
umurnya panjang dan diberkahi. Sebagaimana yang diketahui bahwa silaturrahim 
dapat mendatangkan bagi pelakunya keberkahan, rezeki, dan umur yang panjang 
serta menganugrahkan rahmat kasih sayang dari Allah swt., baik di dunia maupun di 
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akhirat, dan juga dapat menarik simpati dan cinta orang lain terhadapnya. Maka 
memutuskan tali silaturrahim akan mendatangkan bencana dan menghadirkan murka 
Allah swt. serta membuatnya jauh dari surga. Rasulullah saw. bersabda sebagai 
berikut: 
 َح هد َج ِنِ ُز  َُ ْي َح نج  ْر ٍة  َو ِا ْج ُن  َب ِبِ ََعَ  ْر  َك َلَا َح  هد َج َي ُس ا ْف َِ ُنا  َؾ ُّْ ما نن ُْ ِرنَؾ ي ْن  ُلِ َحن هم ٌد نْج ُن  َحنِد ْي 
 ْج ُن  ُلِ ْع َـ ُم  َؾ ْن  َب ِت َْ َِ  َؾ : ِن  هيما ِي َظ  ّلَّ ُالله   َؿ َو َْ َِ  َو  َس َهلَّ  َك َلا  َلَ َ ً  ْد ُخ ُل  َلا ّي َك ة ِظا ٌؽ  َك َلا نْجا ُن  َب ِبِ 
 َُعَ َر  َك َلا  ُس ْف َِ ُنا  َ ً ْـ ِنِ َك  ِظا ٌؽ  َر ِحم.
186
   
Artinya: 
Telah menceritakan kepadaku Zuhair bin Harb dan Ibnu Abu 'Umar keduanya 
berkata; Telah menceritakan kepada kami Sufyan dari Az Zuhri dari 
Muhammad bin Jubair bin Muth'im dari Bapaknya dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Tidak masuk surga orang yang memutuskan." Ibnu Abu 
Umar berkata; Sufyan berkata; 'Yaitu yang memutuskan silaturrahmi.' 
 Dalam berbuat baik kepada kaum kerabatnya dan bersilaturrahim kepada 
mereka, orang Muslim mendapatkan dua pahala, pahala kekerabatan dan pahala 
sedekah. Apabila dia dari kalangan orang kaya, dia akan memberikan sebagian 
kekayaan itu jika mereka membutuhkannya. Dengan sebagian kekayaan itu dia 
mendapat menundukkan hati kerabatnya untuk mencintai dan mendoakannya. Dan 
itulah yang sangat disenangi Islam, dan diserukan Rasulullah saw. dalam hadis yang 
diriwayatkan oleh Zainab al-S|aqafiyyah, isteri Abdullah bin Mas’ud ra. Adapun teks 
hadisnya adalah: 
 َُيُ ٍِلئاَو َبَِب ُِ ْـ َِم َلَاك ِِ ََبَْخَب ُناَم َْ َوُس َلَاك ُةَح ْـ ُص اََيج هدَح ُِّسِِماََ هعما ِدَِمَْوما ُوتَب َنَ ََبَْخَب وِرن َْعَ ْننَؾ ُج ِّد
 ُ هللَّا هلَّنَظ ِ هللَّا َلوُسَر هن
ّ
ا ِْ َ مَاك اَ هنََّب ِ هللَّا ِدْحَؾ ِتَبَرْلِا ََةًًَْز ْنَؾ ِجِراَْحما ِنْج ن ََشْ ْـ َلِ َيَّ َلاَنك َ هلَّنَسَو َِ ن َْ َ َوؿ
نَظ ِ هللَّا ِلونُسَر َلَ
ّ
ا ُِ نْئَِجف ِدن ََ ْما ِثاَذ َفِِفَخ ِ هللَّا ُدْحَؾ َنَلَو هنُك َِّ ِوُح ْنِلِ َْومَو َنْك هدََعت ِءاَسِّ ًما ُ هللَّا هلَّ
 ِراَْعهَْلِا ْنِلِ ٌتَبَرْلِا ََةًًَْز ِْ ََلفاََوف َُُفِبْسَب َ هلََّسَو َِ َْ َ َوؿ َلونُسَر  ِ ْلَس ٍلَلَِحِم ُِ ْوَُلف َُ ْيَؾ َُلبْسَب اهَعَ َُلبَْست
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 هِينهيما ََلبنََسف َِتِتاََرك ِف ْوَب ِ هللَّا ِدْحَؾ ََلَّؿ َِتِكَدَظ ُؽَضَب َنٍْ َب َ هلََّسَو 
َِ َْ َ َوؿ ُ هللَّا هلََّظ ِ هللَّا َِ ن َْ َ َوؿ ُ هللَّا هلَّنَظ 




Telah mengabarkan kepada kami Abu Al Walid Ath Thayalisi telah 
menceritakan kepada kami Syu'bah ia berkata, Sulaiman telah mengabarkan 
kepadaku, ia berkata, saya mendengar Abu Wail menceritakan dari 'Amru bin 
Al Harits dari Zainab isteri Abdullah, bahwa ia berkata, "Sesungguhnya 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Wahai para wanita 
bersedekahlah walaupun dari perhiasan kalian." Sementara Abdullah adalah 
orang yang miskin, kemudian aku datang kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bertanya kepada beliau." Kemudian Zainab berpapasan dengan 
seorang wanita Anshar yang juga ingin bertanya mengenai apa yang akan aku 
tanyakan. Kemudian kukatakan kepada Bilal, "Tanyakanlah kepada Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam, dimanakah aku harus memberikan sedekahku, 
kepada Abdullah (suamiku) atau kepada kerabatku?" Kemudian Bilal bertanya 
kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, lantas beliau balik bertanya, "Zainab 
yang manakah?" Bilal menjawab, "Isteri Abdullah." Kemudian beliau 
bersabda: "Baginya dua pahala, pahala kekerabatan dan pahala sedekah." 
 Dan Rasulullah juga bersabda, sebagai berikut: 
 ََلَّؿَْلِا ِدْحَؾ ُنْج ُد همَحُلِ َنَ ََبَْخَب ْننَؾ ٍِ ِئا هرنما ِّمُب ْننَؾ َةنَعْفَح ْننَؾ ٍنْونَؾ ُنْجا اََيج هدَح َلَاك ٌِداَخ اََيج هدَح َلَاك
 ٍرِلَِاؿ ِنْج َناَمْوَس  يِذ َلََّنؿَو ٌَةكَدنَظ ِيِكنْسِْمما َلََّنؿ ََةكَدن هعما هن
ّ
ا َلاَنك َ هلََّسَو َِ َْ َ َوؿ ُ هللَّا هلََّظ ِِّيهيما ْنَؾ





Telah mengabarkan kepada kami Muhammad bin Abdul A'la dia berkata; Telah 
menceritakan kepada kami Khalid dia berkata; Telah menceritakan kepada kami 
Ibnu 'Aun dari Hafshah dari Ummu Ar Raaih dari Salman bin 'Amir dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya sedekah kepada orang 
miskin pahalanya satu sedekah, sedangkan sedekah kepada kerabat pahalanya 
dua; pahala sedekah dan pahala silaturrahim." 
                                                             
187Abu> Muhammad ‘Abdulla>h bin ‘Abdu al- Rahman bin Fad}l bin Bahra>mi al- Da>rimi>, 
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 Rasa kemanusiaan tidak akan terpisah dari hati seorang muslim, bahkan akan 
mengalir terus kepada kaum kerabat sebagai siraman kebaikan dan bakti serta 
kelembutan, meskipun kerabat tersebut non Muslim.  
 Sebuah sastra Arab, di mana kerabat diserupai dengan bumi yang disirami 
dengan penyambungan tali kekeluargaan dan kebaikan, hingga akhirnya 
membuahkan cinta dan kasih sayang. Di lain pihak, bumi itu akan kering disebabkan 
karena pemutusan tali kekeluargaan, hingga akhirnya membuahkan kebencian dan 
permusuhan. Seorang Muslim sejati senantiasa disayang dan dicintai semua orang, 
karena mereka melihat akhlak mulia dan sifat-sifat terpuji yang melekat pada 
dirinya. 
 Bagi seorang Muslim yang memahami petunjuk agamanya, silaturrahim 
bukan hanya memberikan sebuah materi saja, tetapi lebih luas dari itu. Bisa berupa 
pemberian materi kepada kerabatnya yang hidup dalam kemiskinan bisa juga berupa 
kunjungan yang akan mengeratkan  hubungan kekeluargaan dan menghangatkan rasa 
cinta, juga berupa nasehat dan bantuan, atau berupa kata-kata yang baik, wajah 
ceria, senyum dan kecintaan, atau kebaikan-kebaikan lainnya yang memancarkan 
kecintaan dalam hati, menebarkan rasa kasih sayang, persaudaraan dan kepedulian 
sesama kerabat. Oleh karena bimbingan Nabawi yang luhur, yang menganjurkan 
manusia agar senantiasa menyambung tali silaturrahim ini sekalipun dengan 
mengucapkan salam. 
 Orang Muslim yang benar akan senantiasa menyambung tali silaturrahim , 
meskipun kerabat-kerabatnya memutuskannya, dengan tujuan mencari keridhan 




 ْننَؾ ٌؽَِنَو اََيج هدَح َلََاك ٍرَْكج ِبَِِلِ ُغْفهوناَو ٍةْرَح ُنْج ُْي َُ ُزَو َةَدَُْص ِبَِب ُنْج ِرَْكج ُوتَب اََيج هدَح ِبَِب ِننْج َةَنًِوا َـ ُلِ
 ِْ َ مَاك َةَِضئَاؿ ْنَؾ َتَوْرُؾ ْنَؾ َناَلِوُر ِنْج َدًِْ ٍَ ْنَؾ ٍد ِّر َْ ُلِ ا ُلوُسَر َلَاك ُمِح هرنما َ هلَّنَسَو 
َِ ن َْ َ َوؿ ُ هللَّا هلَّنَظ ِ هللَّ




Telah menceritakan kepada kami Abu Bakr bin Abu Syaibah dan Zuhair bin 
Harb dan lafazh ini milik Abu Bakr. Dia berkata; Telah menceritakan kepada 
kami Waki' dari Mu'awiyah bin Muzarrid dari Yazid bin Ruman dari 'Urwah dari 
'Aisyah berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Rahim (kasih 
sayang) itu tergantung di 'Arasy, seraya berkata; "Siapa yang 
menyambungkanku, maka Allah pun akan menyambungkannya. Dan 
barangsiapa yang memutuskanku, niscaya Allah pun akan memutuskannya 
pula." 
 Dari beberapa hadis di atas, maka memutuskan silaturrahim merupakan 
perbuatan dosa yang tidak ditanggung oleh seorang Muslim yang beriman kepada 
Allah dan hari akhir, yang jiwanya senantiasa disinari oleh hidayah Ilahi. 
 Menyambung tali persaudaraan telah diketahui dan dipahami melalui 
beberapa firman Allah swt. dan hadis Nabi saw., oleh karena itu hendaklah seorang 
manusia bergaul dengan baik bersama dengan orang-orang yang ada di sekitarnya 
dari kalangan teman-temannya maupun kerabatnya. Tidak merasa sempit dengan 
mereka dan tidak pula menimbulkan kesempitan bagi mereka. Bahkan diharuskan 
menyenangkan hati mereka sesuai dengan kemampuan dalam batas-batas syari’at 
Islam.  
 Perlu diketahui bahwa kerabat adalah orang yang paling berhak untuk 
digauli dengan akhlak yang mulia. Selain itu keluarga dan sahabat pun termasuk 
manusia yang berhak digauli dengan baik. Dan Allah melarang manusia untuk 
memutuskan tali silaturrahim di antaranya. Nabi saw. bersabda sebagai berikut: 
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ََتٔب نؾ لَِس نؾ ََوؿ ئرك يماف ؤب نج الِ نؾ دَـس نج ةحَتك ايجدح  ترٍرُ بَِب نؾو-  ضِر
 َيؾ الله-  ِالله َلوسر هنٔب :-  لَّنسو َنَوؿ الله لَّنظ-  َلاَنك  َمْوَن ًو ِْينَْيجٕلَا َمْوَنً ِةنهَيلا ُةاوْنتٔب ٍُ َتنُْفت :
 َف ُءاني ْ َ َِ نِِخٔب َْيَنتَو َُ نٌُت ِْ َنهَل ًلَنُخَر هلَ
ّ
ا ، ًائُْنَص ِ ِبِ ُكن ُِْشٌْ لَ ٍدْحَؾ ُِّكِم ُرَفْلُِ َف ، ِ ُِ َْملخا : ُلانَلُِ




Dari Abu Hurairah ra,, bahwasanya Rasulullah bersabda: ‚Pintu-pintu dibuka 
pada setiap hari senin dan hari kamis. Ketika itu, diampuni dosa setiap hamba 
yang tidak menyekutukan Allah dengan sesuatu, kecuali seseorang yang 
mempunyai permusuhan antara dia dan saudaranya, lalu dikatakan: 
‚Tangguhkanlah kedua orang ini hingga mereka berdamai! Tangguhkalah kedua 
orang ini hingga mereka berdamai! 
 Di dalam riwayat lain, Nabi saw. bersabda sebagai berikut: 
 ٍةْرَح ُنْج ُْي َُ ُز َِنِج هدَح  ٍمن ِـ ْعُلِ ِننْج ِْينَدُح ِنْج ِد همَحُلِ ْنَؾ ِِّير ُْ ُّْ ما ْنَؾ ُناَِْفُس اََيج هدَح َلََاك َر َُعَ ِبَِب ُنْجاَو





Dari Jubair Putra Muth’am, ra ia berkata: ‚bersabda Rasulullah saw. ‚Tidak 
akan masuk sorga orang yang senang memutuskan tali silaturahim‛. ( Hadis 
ini disepakati Imam Bukhari dan Imam  Muslim).
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Maktab al-Isla>mi>, 1403 H), h. 173.  Lihat Pula, Sulaiman bin Ahmad bin Ayyu>b Abu> al-Qa>si>m al-
T{abra>ni>, al-Mu’jam al-Kabi>r, Juz II, h. 118. Lihat Pula, Abu> al-Qa>si>m Sulaiman bin Ahmad al-
T}abra>ni>, Mu’jam al-U<st}a, Juz II (t.t: Da>r al-H}armi>n, 1415 H) ,h. 31.   
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 Dari hadis di atas, sangatlah jelas bahwasanya Rasulullah saw. sangat 
melarang umatnya untuk memutuskan tali silaturrahim sebagaimana yang 
diperintahkan oleh Allah swt. kepada makhluknya. Dan yang paling utama adalah 
menghormati kedua orang tuanya. 
c) Cinta kepada Allah dan Rasulullah saw. 
Perlu dketahui bahwasanya langkah-langkah sebelum mencintai manusia 
adalah terlebih dahulu mencintai Allah, lalu mencintai Rasulullah saw., lalu 
mencintai manusia yang lainnya.  
اََيج هدَح  ُد همَحُلِ  ُنْج ، هَنَُّثلا  َلَاك :اََيج هدَح  ُدْحَؾ  ِةا ُه َوما ، ُّيِفَله ثما  َلَاك :اََيج هدنَح ،ُةونُّ ًَب  ْننَؾ  ِبَِب ،َةَنتَلَِك  ْننَؾ 
 ِ َ وَب  ِنْج  ٍ ِ اَلِ  َِضَِر  ُ هللَّا ، َُ ْيَؾ  ِنَؾ  ِِّيهيما  هلَّنَظ  ُالله  َِ ن َْ َ َوؿ  َهلَّنَسَو  َلاَنك " : ٌجَلََنج  ْننَلِ  هننُن  َِ نِِف  َدنَخَو 
 َتَوَلََح  ِنَايم
ّ
لَا : ْنَب  َنوَُكٍ  ُ هللَّا  ُُفِوُسَرَو  هةَحَب  َِ َْ َ م
ّ
ا ا همِلِ ،اَُهاَونِس  ْنَبَو  هةن ُِيُ  َءْرَنلا  َلَ  َُ نُّح ُِيُ  هلَ
ّ
ا ، ِ هِللَّ  ْنَبَو 




Rasulullah bersabda: ‚Ada tiga perkara, siapa saja yang memilikinya niscaya ia 
akan merasakan manisnya iman: Allah dan Rasul-Nya menjadi yang paling ia 
cintai daripada selain keduanya. Mencintai seseorang karena Allah semata. 
Benci kembali kepada kekufuran sebagaimana dia benci dilemparkan ke dalam 
api.‛  
تَوَلَنَح  (manis, atau lezat) menurut Ibn Hajar al-As\qala>ni, menunjukkan 
bahwa seorang mukmin sangat menikmati keimanannya. Ibarat orang yang sakit 
baginya madu terasa pahit, sedangkan bagi orang yang sehat madu itu dirasakannya 
manis sesuai dengan aslinya. Setiap kali kesehatan seseorang berkurang maka 
kekuatan pengecapannya pun berkurang.
194
 Orang yang beriman, ia akan merasakan 
manisnya iman jika bersih hatinya dan sehat jiwanya. Adapun jika hati dan jiwanya 
kotor, maka iman yang seharusnya manis dirasakannya pahit. 
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Abu> Muhammad bin Abi Hamzah berpendapat bahwa penggunaan ‘H{alawa>h’ 
tersebut mengandung arti bahwa Allah swt menyerupakan iman dengan sebuah 
pohon, seperti dalam firman-Nya di dalam QS. Ibrahim/14:24 adalah sebagai 
berikut: 




Tidakkah kamu perhatikan bagaimana Allah telah membuat perumpamaan 
kalimat yang baik seperti pohon yang baik, akarnya teguh dan cabangnya 
(menjulang) ke langit. 
Menurutnya, ‘kalimat’ dalam ayat di atas adalah ikhlas, pohonnya adalah 
pokok keimanan, cabang-cabangnya adalah melaksanakan perintah Allah dan 
menjauhi larangan-Nya, daun-daunnya adalah sesuatu yang selalu dilakukan seorang 
mukmin yaitu kebaikan, dan buahnya adalah ketaatan. Puncaknya berujung pada 
buah yang matang. Dari buah inilah, rasa manis itu muncul.
196
 . Abu> Muhammad bin 
Abi Hamzah berpendapat bahwa penggunaan ‘H{alawa>h’ tersebut mengandung arti 
bahwa Allah swt menyerupakan iman dengan sebuah pohon, seperti dalam firman-
Nya di dalam QS. Ibrahim/14:24 adalah sebagai berikut: 




Tidakkah kamu perhatikan bagaimana Allah telah membuat perumpamaan 
kalimat yang baik seperti pohon yang baik, akarnya teguh dan cabangnya 
(menjulang) ke langit. 
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Menurutnya, ‘kalimat’ dalam ayat di atas adalah ikhlas, pohonnya adalah 
pokok keimanan, cabang-cabangnya adalah melaksanakan perintah Allah dan 
menjauhi larangan-Nya, daun-daunnya adalah sesuatu yang selalu dilakukan seorang 
mukmin yaitu kebaikan, dan buahnya adalah ketaatan. Puncaknya berujung pada 
buah yang matang. Dari buah inilah, rasa manis itu muncul.
198
 
‚Allah dan Rasul-Nya menjadi yang paling ia cintai daripada selain 
keduanya‛ adalah  mendahulukan cinta kepada Allah dan Rasulnya dari cinta 




Wujud kecintaan seorang manusia kepada Allah swt. adalah ketika ia 
menjalankan segala perintah-Nya dan menjahui segala larangan-Nya. Seperti 
mengerjakan shalat, sedekah, berpuasa, membaca al-Qur’an,  serta merindukan untuk 
berjumpa dengan Allah swt. Nabi saw. bersabda: 
 ِِّيهيما ِنَؾ ، ِ ِلِا هعما ِنْج َتَداَحُؾ ْنَؾ ، ٍَوَب ْنَؾ ،ُتَدَاَتك اََيج هدَح ،ٌماه َ  اََيج هدَح ،ٌحا هجَح اََيج هدَح ُالله هلََّظ
 :َلَاك َ هلََّسَو َِ َْ َ َوؿ« ٍَُءاَلِم ُ هللَّا ٍَ ِرَن ِ هللَّا َءاَلِم ٍَ ِرَن ْنَلَِو ، ٍُ َءاَلِم ُ هللَّا هةَحَب ِ هللَّا َءاَلِم هةَحَب ْنَلِ»
200
 
Wujud kecintaan manusia kepada Rasulullah saw. adalah mengikuti dan 
menaati apa-apa yang dikerjakan dan apa-apa yang dilarangnya. Karena Nabi saw. 
merupakan teladan yang baik. Sebagaiamana firman Allah swt. di dalam QS. al-
Ahzab/33:21 adalah sebagai berikut: 
 ٌةَي َ سَح ٌتَوْسُب ِ هللَّا ِلوُسَر ِف َُْكُم َنَل ْدََلم.
201
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Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 
bagimu. 
Perintah untuk mencintai Rasulullah telah dipaparkan dalam hadis beliau, 
yaitu:   
َاك ُةَح ْـ ُص اََيج هدَح ٍرَف ْـ َح ُنْج ُد همَحُلِ اََيج هدَح َلََاك ٍرا هَضث ُنْجاَو هَنَّثُْمما ُنْج ُد همَحُلِ اََيج هدَح ُج ِّد َُيُ َتَداََتك ُِ ْـ َِم َل
 َلَاك ٍ ِ اَلِ ِنْج ِ َ وَب ْنَؾ : َِ ن َْ َ م
ّ
ا هةنَحَب َنوُنَب هتََّح ُْكُُدَحَب ُنِلُِْؤً َلَ َ هلََّسَو َِ َْ َ َوؿ ُ هللَّا هلََّظ ِ هللَّا ُلوُسَر َلَاك




Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin al-Mutsanna dan Ibnu 
Basysyar keduanya berkata, telah menceritakan kepada kami Muhammad bin 
Ja'far telah menceritakan kepada kami Syu’bah dia berkata, saya mendengar 
Qatadah menceritakan hadits dari Anas bin Malik dia berkata,Rasulullah 
shallallahu alaihi wasallam bersabda: ‚Tidaklah salah seorang dari kalian 
beriman hingga aku lebih dia cintai daripada anaknya, orang tuanya dan 
manusia semuanya.‛ 
Di atas telah dijelaskan bahwa seorang yang beriman akan menemukan 
manisnya iman jika ia mencintai Allah dan Rasul-Nya melebihi segalanya. Pada 
hakekatnya, mencintai Allah dan Rasul-Nya merupakan satu kesatuan yang tak 
dapat dipisahkan. Seorang yang mencintai Allah dituntut juga untuk mencintai 
Rasul-Nya, sebagaimana diisyaratkan dalam QS. al-Imra>n/3:31 sebagai berikut: 






Katakanlah: "Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, ikutilah Aku, niscaya 
Allah mengasihi dan mengampuni dosa-dosamu." Allah Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang. 
                                                             
202
Muslim bin al-Hajja>j Abu> al-Husaini al-Qusyairi> al-Naisa>bu>ri>, S}ah}i>h} Muslim, Juz I, h. 67. 
Lihat Pula, Ahmad bin Syu’aib Abu> ‘Abd al-Rahman al-Nasa>’i>, Sunan al-Nasa>’i>, Juz VII, h. 114. 
Lihat Pula, Abu> ‘Abdillah Ahmad bin Muhammad bin Hanbal bin Hila>l bin Asd al-Syaibani>, Musnad 
Ah}mad bin H{anbal, Juz III, h. 207. Lihat Pula, Muhammad bin Hibba>n bin Ahmad Abu> Ha>tim al-
Tami>mi> al-Basti>, S{ah}i>h Ibn H{ibba>n, Juz I, h. 405. 
203
Kementerian Agama RI, al-Qur’a>n Tajwid Warna, Terjemah Per Kata, Terjemah Inggris, 
h. 54.    
104 
 
‚Mencintai seseorang karena Allah semata‛, di dalam hadis ini memberi 
pengertian bahwa ia tidak mencintai seseorang kecuali karena Allah, dan tidak 
membencinya kecuali karena Allah. Ia yakin betul bahwa semua janji Allah dan 
ancaman-Nya adalah benar dan pasti adanya. Dengan demikian, orientasi hidupnya 
adalah untuk mencapai kebahagiaan akhirat, yaitu surga. Oleh karena itu, ia tidak 
mau kembali pada kekufuran, sebab hal itu akan mengakibatkannya terlempar ke api 
neraka. Kandungan hadis di atas dikuatkan oleh firman Allah swt. di dalam QS. al-
Taubah/9:24 adalah: 
 ُؤاَْيتَبَو ُْكُُؤَٓبِب َنَل ْن
ّ
ا ُْلك ا َُ َدانَسَن َنْونَض ْ َ  ٌتَران َِجَو ان َُ وُمُتْف ََتَْكا ٌلاَوْلَِبَو ُُْكُتَيِضَؾَو ُْكُُحاَوْزَبَو ُُْكُىاَوْخ
ّ
اَو ُْكُ
ا َِِتَِبً هتََّح اوُعه ت َََتَف ِِلَِِخَس ِف ٍدا َِجَِو ِِفِوُسَرَو ِ هللَّا َنِلِ ُْكُ َْ َ م
ّ
ا هةَحَب اََنَّْوَضَْرت ُنِناَسَلَِو َْلِبِت ُ هللَّ َلَ ُ هللَّاَو ٍِ ِر




Katakanlah: "Jika bapa-bapa , anak-anak , saudara-saudara, isteri-isteri, kaum 
keluargamu, harta kekayaan yang kamu usahakan, perniagaan yang kamu 
khawatiri kerugiannya, dan tempat tinggal yang kamu sukai, adalah lebih 
kamu cintai dari Allah dan RasulNya dan dari berjihad di jalan nya, Maka 
tunggulah sampai Allah mendatangkan keputusan-Nya". dan Allah tidak 
memberi petunjuk kepada orang-orang yang fasik. 
Keimanan yang tertanam di dalam dada seorang mukmin adalah suatu 
karunia Allah yang sangat berharga. Keimananlah yang menghantarkan seorang 
manusia menuju keridaan-Nya. Karenanya, manusia yang beriman tentu akan 
menjaga keimanannya tersebut serta berusaha untuk meningkatkan kualitasnya. Ia 
tidak akan rela jika keimanan tersebut lepas darinya.  
Seseorang yang telah merasakan manisnya iman akan membenci kekufuran, 
kendati kekufuran itu berasal dari orang tua atau karib kerabatnya. Sebab orang yang 
telah menjadikan kekufuran sebagai kawan akan jauh dari rahmat Allah swt. Sebagai 
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orang yang beriman, selayaknya menjadikan nilai-nilai keimanan sebagai basis 
utama dalam pergaulan. Allah swt. berfirman di dalam QS. al-Taubah/9:23 adalah: 
 
ّ
ْلَا ََلَّؿ َرْفُكْما اوُّحَحَت ْ سا ِن
ّ
ا َءاََ ِمْوَب َُْكُىاَوْخ
ّ
اَو ُْكَُءَٓبِب اوُذِخهَتت َلَ اُوٌَٓلِب َنٍ ِ هلَّا اَ ُّيََب َيَّ ِناَنيم ُْْكٌُنِلِ ْمُ ِه مَونََتً ْننَلَِو




Hai orang-orang beriman, janganlah kamu jadikan bapak-bapak dan saudara-
saudaramu menjadi wali(mu), jika mereka lebih mengutamakan kekafiran 
atas keimanan dan siapa di antara kamu yang menjadikan mereka wali, Maka 
mereka Itulah orang-orang yang zalim. 
Allah swt. berfirman di dalam QS. al-Mujadilah/58:22 adalah sebagai 
berikut:  
 َُفِونُسَرَو َ هللَّا هداَح ْنَلِ َنوُّداَُوً ِرِٓخْلِا ِمْوََ ْماَو ِ هللَِّبِ َنُوٌِلُِْؤً اًلَِْوك ُد َِج َلَ ْوَب ُْهَِءانَْيتَب ْوَب ُْهَِءَٓبِب اوُنهَل ْوَنمَو
 َُ ٌِْلِ ٍخوُرِج ُْهَِده ًَبَو َنَايم
ّ






Kamu tak akan mendapati kaum yang beriman pada Allah dan hari akhirat, 
saling berkasih-sayang dengan orang-orang yang menentang Allah dan Rasul-
Nya, Sekalipun orang-orang itu bapak-bapak, atau anak-anak atau saudara-
saudara ataupun keluarga mereka. meraka Itulah orang-orang yang telah 
menanamkan keimanan dalam hati mereka dan menguatkan mereka dengan 
pertolongan yang datang daripada-Nya. 
Dari beberapa pemaparan di atas, maka penulis menyimpulkan bahwa inti 
hadis di atas menyampaikan kepada manusia bahwa cinta di atas cinta adalah cinta 
kepada Allah swt. dan cinta terhadap Rasul-Nya. Mencintai Allah dari segala 
sesuatu merupakan kewajiban mutlak dan utama dalam agama karena memiliki 
landasan serta penopang yang paling mulia. Oleh karena itu kecintaan kepada-Nya 
adalah landasan pokok peribadatan kepada-Nya dan kecintaan ini melebihi dan 
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 Yang kedua adalah  mencintai sesuatu itu dilandaskan 
cinta karena Allah, seperti mencintai seorang muslim, mencintai para Nabi, para 
wali, kaum siddiq, para syuhada, dan orang-orang salih.  
Hadis di atas menunjukkan bahwa langkah-langkah dalam mencintai sebelum 
sampai kepada manusia adalah terlebih dahulu mencintai Allah, kemudian 
Rasulullah, dan akhirnya kepada manusia yang lainnya. 
Pada periode Madinah, ketika orang-orang Islam mulai berinteraksi secara 
intens dengan orang-orang Nasrani dan Yahudi, maka mulailah konsep cinta kepada 
Tuhan secara eksplisit diintrodusir oleh al-Qur’an. Sebagaimana diketahui, agama 
Kristen memang dikenal luas mengusung konsep cinta kasih sebagai salah satu dasar 
agama. Dan ketika orang-orang Nasrani dan Yahudi mengklaim bahwa mereka 
mencintai Tuhan, tetapi tidak mengakui kenabian Muhammad saw., al-Qur’an pun 
memberikan respon: 
 وَُفق ُ هللَّاَو َُْكُجُوهُذ َُْكُم ْرِفَْلًَو ُ هللَّا ُُكُْحِح ُْيُ ِِ و ُـ ِحه تَاف َ هللَّا َنوُّح ُِتُ ُْتُْيُن ْن
ّ




Katakanlah (ya Muhammad): ‚Jika kalian memang benar-benar mencintai Allah, 
maka ikutilah aku, niscaya Allah mencintai kalianserta mengampuni dosa-dosa 
kalian.‛ Dan Allah sungguh Maha Penyantun lagi Maha Penyayang. (Q.S al-
Imran/3: 31) 
Dalam ayat tersebut, tampak bahwa bila seseorang hendak mencintai Tuhan, 
maka ia mesti mengikuti Rasulullah saw., dengan ajaran-ajarannya. Bila seseorang 
betul mencintai kekasihnya, ia tentu menuruti keinginan sang kekasih dan tidak 
ingin mengecewakannya. Ketika Tuhan, yang ingin dicintai seseorang, menyuruhnya 
untuk mengikuti orang yang Dia pilih sebagai utusan-Nya, maka tentu orang yang 
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Lantas, bagaimana agar cinta Tuhan terhadap hamba berwujud dan cinta 
hamba kepada-Nya juga tercapai ?, maka Q.S al-Maidah:54 menjawab: 
َنهوُّح ُِيَُو ْمُ ُّ ن ُِيُ ٍمْونَلِت ُ هللَّا ِِتَِبً َفْوََسف َِ ِيًِد ْنَؾ ُْْكٌُِلِ هَدتَْرٍ ْنَلِ اُوٌَٓلِب َنٍ ِ هلَّا اَ ُّيََب َيَّ ِلِْؤنُْمما َلََّنؿ ٍ هَِّذَب َُ َيٌِ
 ِتُْؤً ِ هللَّا ُلنَْضف َ ِ َذ ٍ َِلَ َةنَلَِْوم َنُوفان ََخ َلََو ِ هللَّا ِلِِخنَس ِف َنوُد ُِ ا َُيُ َنٍِرِفَكَْما ََلَّؿ ٍت ْه ِؾَب ُءانََضٌ ْننَلِ َِ نَ




Wahai orang-orang yang beriman ! Barangsiapa di anatara kamu yang murtad 
(keluar) dari agamanya, maka kelak Allah akan mendatangkan suatu kaum, Dia 
mencintai mereka dan mereka pun mencinta-Nya, dan bersikap lemah lembut 
terhadap orang-orang yang beriman, tetapi bersikap keras terhadap orang-orang 
kafir, yang berjihad di jalan Allah, dan yang tidak takut kepada celaan orang-
orang yang suka mencela. Itulah karunia Allah yang diberikan-Nya kepada siapa 
yang Dia kehendaki. Dan Allah Maha Luas (pemberian-Nya), Maha 
Mengetahui. 
Ayat di atas menerangkan bahwa manusia yang dicintai oleh Allah swt., 
adalah manusia yang memiliki karakter berkasih sayang/mencintai orang-orang yang 
beriman, bersikap tegas terhadap orang-orang kafir, berjihad di jalan-Nya dan tidak 
hendak mempengaruhi keimanannya.  
Jelaslah, bahwa terminal yang harus dilalui seorang hamba sebelum 
mencintai sesama manusia adalah mencintai Allah, Rasulullah, kemudian manusia  
itu sendiri.   
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Manusia yang tidak mencintai atau tidak memiliki rasa kasih sayang 
mendapatkan ancaman berupa: tidak mendapatkan kecintaan pula. Hadis Nabi saw., 
yaitu; 
 ُِ ن ْـ َِم :َلَاك ،ٍة ُْ َو ُنْج ُْدًَز َِنِج هدَح :َلَاك ،ُش َْعََلِا اََيج هدَح ،ِبَِب اََيج هدَح ،ٍطْفَح ُنْج ُر َُعَ اََيج هدَح  َرنٍِرَح




Telah menceritakan kepada kami Umar bin Hafs, telah menceritakan kepada 
kami Abi, telah menceritakan kepada kami al-A’masy telah berkata: telah 
menceritakan kepadaku Zaid bin Wahb, telah berkata: saya telah mendengar 
Jarir bin Abdillah, dari Nabi saw., berkata ‚ Barang siapa yang tidak 
menyayangi maka tidak disayangi‛ 
Hadis yang bersifat umum ini memotivasi setiap orang untuk menjadi orang-
orang yang penyayang kepada semua mahluk.
212
 
Dari hadis ini dan hadis-hadis yang semakna lainnya, dapat diketahui bahwa 
Islam yang pertama kali meletakkan dasar-dasar kasih-sayang kepada mahluk. 
Karena memang demikian yang ada pada Islam dan yang dibawa oleh Nabi 
Muhammad saw., bahwa Islam adalah Agama yang paling menyayangi mahluk.
213
 
Tetapi kasih-sayang atau rahmat yang ada pada Islam berjalan sesuai dengan 
syari’at dan perintah dari Allah yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. Maka 
dari itu syari’at seperti jihad dan hukum qis}a>s} dan lain-lain tidak akan menafikan 
rahmat yang ada pada Islam atau telah terjadi kontradiksi yang sangat tajam dalam 
ajaran Islam sebagaimana telah dituduhkan oleh sebagian manusia.
214
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"Mereka yang berkasih sayang akan mendapat rahmat dari Allah. Sayangilah 
makhluk yang ada di bumi, niscaya (Allah) zat yang berada di atas langit akan 
menyayangi kalian." Dan seluruh makhluk sangat membutuhkan rahmat dari Allah. 
Tidak ada yang sanggup hidup tanpa rahmat dari Allah.
215
 
Hadis ini juga berisi anjuran berbuat baik terhadap sesama manusia tanpa 
membedakan usia, jenis kelamin, ras, agama, pendidikan, atau bahkan kedudukan. 
Inilah hakikat agama Islam. 
Agama yang penuh rahmat (kasih sayang) karena aturannya dibuat oleh zat 
yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. Begitu pula rasul-Nya, di mana ia sangat 
menyayangi umatnya melebihi kasih sayang manusia terhadap dirinya sendiri.  
1. Di antara bentuk kasih sayang terhadap manusia adalah mengajak mereka 
agar mentauhidkan Allah swt. dan memperingatkan mereka dari bahaya 
berbuat syirik. 
2. Di antara bentuk kasih sayang terhadap manusia adalah mengajak mereka 
agar bertakwa kepada Allah, mengamalkan ajaran agama, dan istiqomah, 
karena hal tersebut merupakan sebab selamat di dunia dan akhirat. Dan juga 
memperingatkan mereka dari bahaya perbuatan dosa dan maksiat. 
3. Di antara bentuk kasih sayang terhadap manusia adalah bermuamalah 
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 Dari uraian di atas terlihat bahwa Rasulullah saw., sering kali menggunakan 
kata al-H{ubb  dalam berbagai kesempatan yang berbeda. Hal itu menggambarkan 
bahwa al-mah{abbah atau cinta dalam hadis Nabi sangat luas, tidak hanya sebatas 
pada hubungan yang terjadi antara laki-laki dan wanita, yang hanya menyentuh 
dimensi fisik.  
Dengan demikian, dapat dipahami bahwa hakikat al-Mah}abbah dalam hadis 
merupakan sebuah luapan emosi yang manusiawi, yang terpusat pada seseorang, 
tempat ataupun pemikiran tertentu. Kemudian, perasaan emosi itu mendapat nama 
sesuai dengan pusat edarnya. Ia bisa menjadi luapan emosi cinta kepada manusia, 
ketika pusat gerak dan edarnya mengitari manusia. Ada kalanya ia berupa luapan 
emosi cinta kepada harta ketika pusat gerak dan edarnya mengitari harta. Yang 
dengan perasaan itu akan menuntun manusia senantiasa mengikuti dan memberikan 
yang terbaik untuk sang kekasih.  
B. Pemahaman Secara Kontekstual 
a) Cinta sesama Manusia/Lawan Jenis  
Sesungguhnya kecenderungan seorang lelaki pada wanita dan kecenderungan 
wanita pada lelaki itu merupakan syahwat dari syahwat-syahwat yang telah Allah 
hiaskan pada manusia dalam masalah cinta. Artinya, Allah menjadikan di dalam 
syahwat apa-apa yang menyebabkan hati laki-laki itu cenderung kepada wanita, 
begitupula sebaliknya. Hal ini sebagaimana firman Allah swt.:  
 ِتَرنَْعٌَلُْمما ِيِظاَنٌَْلماَو َينِيَْحماَو ِءانَسِّ ًما َننِلِ ِثاََوِن هضما ُّةُح ِساهيوِن َنٍُِّز ِلن َْ َْخماَو ِةن هضِْفماَو ِةن َُ هلَّا َننِلِ
 ِٓةبَْمما ُنْسُح ٍُ َدْيِؾ ُ هللَّاَو اََ ْه ُّدا ِتاََ َْحما ُعاَتَلِ َ ِ َذ ِجْرَْحماَو ِما َـ ْ ه َْلِاَو ِةَلِ هوَسُْمما 
 Islam sungguh tidak melarang jatuh cinta. Bahkan, seseorang yang 
mengetahui orang lain, ia dianjurkan untuk membantu merealisasikan cinta orang 
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tersebut dengan baik dan benar. Inilah Islam, yang sangat memberi perhatian dan 
dukungan kepada orang-orang yang jatuh cinta. Islam memberi tuntunan dan 
pengarahan agar cinta yang dimiliki seseorang tidak menjerumuskan dirinya ke 
dalam perbuatan haram dan durhaka, yang akibatnya parah daripada kesenangan dan 
kenikmatan sesaat yang ia raih 
 Pada masa sekarang, pergaulan antara laki-laki dan perempuan seolah 
menjadi satu hal yang lumrah. Berdekatannya muda-mudi tanpa tirai pemisah, 
apalagi secara berulang dan dalam waktu lama, biasa mengakibatkan munculnya 
kecenderungan untuk ‚merasa dekat‛217 Sedangkan Allah swt. berfirman di dalam 
QS. al-Isra>’/17: 32,  yaitu: 
 َءاَسَو ًةَضِحَاف َنَل َُ ه ه
ّ




Dan janganlah kamu mendekati zina, karenaa zina itu adalah perbuatan yang 
keji‛ 
 Sebuah riwayat dari Abu Hurairah yaitu: 
 ،ٍسُواَظ ِنْجا ِنَؾ ،ٌرَم ْـ َلِ َنَ ََبَْخَب ،ِحا هز هرما ُدْحَؾ اََيج هدَح ،َنَلَ َْ َق ُنْج ُدوُمْحَلِ َِنِج هدَح ِننْجا ِننَؾ ، َِ َِتَب ْنَؾ




 َََّانَحَلِ َلَ َ ِ َذ َكَرْدَب ،َنَ ِ ّْ نما َننِلِ َُ ن هؼَح َمَٓدب ِننْجا َلَّنَؿ َةنَتَن َ هللَّا ِنانَسِّونا َنَِزَو ،ُرنَؼهيما ِْين َـ ما َنَ ِْ َنف ،





Telah menceritakan kepadaku Mahmud bin Gaylan, telah menceritakan kepada 
kami Abdul Razzak, telah mengabarkan kepada kami Ma’mar, dari Ibn Taus, 
dari Ayahnya, dari Ibn Abbas berkata "Saya tidak berpendapat tentang sesuatu 
yang paling dekat dengan makna Al lamam (dosa-dosa kecil) selain dari apa 
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yang telah dikatakan oleh Abu Hurairah dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam: 
"Sesungguhnya Allah telah menetapkan pada setiap anak cucu Adam bagiannya 
dari perbuatan zina yang pasti terjadi dan tidak mungkin dihindari, maka 
zinanya mata adalah melihat sedangkan zinanya lisan adalah ucapan, zinanya 
nafsu keinginan dan berangan-angan, dan kemaluanlah sebagai pembenar 
semuanya atau tidak." 
 Islam adalah agama yang paling mulia dan telah mengajarkan kepada 
umatnya untuk hidup dalam kemuliaan. Agama Islam juga memerintahkan untuk 
menghormati, mencintai, dan menghargai sesamanya.  Bahkan mencintai saudaranya 
karena Allah swt. merupakan ibadah.  
   Islam juga telah mengatur seluruh tatanan kehidupan bagi umatnya, melalui 
pedoman dan norma-norma yang telah diberikan oleh Allah swt. dan Nabi-Nya 
berupa al-Qur`an dan al-Sunnah. Maka Islam telah mengatur bagaimana caranya 
menjalin hubungan atau bermuamalah dengan sesama manusia, termasuk bagaimana 
bergaul dengan kawan, bergaul dengan lawan jenis, dan juga melarang berduaan 
dengan lawan jenis yang bukan muhrim. larangan mempertontonkan aurat, dan 
menjaga angota badan dari maksiat serta menjaga rasa malu. 
 Namun jika melihat fenomena yang ada sekarang justru sangat bertentangan 
dengan hukum dan syari`at Islam. Seperti gaya hidup kalangan remaja, mahasiswa, 
bahkan orang tua yang sudah menikah. Pergaulan bebas telah melunturkan norma-
norma susila dan etika yang terkandung dalam al-Qur`an dan al-Sunnah. 
Banyak orang yang tidak lagi merasa malu bergandengan tangan, bahkan 
bermesraan di muka umum, sampai berakhir dengan penyesalan hidup yang 
berkepanjangan. Dibeberapa kota besar muncul beberapa istilah, seperti ‘perek’ 
(Perempuan Eksperimen), atau ‘Ayam Kampus’ dan istilah semacamnya. Akibatnya 
terjadilah kasus hamil tanpa nikah atau terkenal dengan istilah ‘Pemilu’ (Perkawinan 
Hamil Duluan) yang mengarah kepada tindakan aborsi, stress, prostitusi, bahkan 
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bunuh diri. Fenomena ini juga terjadi di kalangan orang tua, terutama di kalangan 
pejabat, aparat, selebritis, dan orang-orang berduit.
220
 
Dunia ini sangat memprihatinkan karena telah banyak melanggar aturan 
Allah swt. Rasulullah saw., bersabda: 
 َُِّلؿ اََيج هدَح  ِِّينهيما ِننَؾ ،ٍسانهحَؾ ِننْجا ِننَؾ ،ٍدنَح ْـ َلِ ِبَِب ْنَؾ ،وٌر َْعَ اََيج هدَح ،ُناَِْفُس اََيج هدَح ،
ِ هللَّا ِدْحَؾ ُنْج
 :َلَاك َ هلََّسَو َِ َْ َ َوؿ ُالله هلََّظ« ٍمَرْحَلِ يِذ َؽَلِ هلَ
ّ




Telah menceritakan kepada kami Ali bin Abdillah, telah menceritakan kepada 
kami Sufyan, telah menceritakan kepada kami Amru, dari Abi Ma’bad, dari Ibn 
Abbas, dari Nabi saw. berkata: "Janganlah sekali-kali seorang laki-laki berduaan 
dengan perempuan kecuali dengan ditemani muhrimnya." 
 Hadis tersebut menunjukkan haram bersepi-sepian (berduan) laki-laki dan 
perempuan yang bukan mahramnya. Dan ini sudah disepakati ulama. Telah 
dijelaskan dalam suatu hadis lain alasan larangan ini, ialah karena yang menjadi 
pihak ketiga adalah syetan yang akan menggoda mereka.  
 Hadis di atas menunjukkan pelarangan untuk berdua-duaan dengan orang 
yang bukan mahramnya. Karena di sekeliling manusia sangat banyak jin untuk 
menggelincirkan manusia ke dalam kemaksiatan. Sehingga antara laki-laki dan 
perempuan yang belum halal bersentuhan akan terjerumus pada perzinahan.  
 Lafal  ٍمَرنْحَلِ  ِذ َؽنَلِ هلَِا , merupakan keharusan seorang perempuan bepergian 
ditemani oleh mahramnya. Karena seorang perempuan yang keluar rumah tanpa 
mahram akan menimbulkan fitnah besar. Karena pada hakikatnya perempuan itu 
menggoda. Hal ini ditegaskan oleh Rasul saw. di dalam hadisnya karena fitnah 
perempuan jauh lebih berbahaya. Ketika seorang perempuan keluar rumah dalam 
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keadaan sendiri, hal demikian tidak menutup kemungkinan ada seorang laki-laki 
yang tergoda dengan perempuan tersebut sehingga setan memiliki kesempatan emas 
untuk menikam manusia dengan godaannya. Nabi saw. brsabda yaitu: 
اَنك ، ِ هللَّا ِدْحَؾ ِنْج ِرِجاَخ ْنَؾ ، َِْيت ُّْ ما ِبَِب ْنَؾ ،َة َـ َِ َ م ُنْجا َنَ ََبَْخَب ،َحاَْسْ
ّ
ا ُنْج َيَ َْيُ اََيج هدَح ُلونُسَر َلاَنك :َل
: َ هلََّسَو َِ َْ َ َوؿ ُالله هلََّظ ِ هللَّا ................  َ َُْنم ٍتَبَرْلِِبِ هنَُوو َْخ ََلَف ،ِرِٓخْلِا ِمْوََ ْماَو ِ هللَِّبِ ُنِلُِْؤً َنَل ْنَلَِو
 ُناَع َْ ه ضما اَمَُثَِه)َ هن
ّ




Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Ishak, telah mengabarkan kepada 
kami Ibn Lahiyah, dari Abi Zabir, dari Jabir bin Abdillah, berkata Rasulullah 
saw.,‛………Barangsiapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir maka 
janganlah ia berkhalwat dengan seorang wanita tanpa ada mahrom wanita 
tersebut, karena syaitan menjadi orang ketiga diantara mereka berdua.‛ 
Di dalam hadis di atas, Nabi saw., mengatakan bahwa setan akan menjadi 
orang ketiga di antara mereka berdua. Berkata Al-Munawi mengenai hal ini adalah 
setan menjadi penengah (orang ketiga) di antara keduanya dengan membisikan 
mereka (untuk melakukan kemaksiatan) dan menjadikan syahwat mereka berdua 
bergejolak dan menghilangkan rasa malu dan sungkan dari keduanya serta  
menghiasi kemaksiatan hingga nampak indah di hadapan mereka berdua, sampai 
akhirnya setan pun menyatukan mereka berdua dalam kenistaan (yaitu berzina) atau 
(minimal) menjatuhkan mereka pada perkara-perkara yang lebih ringan dari zina 
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Berkata al-Syaukani, sebabnya adalah ‚lelaki senang kepada wanita karena 
demikianlah ia diciptakan memiliki kecondongan kepada wanita, demikian pula sifat 
yang dimilikinya berupa syahwat untuk menikah. Demikian juga wanita senang 
kepada laki-laki karena sifat-sifat alami dan naluri yang telah tertancap dalam 
dirinya. Oleh karena itu setan memiliki sarana untuk mengobarkan syahwat yang 
satu kepada yang lainnya, maka terjadilah kemaksiatan.
224
  
Imam al-Nawawi berkata: ‚Diharamkannya berkhalwat dengan seorang 
wanita ajnabiah, dan dibolehkannya berkhalwat (seorang wanita) dengan 
mahramnya, dan dua perkara ini merupakan ijma’ Ulama.‛225 Di antara hikmah 
diharamkannya khalwat adalah karena khalwat merupakan salah satu sarana 
mengantarkan kepada perbuatan zina, sebagaimana mengumbar pandangan 
merupakan awal langkah yang akhirnya mengantarkan pada perbuatan zina. Para 
pemuda pemudi telah jatuh dalam hal-hal yang haram seperti, saling memandang 
antara satu dengan yang lainnya, sang wanita mendayu-dayukan suaranya dengan 
menggoda, belum lagi pakaian sang wanita yang tidak sesuai dengan syari’at.  
Umar bin Abdul Aziz telah menasehati Maimun bin Mihran, dan beliau 
berkata kepadanya: ‚Wahai Maimun, janganlah kamu berdua-duaan dengan seorang 
perempuan yang tidak halal bagimu di tempat yang sunyi, meskipun dia membaca 
al-Qur'an. Janganlah engkau mengikuti penguasa walaupun engkau memerintahkan 
kepadanya kebaikan atau mencegahnya dari kemungkaran. Dan janganlah engkau 
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memberi kedudukan orang yang memiliki nafsu, karena dia akan memberikan ke 
dalam jiwamu sesuatu yang Allah akan membenci kamu karenanya.‛226 
Islam merupakan agama yang tegas, karena sekalipun al-Qur’an dan 
perbuatan yang dianggap baik yang menjadi alasan untuk berkhalwat maka 
hukumnya tetap haram, terkecuali ditemani oleh pihak ketiga.  
b) Cinta kepada Kedua Orang Tua 
Berbakti kepada kedua orang tua merupakan wujud cinta. Menghormati dan 
berlaku baik kepada kedua orang tua telah tercatat jelas di dalam firman Allah dan 
itu merupakan perintah langsung dari Allah swt. Dan tidak jarang ditemukan pada 
era sekarang ini seorang anak menghormati kedua orang tuanya. 
Teks hadis mengenai wujud cinta kepada kedua orang tua, telah nampak jelas 
bahwa nama ibu disebut sebanyak tiga kali sedangkan ayah hanya sekali. Akan 
tetapi cinta kepada Ayah dan Ibu di era sekarang ini tidak bias lagi diibedakan 
karena mengingat bahwa peranan seorang Ayah juga  besar selain dari pengorbanan 
Ibu.  
c) Cinta Kepada Allah dan Rusulullah saw. 
Tidak jarang ditemukan pada era sekarang ini para ulama sufi berusaha untuk 
mencapai makam mahabbah yang merupakan tingkatan paling atas, hal itu 
merupakan wujud kecintaannya kepada Allah swt.  disebabkan karena inilah, ia ingin 
agar dirinya selamat,sempurna wujudnya. Ia tidak suka hal itu berakhir/binasa/hilang 
atau berkurang. Karena seseorang yakin pada dirinya bahwa semua hal seperti 
kebahagian, kesempurnaan itu bergantung kepada Allah swt. yang menciptakan 
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segalanya, maka Allahlah yang paling berhak untuk dicintai. Rasulullah bersabda di 
dalam hadis Qudsi, adalah: 
 هدنَح ٍلَلَِت ُنْج ُناَم َْ َوُس اََيج هدَح ٍَلَْخَلِ ُنْج ُِداَخ اََيج هدَح َةَلِاَرَن ِنْج َناَمْثُؾ ُنْج ُد همَحُلِ َِنِج هدَح ُننْج ُمنًَِشْ َِنِج
 َلَاك َتَرٍَْر ُ  ِبَِب ْنَؾ ٍءاَعَؾ ْنَؾ ٍرَِمه ِبَِب ِنْج ِ هللَّا ِدْحَؾ  ُ هللَّا هلََّظ ِ هللَّا ُلوُسَر َلَاك  َلاَنك َ هللَّا هن
ّ
ا َ هلََّسَو َِ َْ َ َوؿ
 ََتَْفا ا همِلِ ه َ
ّ
ا هةَحَب ٍء َِْشَث يِدْحَؾ ه َ
ّ
ا َة هرََلت اَلَِو ِةْرَْحمِبِ َُ ُْتهَٓذب ْدََلف اًَِّمَو  ِ  َدَاؿ ْنَلِ انَلَِو َِ ن َْ َ َوؿ ُِ نْض
 
ّ
اَنف َُ نهدِحُب هتََّح ِلِفاَوهيمِبِ ه َ
ّ
ا ُة هرَلََتً يِدْحَؾ ُلا َْ ٍَ ي ِ هلَّا ٍُ ن َََصْتَو 
َِ نِت ُؽَمنَْسٌ ي ِ هلَّا َُ ن َـ َْم ُِ نْيُن َُ نُتْحَدْحَب اَذ
 َت ْ نسا ْ ِنَ مَو َُ ن هيََ ِعْؾ َُلِ َِنَِمبنَس ْن
ّ
اَو ان َِبُ نِشََْمً ِتِنه ما َُلَنْخِرَو ان َِبُ ُشِعْحنَ ً ِتِنه ما ٍُ َدنَ ًَو َِ ن ِت ن ُِصُْْحً ِِ َذا َـ




Telah menceritakan kepadaku Muhammad bin 'Utsman bin Karamah telah 
menceritakan kepada kami Khalid bin Makhlad Telah menceritakan kepada 
kami Sulaiman bin Bilal telah menceritakan kepadaku Syarik bin Abdullah bin 
Abi Namir dari 'Atho` dari Abu Hurairah menuturkan, Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Allah berfirman; Siapa yang memusuhi wali-KU, 
maka Aku umumkan perang kepadanya, dan hamba-Ku tidak bisa mendekatkan 
diri kepada-Ku dengan sesuatu yang lebih Aku cintai daripada yang telah Aku 
wajibkan, jika hamba-Ku terus menerus mendekatkan diri kepadaKu dengan 
amalan sunnah, maka Aku mencintai dia, jika Aku sudah mencintainya, maka 
Akulah pendengarannya yang ia jadikan untuk mendengar, dan pandangannya 
yang ia jadikan untuk memandang, dan tangannya yang ia jadikan untuk 
memukul, dan kakinya yang dijadikannya untuk berjalan, jikalau ia meminta-
Ku, pasti Kuberi, dan jika meminta perlindungan kepada-KU, pasti Ku-lindungi.  
Hadis di atas adalah hadis dimana seseorang telah menemui hakikat cinta 
yang sebenarnya, yang dimana ia telah menyatu dengan Tuhannya. Hal ini 
merupakan suatu kebanggaan karena telah dicintai oleh Allah swt. sebagaimana ia 
telah mencintai Allah swt. 
Tidak cukup ketika kecintaan seseorang tidak mencintai kekasih Allah swt. 
dengan mengikuti jejak langkah Rasulullah, dalam bahasa hadis Qudsi bin Nawafil 
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(amalan-amalan sunnah/tambahan) setelah melakukan amalan-amalan wajib. 
Mencintai kekasih yang ingin dicintai, apabila ingin mencintai Allah hendaklah juga 
mencintai kekasih Allah yaitu Rasulullah, sebagai mana yang diisyaratkan di dalam 
QS. al-Imran/3: 31 adalah sebagai berikut: 






Katakanlah: "Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, ikutilah Aku, niscaya 




Kecintaan seorang umat kepada Nabinya memiliki cara pandang yang 
berbeda-beda pula. Ada yang mengamalkan hadis sahih saja dan mengabaikan hadis-
hadis yang lainnya. Karena begitulah cara mereka mengamalkan sunnah Rasulullah 
sebagai bentuk kecintaannya kepadanya. Dan ada pula yang mengmalkan hadis 
secara keseluruhan dengan catatan tidak melanggar syari’at dan merupakan 
tambahan ibadah. Misalnya perayaan maulid Nabi saw. Memang Nabi saw. tidak 
pernah merayakan hari kelahirannya dengan ritual-ritual yang dikenal sekarang ini. 
Tetapi Nabi saw., berpuasa hari senin karena hal itu merupakan hari kelahirannya. 
Perayaan maulid Nabi saw. bagi mereka yang merayakannya merupakan 
wujud kecintaannya karena dengan melakukan maulid Nabi saw. maka segala 
perjuangan Nabi saw. terhadap Islam akan terkenang selama-lamanya. Banyak yang 
beranggapan bahwa maulid Nabi saw. adalah bid’ah. Akan tetapi perlu diketahui 
bahwa  segala yang baru dan mendatangkan kebaikan maka itu tidak apa-apa. Pada 
zaman sekarang ini semua manusia berbeda-beda dalam merealisasikan kecintaan 
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kepada Allah dan Rasul-Nya sehingga mendatangkan perselisihan dikalangan umat 
muslim itu sendiri. Berbeda dengan zaman dulu meskipun mereka berbeda mereka 
tetap saling menghargai. 
Kecintaan kepada Allah dan Rasul-Nya merupakan hal yang urgen dalam 
hidup karena Allahlah tempat kembali, dan mengaplikasikan rasa cinta itu adalah 
yang terpenting.  Karena cinta tanpa tindakan tidaklah berarti. Mengaplikasikan rasa 
cinta itu haruslah sesuai dengan yang telah ditentukan oleh syari’at. Meskipun 
berbeda dalam mengaplikasikan cinta itu yang terpenting adalah wujud cinta itu 
tidak melanggar syari’at. Karena meskipun berbeda yang paling utama adalah 
sampai kepada tahap mahabbah-Nya dan mahabbah Rasul-Nya. 
C.  Urgensi Mahabbah 
Di antara urgensi mahabbah  yang terdapat di dalam kandungan hadis adalah 
sebagai berikut:  
1. Mendapatkan manisnya Iman 
Manfaat yang akan didapatkan oleh seseorang yang saling mencintai karena 
Allah swt., dan Rasul-Nya adalah akan memperoleh manisnya iman. Hal ini 
berdasarkan sabda Nabi saw. sebagai berikut: 
 ْنَؾ  ِ َ وَب  ِنْج  ٍ ِ اَلِ  َِضَِر  ُ هللَّا  َُ ْيَؾ  ْنَؾ  ِِّيهيما  هلََّظ  ُ هللَّا  َِ َْ َ َوؿ  َهلََّسَو  َلَاك  ٌجََلَج  ْنَلِ  هنُن  َِ ِِف  َدَخَو 
 َتَوَلََح  ِنَايم
ّ
ْلَا  ْنَب  َنوَُكٍ  ُ هللَّا  ُُفِوُسَرَو  هةَحَب  َِ َْ َ م
ّ
ا ا همِلِ اَُهاَوِس  ْنَبَو  هة ُِيُ  َءْرَْمما  َلَ  َُ ُّح ُِيُ  هلَ
ّ
ا  ِ هِللَّ  ْنَبَو 




Dari Anas ra. dari Nabi saw., bersabda: ‚Tiga perkara yang apabila terdapat 
pada diri seseorang, niscaya ia akan merasakan manisnya iman, yaitu: 
Hendaknya Allah dan Rasul-Nya lebih dicintainya daripada yang lain. 
Hendaklah bila ia mencintai seseorang semata-mata karena Allah. Hendaklah ia 
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benci untuk kembali kepada kekafiran sebagaimana ia benci kalau akan 
dicampakkan ke dalam api neraka. 
Dari hadis di atas dan penjelasan-penjelasan sebelumnya dapat dipahami 
bahwa manusia harus mengutamakan cinta kepada Allah dan Rasul-Nya. Karena 
disitulah puncak keimanan seseorang, dan memiliki daya tahan untuk terjaga dari 
kemaksiatan yang akan menjerumuskan dirinya dalam kehinaan atas ksenangan 
dunia yang sementara demi menggapai keridhaan Allah swt.  
2. Dicintai Allah swt. 
Mencintai dan menyayangi orang lain karena Allah, maka ia akan dicintai 
pula oleh Allah swt., sebagaimana Nabi saw. bersabda: 
 ْنَؾ  ِبَِب  َتَرٍَْر ُ  ْنَؾ  ِِّيهيما  هلََّظ  ُ هللَّا  َِ َْ َ َوؿ  َهلََّسَو  َلَاك  َحَرَخ  ٌلُخَر  ُرو ُْ ٍَ اًخَب  َُفِ  ِف  ِ هللَّا  ْه َؾ  هلَخَو  ِف  ٍَةًَْرك 
 َرْخُب  َدَظَْرَبف  ُ هللَّا  ْه َؾ  هلَخَو  َِ ِتَحَرْدَمِت  ًَكَوَلِ ا هَمَوف  هرَلِ  َِ ِت  َلَاك  َنٍْ َب  ُدًِرُت  َلَاك  ُدًِرُب  ًنََُلَف  َلَاك  ٍَةتاَرَلِم  َلَاك  َلَ 
 َلَاك  ٍةَم ْـ ِيَِوف  َُفِ  َكَدْيِؾ اَ ُّبَُُرت  َلَاك  َلَ  َلَاك  ََِلَّف  َِ َِِتَبت  َك َلا  ِِّ
ّ
ا  َُ ُّدِحُب  ِف  ِ هللَّا  َلَاك  ِِّ
ّ
َاف  ُلوُسَر  ِ هللَّا  َمَْ َ م
ّ
ا  َُ ه َهب 
 َمُّح ُِيُ  َم ِّح ُِبِ  ٍُ هيَّ
ّ




Dari Abu> Hurairah dari Nabi saw., beliau bersabda ‚Ada seorang laki-laki 
keluar untuk menziarahi saudaranya seiman di sebuah desa lain, maka Allah 
swt., mengamatinya dengan mengirimkan malaikat, dan tatkala malaikat itu 
bertemu dengannya ia bertanya Kemana kamu hendak pergi?  Laki-laki itu 
menjawab Aku hendak pergi ke tempat fulan. Malaikat bertanya Apakah 
karena urusan kerabat? laki-laki itu menjawab; Tidak. Malaikat bertanya; Lalu 
apa karena urusan nikmat miliknya yang kamu pelihara? Dia menjawab; Tidak. 
Malaikat bertanya; Lantas ada urusan apa kamu mendatanginya? Laki-laki itu 
berkata; Sesungguhnya aku mencintainya karena Allah swt., Malaikat berkata; 
Sesungguhnya aku adalah utusan Allah swt., kepadamu untuk memberitahukan 
bahwasanya Allah swt ‘Azza Wa Jalla mencintaimu karena kamu mencintai 
dia karena Allah swt ‘Azza Wa Jalla. 
Cinta karena Allah swt., yang tercermin dari hadis di atas merupakan 
kecintaan seorang manusia yang dilandasi dengan rasa ikhlas semata karena Allah 
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swt., yang bukan bertujuan untuk mendapat keuntungan duniawi. Maka wajar ketika 
seseorang akan merasakan nikmat dalam mencintai karena Allah swt. Dari hadis ini, 
ada tiga sifat laki-laki yang akan mendatangkan cinta Allah swt., yaitu: menjaga 
silaturrahim, ikhlas tanpa harapan kenikmatan apapun, dan mencintai saudaranya 
karena Allah. Nabi saw. bersabda dalam sebuah hadis, yaitu: 




Wajiblah cinta-Ku untuk orang-orang yang saling mencintai karena Aku, 
wajiblah cinta-Ku untuk orang-orang yang saling berkunjung karena Aku, 
wajiblah cinta-Ku untuk orang-orang yang saling berkorban karena Aku, 
wajiblah cinta-Ku untuk orang-orang yang saling bersilaturrahim karena Aku. 
Dari hadis Qudsi di atas dapat dipahami bahwa Allah benar-benar mencintai 
orang yang saling mencinta karena Allah swt., orang yang menyambungkan tali 
silaturrahim, dan saling berkorban karena Allah swt.  
Tidak dapat dipungkiri bahwa kecintaan Allah kepada hamba-Nya berupa 
rahmat yang paling besar dan tiada tandingannya. Dalam hal ini, pakar-pakar al-
Quran dan al-Sunnah memahami makna cinta Allah swt., sebagai limpahan 
kebajikan dan anugerah-Nya sedangkan anugerah Allah swt., tidak terbatas. 
Demikian yang dikatakan oleh Quraish Shihab.
233
 Hal ini berarti, ketika Allah swt., 
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3. Bersama dengan yang dicintai 
Keuutamaan yang lain bagi seorang pecinta adalah ia akan selalu bersama 
orang-orang yang dicintainya, sebagaimmana sabda Nabi saw., yaitu: 
 هنَب  ًلَُخَر  ََلبَس  هِيهيما  هلََّظ  ُ هللَّا  َِ َْ َ َوؿ  َهلََّسَو  ْنَؾ  َِةؿا هسما  َلاََلف  َتََّلِ  َُةؿا هسما  َلَاك اَذاَلَِو  َثْدَدْؿَب اََِم  َلَاك 
 َلَ  َء َْشَ  هلَ
ّ
ا  ِِّ َب  ُّةِحُب  َ هللَّا  َُفِوُسَرَو  هلََّظ  ُ هللَّا  َِ َْ َوَؿ  َهلََّسَو  َلاََلف  َِ ْهَب  َؽَلِ  ْنَلِ  َِ ْحَدْحَب  َلَاك  ٌ َ وَب اََمف 




Ada seseorang yang bertanya kepada Nabi saw., tentang hari kiyamat. Katanya; 
‚Kapan terjadinya hari qiyamat?‛. Beliau balik bertanya kepada orang itu; ‚Apa 
y ang telah kamu siapkan untuk menghadapinya?‛. Orang itu menjawab; ‚Tidak 
ada. Kecuali, aku mencintai Allah dan Rasul-Nya‛.  Maka beliau berkata: 
‚Kamu akan bersama orang yang kamu cintai‛. 
 Dari Hadis tersebut dapat dipahami bahwa ketika seseorang mencintai 
sesuatu makan ia akan bersama dengan apa yang dicintainya. Ketika seseorang 
mencintai Allah swt., dan dan Rasul-Nya maka dia akan bersama dengan Allah dan 
Rasul-Nya. Demikian juga halnya seseorang yang mencintai manusia sebagai 
makhluk yang berasal dari Tuhan yang sama maka ia pun bersamanya.  Rasulullah 
saw., bersabda dalam hadis lain yaitu: 
 َؾ ْنَؾ ِ هللَّا ِلوُسَر َلَ
ّ
ا ٌلُخَر َءاَخ َلَاك ِ هللَّا ِدْح-لَّسو ََوؿ الله لَّظ-  ِفِ  َرَت َف َْ َن ِ هللَّا َلوُسَر َيَّ َلاََلف




Dari ‘Abd Allah dia berkata: ‚seorang laki-laki datang kepada Rasulullah 
sembari berkata: ‚wahai Rasulullah! Apa pendapatmu terhadap seorang laki-
laki yang mencintai suatu kaum padahal dia belum pernah (sama sekali) 
berjumpa dengan mereka?‛. Rasulullah saw., bersabda: ‚seseorang itu adalah 
bersama orang yang dia cintai.‛ 
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4. Mendapatkan naungan dari Allah swt.  
Golongan yang terpilih mendapatkan naungan dari Allah swt. Salah satu dari 
mereka itu adalah; dua orang yang saling mencintai karena Allah swt., sebagaimana 
dalam hadis yang diriwayatkan oleh Abu> Hurairah ra. 
نْج ُةن َْ َدُخ َِنِج هدنَح :َلاَنك ، ِ هللَّا ِدن َْ َحُؾ ْننَؾ ،َيَن َْيُ اََيج هدنَح :َلاَنك ،ٌراَدُْيت ٍرا هَضث ُنْج ُد همَحُلِ اََيج هدَح ِدنْحَؾ ُن
 ٍَْر ُ  ِبَِب ْنَؾ ،ٍِصَِاؿ ِنْج ِطْفَح ْنَؾ ،ِنَْح هرما ُمنُ ُِّ وُِؼً ٌة َـ ْح َ س " :َلَاك َ هلََّسَو َِ َْ َ َوؿ ُالله هلََّظ ِِّيهيما ِنَؾ ،َتَر
 َك ٌلنُخَرَو ، َِ ِّ تَر ِتَداَحِؾ ِف َبََضو ٌّةاَصَو ،ُلِدا َـ ما ُماَلِ
ّ
لَا : ُ ُّلَِػ هلَ
ّ
ا هلِػ َلَ َمَْوً ، ِ ِّلَِػ ِف ُ هللَّا ِف ٌقنه و َـ ُلِ َُ نُْحو
 ِنَلَُخَرَو ،ِدِخاََسلا ،ٍلا ََجَْو ٍةِعٌَْلِ ُثاَذ ٌتَبَرْلِا َُ ْتََحوَظ ٌلُخَرَو ، َِ َْ َ َوؿ َاك هرََفتَو َِ َْ َ َوؿ ا َـ َمَتْحا ِ هللَّا ِف هبِا ََتُ
 َذ ٌلنُخَرَو ، َُ نُيََِمً ُقنِفُْيت انَلِ ُُفِان َِشِ ََلَّ ْـ َت َلَ هتََّح ىَفْخَب ،َح هدََعت ٌلُخَرَو ، َ هللَّا ُفاَخَب ِِّ
ّ
ا :َلاََلف َ هللَّا َرنَن 




Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Bassyar bundar, berkata: telah 
menceritakan kepada kami Yahya, dari Ubaidillah, berkata: telah menceritakan 
kepadaku Khubaib bin Abdirrahman, dari Hafs bin Ashim, dari Abi Hurairah, 
dari Nabi saw. berkata: Ada tujuh golongan yang akan Allah swt., lindungi pada 
hari kiamat, di hari yang tidak ada perlindungan selain perlindungan-Nya… Dua 
orang laki-laki yang mencintai karena Allah ‘azza wajalla…  
Dari hadis di atas, yang menjadi salah satu sebab adanya naungan Allah swt. 
bagi manusia adalah mereka yang mencintai karena Allah swt. cinta karena Allah 
swt., adalah sebuah kecintaan yang langgeng. Sebab Allah swt., telah mengikatkan 
hati-hati di antara para hamba-Nya yang beriman. Allah swt., telah berfirman kepada 
Rasul-Nya dalam QS. al-Anfa>l/8:63: 
 ه مَب َ هللَّا هنِكمَو ْم ِِبُُووُك ََْيت َِ ْفه مَب الِ ًاـَ َِجْ ِضْرَْلِا ِف الِ َِ ْلَْفهَب َْوم ْم ِِبُُووُك ََْيت َفه مَبَو ٌْ ٍِْ َؾ َُ ه ه
ّ
ا ْمَُنَُْْت َف
 َح ٌ ِك.
237
 
                                                             
236Muhammad bin Isma’i>l Abu> Abdillah al-Bukha>ri> al-Ju’fi>, al-Ja>mi’ al-S{ah}i>h} al-Mukhtas}ar, 
Juz I, h. 113.   
237
Kementrian Agama RI, al-Qur’a>n Tajwid Warna, Terjemah Per Kata, Terjemah Inggris, h. 






Dan yang mempersatukan hati mereka (orang-orang yang beriman). Walaupun 
kamu membelanjakan semua (kekayaan) yang berada di bumi, niscaya kamu 
tidak dapat mempersatukan hati mereka, akan tetapi Allah swt., telah 
mempersatukan hati mereka. Sesungguhnya Dia Maha perkasa lagi Maha 
Bijaksana. 
Cinta yang seperti ini adalah cinta yang dibangun berdasarkan ketaatan kepada 
Allah swt. Nabi saw. bersabda yaitu: 
 ْنَؾ  ِبَِب  َتَرٍَْر ُ  َلَاك  َلَاك  ُلوُسَر  ِ هللَّا  هلََّظ  ُ هللَّا  َِ َْ َوَؿ  َهلََّسَو  هن
ّ
ا  َ هللَّا  ُلوَُلً  َمَْوً  ِةَلِاَِِْلما  َنٍْ َب  َنوُّ تاَحَتُْمما 






Dari Abu> Hurairah dia berkata; Rasulullah saw., bersabda: ‚Sesungguhnya 
Allah swt., berfirman pada hari kiamat kelak: ‚Mana orang-orang yang saling 
mencintai karena keagungan-Ku? Hari ini kunaungi mereka, di mana tidak ada 
naungan pada hari ini selain naungan-Ku‛ 
5. Tidak memeiliki rasa takut dan sedih 
Orang yang saling mencintai karena Allah swt. adalah orang-orang yang 
tidak ada rasa takut atas mereka dan mereka tidak akan bersedih. Rasulullah saw., 
bersabda yaitu: 
 َح :َلَاك ، ُّيِدْزَْلِا ٍٍ ِماَظ ُنْج ِن َْح هرما ُدْحَؾ اََيج هدَح :َلَاك ، هَنَّثُْمما ِنْج َِِّلؿ ُنْج ُد َْحَب َنَ ََبَْخَب ُف ُنْجا اََيج هد ،ٍل َْ نَض
 َؿ ُ هللَّا هلَّنَظ ِ هللَّا ُلوُسَر َلَاك ،:َلَاك ،َتَرٍَْر ُ  ِبَِب ْنَؾ ،ََةؿْرُز ِبَِب ْنَؾ ،ِعاَل ْـ َْلما ِنْج َتَرا َُعَ ْنَؾ : َ هلَّنَسَو َِ ن َْ َو
« ،ُءاَدَِ ُّضماَو ُءاَِِْخه َْلِا ُمُُِعِحَْلً ،َءاَِِْخَهبِت اوُْسَُم اًداَحِؾ ِ هللَّا ِداَحِؾ ْنِلِ هن
ّ
ا ُْهِ :َلَاك ،؟ْمُ ُّ ُِنُ اَيه و َـ َ م ُْهِ ْنَلِ :َلِِك
ن ََخ َلَ ،ٍروُنه ْننِلِ َرِجاَنٌَلِ َلََّنؿ ٌروُنه ْمُِ ُ وُحُو ،ٍةاَسِْتها َلََو ٍماَحْرَب َِْيك ْنِلِ ِ هللَّا ِروُيِت اوُّ تا ََتُ ٌمَْوك اَذ
ّ
ا َنُوفا
 ُساهيما َن ِْ َح اَذ
ّ
ا َنُوه َْ َْيُ َلََو ،ُساهيما َفاَخ» هُثُ ، :ص[ هن
ّ
ا َلََب{ :َبََرك222 ْم ِ ْ َنَوؿ ٌفْونَخ َلَ ِ هللَّا َءاََ ِمْوَب ]
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Telah mengabarkan kepada kami Ahmad bin Ali bin al-Musanna, berkata: telah 
menceritakan kepada kami Abdulrahman bin Salih al-Azdiyu, berkata: telah 
menceritakan kepada kami Ibn Fudail dari Umarah bin al-Qa’qai, dari Abi 
Zur’ah, dari Abi Hurairah, berkata: Nabi saw., bersabda: ‚Sesungguhnya di 
antara hamba-hamba Allah ada yang bukan Nabi, tetapi para Nabi dan Syuhada 
merasa cemburu terhadap mereka. Ada yang bertanya: ‘Siapakah mereka? 
Semoga kami dapat mencintai mereka,’ Nabi saw. menjawab: ‘Mereka adalah 
orang-orang yang saling mencintai karena cahaya Allah tanpa ada hubungan 
keluarga dan nasab di antara mereka. Wajah-wajah mereka bagaikan cahaya di 
atas mimbar-mimbar  dari cahaya. Mereka tidak takut disaat manusia takut dan 
mereka tidak bersedih disaat manusia bersedih.’ Kemudian beliau membacakan 
ayat: ‘Ingatlah, sesungguhnya wali-wali Allah itu tidak ada kekhawatiran 
terhadap mereka dan tidak pula mereka bersedih hati.‛ (QS. Yunus: 62) 
Hadis di atas sangat jelas menginformasikan bahwa orang yang saling 
mencintai karena cahaya Allah meskipun tidak memiliki hubungan keluarga dan 
nasab mereka itulah yang tidak akan merasakan ketakutan dan tidak mendapatkan 
suasana kesedihan.  
6. Jalan menuju surga 
Manfaat mencintai dalam sebuah hadis merupakan jalan menuju surga. Nabi 
saw., bersabda yaitu:  
نَؾ ، ٍٍ ِمانَظ ِبَِب ْننَؾ ،ِشن َْعََْلِا ِننَؾ ،ٌؽنَِنَوَو ،َةَنًِوا َـ ُلِ وُنتَب اََيج هدَح ،َةَدَُْص ِبَِب ُنْج ِرَْكج ُوتَب اََيج هدَح ِبَِب ْن
 : َ هلََّسَو َِ َْ َ َوؿ ُالله هلََّظ ِالله ُلوُسَر َلَاك :َلَاك ،َتَرٍَْر ُ« َنُووُخَْدت َلَ هتَّنَح اُوٌِلُِْؤت َلََو ،اُوٌِلُِْؤت هتََّح َةهيَْجما
 َُْكٌَُُْت َمَلَ هسما اوُْضفَب ؟ ُْْتَُختا ََتُ ٍُ وُمُْتو َـ َف اَذ
ّ





Telah menceritakan kepada kami Abu Bakr bin Abi Syaibah, telah menceritakan 
kepada kami Mu’awiyah dan Waki’, dari al-A’masy, dari Abi Salih, dari Abi 
Hurairah berkata, Rasulullah saw, bersabda ‚Kalian tidak akan masuk surga 
hingga beriman. Dan, kalian tidak akan beriman hingga saling berkasih sayang. 
Maukah kalian aku beritahu sesuatu yang apabila kalian melakukannya niscaya 
kalian akan saling berkasih sayang ? sebarkanlah salam di antara kalian.‛ 
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Muslim bin al-Hajja>j Abu> al-Husan al-Qusyairi> al-Naisabu>ri>, S{ah}i>h} Muslim, Juz I, h. 74.  
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Setiap jiwa individu atau seseorang itu telah tertanam suatu rasa kasih 
sayang dan juga rela berkorban demi saudaranya.
241
 Dengan demikian mencintai 
hamba Allah dengan ikhlas semata-mata karena Allah swt., memudahkan hamba-
Nya untuk meniti jalan menuju surga.  
 Penjelasan mengenai cinta sesama manusia baik itu orang tua, saudara, 
kerabat dan yang lainnya, maka langkah-langkah dalam mencintai mereka beserta 
dalih yang bersangkutan sebagai berikut:
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1. Memberi salam, karena ucapan salam menghilangkan rasa asing di antara 
mereka. Rasulullah saw. bersabda: 
 َْلِا ِننَؾ ،ٌؽنَِنَوَو ،َةَنًِوا َـ ُلِ وُنتَب اََيج هدَح ،َةَدَُْص ِبَِب ُنْج ِرَْكج ُوتَب اََيج هدَح ِبَِب ْننَؾ ، ٍٍ ِمانَظ ِبَِب ْننَؾ ،ِشن َْعَ
 : َ هلََّسَو َِ َْ َ َوؿ ُالله هلََّظ ِالله ُلوُسَر َلَاك :َلَاك ،َتَرٍَْر ُ« هتَّنَح اُوٌِلُِْؤت َلََو ،اُوٌِلُِْؤت هتََّح َةهيَْجما َنُووُخَْدت َلَ
 َ تا ََتُ ٍُ وُمُْتو َـ َف اَذ
ّ




Telah menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abu Syaibah telah 
menceritakan kepada kami Abu Mu'awiyah dan Waki' dari al-A'masy dari Abu 
Shalih dari Abu Hurairah dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Kalian tidak akan masuk surga hingga kalian beriman, dan tidaklah 
kalian beriman hingga kalian saling menyayangi. Maukan kalian aku tunjukkan 
atas sesuatu yang mana apabila kalian mengerjakannya niscaya kalian akan 
saling menyayangi. Sebarkanlah salam di antara kalian." 
2. Memberi hadiah 
 َِم :ُلوَُلً هيَِبَْي َـ ْما ٍد همَحُلِ َنْج َيَ َْيُ هيَِّرَنَز َبَِب ُِ ْـ َِم :َلَاك ُغِفاَْحما ِالله ِدْحَؾ ُوتَب َنَ ََبَْخَب ِالله ِدْحَؾ َبَِب ُِ ْـ
 ُالله هلََّظ ِِّيهيما ِلَْوك ِف ،ُلوَُلً هيِجْي َ صوُْحما" اوُّ تا ََتُ اوُداََتَ " : َ
هلََّسَو َِ َْ َ َوؿ 
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Telah mengabarkan kepada kami Abu> Abdillah al-Hafiz, berkata: telah 
mendengar Aba Zakariya Yahya bin Muhammad al-Anbariyya berkata: saya 
telah mendengar Aba Abdillah al-Busyanjiyya berkata, Nabi saw. berkata: 
Hendaklah kalian saling memberi hadiah niscaya kalian akan saling menyayangi. 
3. Hendaklah menyukai kebaikan bagi saudaranya sebagaimana ia menyukai 
kebaikan itu bagi dirinya. Rasulullah saw. bersabda: 
 َي َْيُ اََيج هدَح ََلك ُد هدَسُلِ اََيج هدَح  ُالله ِّلَّنَظ َِينهيما ِّننَؾ َُ نْيَؾ ُ هللَّا َِضَِر ِ َنوَب ْننَؾ َتَدانََتك ْنَؾ َةَح ْـ ُص ْنَؾ
 ُدنَحَب ُنِلِْؤُنًَلَ َلَنك َ هلََّسَو َِ َْ َ َوؿ ُالله هلََّظ َِيهيما ِّنَؾ َلَاك ٍ ِّلَّ َـ
ُ لْا ُْيَسُح ْنَؾ َو َ هلََّسَو َِ َْ َ َوؿ هةن ُِيُ هتَّنَح ُْكُ




Telah menceritakan kepada kami Musaddad berkata, telah menceritakan kepada 
kami Yahya dari Syu'bah dari Qotadah dari Anas dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam Dan dari Husain Al Mu'alim berkata, telah menceritakan kepada kami 
Qotadah dari Anas dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: 
"Tidaklah beriman seseorang dari kalian sehingga dia mencintai untuk 
saudaranya sebagaimana dia mencintai untuk dirinya sendiri". 
4. Senantiasa memberi nasihat kepada saudaranya. 
 هدَح ِننْج ِعانَل ْـ َلما ِننَؾ ،َنَلَن ْ ََ  ِننْج ِدن همَحُلِ ْننَؾ ،ن،َُِؿ ُننْج ُناَوْفنَظ اََيج هدَح :َلَاك ،ٍرا هَضث ُنْج ُد همَحُلِ اََيج
 هيما ُننٍ ِّدا : َ هلَّنَسَو َِ ن َْ َ َوؿ ُ هللَّا هلَّنَظ ِالله ُلونُسَر َلَاك :َلَاك َتَرٍَْر ُ  ِبَِب ْنَؾ ، ٍٍ ِماَظ ِبَِب ْنَؾ ، ٍِكَح َحَنِع ُة
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Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basysyar, telah menceritakan 
kepada kami Shafwan bin Isa dari Muhammad bin Ajlan dari Al Qa'qa' bin 
Hakim dari Abu Shalih dari Abu Hurairah ia berkata; Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Agama itu adalah nasehat." Beliau mengulanginya 
hingga tiga kali. Kemudian para shahabat bertanya, "Bagi siapakah wahai 
Rasulullah?" beliau menjawab: "Bagi Allah, Kitab-Nya, bagi para pemimpin dan 
kaum muslimin seluruhnya." 
5. Berprasangka baik, atau tidak berburuk sangka. Rasulullah saw. bersabda: 
 ُننْج ُ َْوُس اََيج هدَح :َلَاك َدُواَد ُوتَب اََيج هدَح :َلَاك ُ ُ و ُ ً اََيج هدَح ،َتَرنٍَْر ُ  ِبَِب ْننَؾ ،ِبَِب َِنِج هدنَح :َلاَنك ،َنانهَِح
:ص[ َ هلََّسَو َِ َْ َ َوؿ ُالله هلََّظ ِ هللَّا ُلوُسَر َلَاك :َلَاك322« :] َلَ ،ِثًِدَْحما ُةَذْنَب هن هؼما هن
ّ
َاف ، هن هؼماَو ُْكُ هيَّ
ّ
ا
اََدت َلََو ،او ُـ َظاََلت َلََو ،اوُس هسََتُ َلََو ،اوُس هسََج ًنَاَوْخ
ّ
ا ِ هللَّا َداَحِؾ اُوهوُنَو ،اوَُضقاََحت َلََو ،اوَُرج» 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Yunus berkata: telah menceritakan kepada 
kami Dawud berkata: telah menceritakan kepada kami Sulaimu bin Hayyan 
berkata: telah menceritakan kepadaku Abi, dari Abi Hurairah berkata, 
bahwasanya Rasulullah saw. bersabda: Hindarilah berprsangka, karena 
prasangka itu adalah perkataan yang paling dusta, dan janganlah saling menilai 
kesalahan, janganlah saling mematai, janganlah saling menghasud, janganlah 
saling membenci, janganlah saling putus memutuskan, dan jadilah kamu hamba 






Berdasarkan penjelasan-penjelasan pada bab-bab sebelumnya, penulis akan 
menyimpulkan  hasil penelitian dalam bentuk poin-poin sebagai jawaban dari sub-
sub masalah yang dibahas dalam penelitian mahabbah. 
1. Hadis yang diteliti oleh penulis dalam skripsi ini dinilai sahih oleh para 
pengkritik hadis baik dari segi sanad maupun matan. 
2. Tidak beriman maksudnya adalah ketidaksempurnaannya iman seseorang 
sampai ia mencintai saudaranya sebagaimana ia mencintai dirinya sendiri, 
baik itu perkara agama maupun perkara dunia, karena hal itu adalah 
konsekuensi persaudaraan. Orang yang tersifati dengan sifat ini, tidak 
mungki berbuat aniaya terhadap saudaranya, baik pada hartanya, kehormatan 
ataupun pada keluarganya karena ia telah merasakan bahwa orang mukmin 
dengan orang mukmin lainnya bagaikan satu bangunan, ketika tertimpa 
kesusahan maka ia akan merasakannya pula. Dan yang perlu diketahui bahwa 
sebelum sampai pada tahap mencintai manusia hendaklah ia mencinta Allah 
dan Rasul-Nya terlebih dahulu. Hal yang paling urgen bahwa mencintai 
saudara haruslah dilandasi dengan alasan cinta karena Allah swt. begitupun 
sebaliknya membenci sesuatu itupun karena Allah swt.  
3. Bentuk cinta dan kasih sayang pada masa kini terlihat jelas dengan langkah-
langkah pengaplikasian sebagai berikut: 
a) Memberi salam, karena salam menghilangkan rasa asing. 
b) Memberi hadiah 
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c) Menyukai kebaikan bagi saudara  
d) Senantiasa memberi nasihat kepada saudara 
e) Berprasangka baik terhadap saudara 
B. Implikasi  
Pada awal penciptaan manusia, hamparan semesta ini hanya ada Adam, 
tetapi kemudian Hawa tercipta, dan akhirnya lahirlah cinta. Sebelum hawa tercipta 
tidak ada perasaan dan gejolak yang biasa disebut dengan cinta. 
Hikmah yang tersembunyi dari terciptanya cinta bersamaan dengan 
terciptanya Adam dan Hawa, adalah lahirnya berbagai wujud hubungan yang tulus, 
nyata, murni dan sejati. Pertama, hubungan penciptaan Adam dan Hawa dengan 
Allah adalah hubungan cinta antara Sang Pencipta dengan hamba-Nya. Kedua, 
hubungan Adam dan Hawa  antara lelaki dan wanita. Ketiga, hubungan Adam 
dengan kedua putranya adalah hubungan cinta antara Ayah dan anaknya. Keempat, 
hubungan Adam dengan pepohonan adalah hubungan cinta antara manusia dengan 
alam semesta. 
Cinta bukan sekedar sebuah kata yang diperbincangkan di antara manusia, 
akan tetapi jauh melampaui semuanya. Cinta mengikat hubungan terpenting antara 
manusia dan penciptanya. Cinta tidak cukup hanya tunduk dan patuh kepada Sang 
Pencipta, namun lebih dari itu semua. Allah menciptakan perasaan  yang halus untuk  
manusia agar mencintai-Nya, mencintai diri sendiri, mencintai orang lain, dan 
mencintai segala sesuatu yang ada di sekeliling manusia. 
Cinta membuat manusia bisa mengenali Tuhannya, dirinya, saudara dan 
segala sesuatu yang ada di langit dan di bumi. Oleh karena itu, dari fungsi dan tujuan 
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penciptaan cinta yang sebenarnya hendaklah manusia mengelolanya dengan baik 
dilandaskan cinta karena Allah swt. dan benci karena Allah pula. 
Dan pada akhirnya untuk menciptakan cinta yang tulus sebagimana Allah 
menciptakan cinta karena ketulusan untuk mensejahtrahkan kehidupan, maka 
manusia seharusnya menjadi objek dan subjek cinta yang memiliki kesadaran karena 
kerusakan cinta yang sebanarnya juga disebabkan karena ulah manusia itu sendiri, 
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